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ABSTRAK

Manajemen pertemuan atau rapat akan dibutuhkan kapanpun
waktunya ketika dua atau lebih orang butuh berkomunikasi
dalam waktu yang bersamaan. Proses pengelolaan pertemuan
atau rapat ini akan menjadi sebuah permasalahan tersendiri
untuk diaplikasikan bagi sebuah organisasi yang individu-
individu di dalamnya bersifat heterogen, artinya memiliki
tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Permasalahan juga
dapat muncul dari proses pemanfaatan teknologi informasi
dalam penyaluran informasi-informasi rapat yang dibutuhkan.
Seperti halnya yang dialami di Jurusan Sistem Informasi ITS.

Berdasarkan keadaan yang telah dijabarkan sebelumnya,
penulis kemudian melakukan penelitian untuk menemukan
rancangan aplikasi yang mampu mengatasi permasalahan
pengelolaan rapat ini. Berdasarkan hasil spesifikasi kebutuhan
user yang telah didapat dari penggalian data, maka
dikembangkanlah Aplikasi Pengelolaan Rapat pada Jurusan
Sistem Informasi.

Hasil dari tugas akhir ini adalah aplikasi pengelolaan rapat
yang dapat melakukan penyimpanan dan pengecekan jadwal
rapat dosen dan karyawan. Aplikasi juga dapat mengirim
informasi berupa pemberitahuan jadwal rapat melalui layanan
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pesan singkat dengan mengintegrasikan layanan Gammu SMS
gateway. Selain ituf dengan memanfaatkan library email dari
framework Codeigniter, aplikasi dapat menyebarkan informasi
rapat lainnya menggunakan layanan surat elektronik.
Kata kunci: Aplikasi Pengelolaan Rapat, Organisasi, Jadwal, SMS
Gateway
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MEETING MANAGEMENT APPLICATION
DEVELOPMENT

CASE STUDY: INFORMATION SYSTEM DEPARTMENT

Student Name
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Supervisor 1
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ABSTRACT

Meeting management will be needed whenever the time there
are two or more people that need to communicate in a same
time. The meeting management process will be a problem when
it is being applied to an organization that has a heterogeneous
individuals, which means that they have a different job and
responsibility. A problem also can arise from the information
technology utilization process in distributing the important
information neeeded in a meeting. Such as that experienced in
the Information Systems Department.

Based on the condition described before, the writer decided to
do a research to find an application design that can handle the
meeting management problems. Build upon the user
requirement specification that collected from the data
collection process, the Meeting Management Application in
Information System Department is developed.

The results of this thesis are meeting management application
that can perform storage and checking of faculty and staff
meeting schedule. Applications can also send a notice of
meeting schedule information via text message by integrating
Gammu SMS gateway service. In addition, by utilizing the
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email library of Codeigniter framework, applications can
deploy other meeting information using electronic mail service.
Keywords: Meeting Management Application, Organization,
Schedule, SMS Gateway

vm



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena berkat anugerah dan bimbinganNya penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir yang berjudul : “Pengembangan
Aplikasi Pengelolaan Rapat” yang merupakan salah satu
karya yang dibanggakan penulis dan sekaligus syarat kelulusan
pada Jurusan Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi,
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. Dengan hati
yang tulus penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besamya kepada:

1. Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
kesehatan, kesempatan dan petunjuk kepada penulis
dalam menyelesaikan Tugas Akhir.

2. Bapak, Ibu, Kakak dan keluarga besar tercinta yang
selalu mampu menjadi sumber motivasi.

3. Bapak Bambang Setiawan dan Bapak Radityo
Prasetianto Wibowo selaku dosen pembimbing, terima
kasih atas bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini.

4. Bapak Mudjahidin dan Bapak Nisfu Asrul Sani selaku
dosen penguji yang telah bersedia menguji.

5. Ibu Wiwik Anggraini, S.Si, M.Kom selaku dosen wali,
terimakasih atas motivasi selama penulis menjadi
mahasiswa di Jurusan Sistem Informasi.

6. Bapak Bambang Widjanarko selaku bapaknya E Bisnis,
terima kasih atas semua usaha dan pengertiannya.

7. Bapak dan Ibu Dosen pengajar di Jurusan Sistem
Informasi ITS, yang telah memberikan ilmu yang
berharga.

IX



8. Saudara sepeijuangan dan seperantauan, Reza, Riza dan
Terry yang telah mampu saling memberikan semangat.

9. Sahabat baik penulis, Zatalini Noveila Marsal.
10. Rekan-rekan Laboratorium E Bisnis, Mas Syaikhul

Haadi, Mas Zota, Mas Satrio, Mas Dinyo, Mas Dion,
Mas Ah, Mas Maza, Mbak Bertha, Mas Fuad, Hafiz,
Yudi, Noval, Marsha, Mikho, Izzat, Riko, Widhi,
Dommy, Yogi, Goblet, Yanis, Leo dan Rosa yang telah
membantu dan memberi masukan dalam menyelesaikan
tugas akhir ini.

11. Teman-teman 8ioS, AE9IS, FoXiS, dan HMSI. Terima
kasih atas kebersamaan dan semua kenangan.

12. Berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir ini dan belum sempat penulis
sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih banyak
kekurangan dan ketidaksempumaan, untuk itu penulis
mengharapkan saran atas tugas akhir ini yang bersifat
membangun guna perbaikan di masa mendatang. Akhir kata,
penulis berharap tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi kita
semua.

Surabaya, 16 Juni 2013

Penulis

x



DAFTAR ISI

ABSTRAK
ABSTRACT
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
1 BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.2 Perumusan Masalah
1.3 Batasan Masalah
1.4 Tujuan Tugas Akhir
1.5 Relevansi atau Manfaat Kegiatan Tugas Akhir .... 3
1.6 Keterkaitan dengan Road Map Laboratorium E-
bisnis
1.7 Keterkaitan dengan Penelitian Lain
1.8 Sistematika Penulisan

2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Rapat
2.2 Surat Elektronik

2.2.1 SMTP
2.3 Layanan Pesan Singkat

2.3.1 SMS Gateway
2.3.2 Gammu

2.4 PHP
2.5 Codeigniter
2.6 MySQL

3 BAB III METODOLOGI
3.1 Perumusan Masalah dan Penetapan Tujuan.
3.2 Studi Literatur
3.3 Analisis Kebutuhan Sistem
3.4 Perancangan dan Desain Sistem
3.5 Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Rapat

v
vn
ix

xi

xv
xxi

1
1
2
3
3

4
5
5
7
7
9

10
11
12
14
14
15
18
19
20
20
20
20
21

xi



213.6 Uji Coba dan Evaluasi
3.7 Penyusunan Dokumen Tugas Akhir

4 BAB IV ANALISIS KEBUTUHAN DAN DESAIN
SISTEM

21

23
244.1 Gambaran umum sistem

4.2 Analisis Kebutuhan
4.2.1 Analisis Kebutuhan User
4.2.2 Analisis Kebutuhan Fungsional
4.2.3 Arsitektur Sistem

4.3 Verifikasi
4.4 Desain Sistem

4.4.1 Pemanfaatan Graphical User Interface
Storyboard Aplikasi Pengelolaan Rapat ...
4.4.2 Pemanfaatan Domain Model
4.4.3 Pemanfaatan Use Case Model
4.4.4 Pemanfaatan Robustness Analysis
4.4.5 Pemanfaatan Sequence Model
4.4.6 Pemanfaatan Class Model
4.4.7 Pemanfaatan Test Case
4.4.8 Basis Data

4.5 Validasi
5 BAB V IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM 45

5.1 Lingkungan Implementasi dan Uji Coba
5.2 Implementasi Teknologi Website

5.2.1 Implementasi FungsiLogin
5.2.2 Implementasi FungsiTambah Rapat .
5.2.3 Implementasi Fungsi Kelola Rapat...
5.2.4 Implementasi Fungsi Kelola Peserta Rapat.. 50
5.2.5 Implementasi Fungsi Tambah User
5.2.6 Implementasi Fungsi Kelola User ..
5.2.7 Implementasi Fungsi Logout
5.2.8 Implementasi Fungsi Lihat Jadwal Rapat 55
5.2.9 Implementasi Fungsi Lihat Jadwal Rutin 56
5.2.10 Implementasi Fungsi Tambah Jadwal Rutin 57
5.2.11 Implementasi Fungsi Kelola Jadwal Rapat .. 58

25
25
27
29
30
30

31
38
39
39
40
40
40
40
42

45
46
46
48
49

52
53
55

Xll



5.2.12 Implementasi Fungsi Tambah Jadwal Rapat 61
5.3 Implementasi Teknologi SMS Gateway

5.3.1 Instalasi GAMMU
5.3.2 Konfigurasi Gammu

5.4 Implementasi Layanan SMS
5.4.1 KirimSMS
5.4.2 Menerima SMS Masuk

5.5 Implementasi Fungsi Kirim Email
5.6 Uji Coba Fungsional

5.6.1 Uji Coba Kelola User
5.6.2 Uji Coba Kelola Rapat
5.6.3 Uji Coba Kelola Jadwal Rutin
5.6.4 Uji Coba Tambah Jadwal Rapat
5.6.5 Uji Coba Konfirmasi Tidak Hadir...
5.6.6 Uji Coba Tunda Rapat
5.6.7 Uji Coba Pembatalan Rapat
5.6.8 Uji Coba Kirim Email

5.7 Uji Coba Non-Fungsional
5.7.1 Uji Performa
5.7.2 Uji Keamanan

6 BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
6.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA
BIODATA PENULIS
LAMPIRAN A DOMAIN MODEL
LAMPIRAN B USE CASE MODEL
LAMPIRAN C ROBUSTNESS ANALYSIS
LAMPIRAN D SEQUENCE MODEL
LAMPIRAN E CLASS MODEL
LAMPIRAN F TEST CASE

63
63
66
69
69
71
72
73
73
74
76
77
78
79
80
80
81
81
85
87
87
87
89
91
A1
B1
Cl
D1
El
FI

xm



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 : Pohon Penelitian Laboratorium E-Bisnis
Gambar 2.1: Interorganizational Meeting-Scheduling Process
(Sumber : Chanan Glezer, 2002)
Gambar 2.2: Topologi Jaringan SMS
Gambar 2.3: Topologi SMS Gateway
Gambar 2.4: Arsitektur Codeigniter ..
Gambar 3.1 : Metodologi Penelitian ..
Gambar 4.1: ICONIX Process (sumber : Doug Rosenberg dan
Matt Stephens, 2007)
Gambar 4.2: Proses Bisnis Utama
Gambar 4.3 : Struktur Organisasi Jurusan Sistem Informasi 26
Gambar 4.4 : Arsitektur Sistem
Gambar 4.5: User Interface Login
Gambar 4.6: UI Pengaturan Akun
Gambar 4.7: UI Kelola User
Gambar 4.8: UI Tambah Rapat
Gambar 4.9: UI Kelola Rapat
Gambar 4.10: UI Kelola Jadwal Rapat
Gambar 4.11: UI Cek Rapat
Gambar 4.12: UI Kelola Peserta Rapat
Gambar 4.13: UI Kehadiran Peserta
Gambar 4.14: UI Kelola Jadwal Rapat Bersama
Gambar 4.15: UI Lihat Jadwal Rapat
Gambar 4.16 : UI Tambah Notulensi Rapat
Gambar 4.17: UI Pengaturan Gateway
Gambar 4.18 : Basis Data Aplikasi Pengelolaan Rapat
Gambar 4.19: Basis Data Framework Gammu
Gambar 5.1: Halaman Login
Gambar 5.2: Potongan Kode Fungsi Login
Gambar 5.3: Halaman Tambah Rapat
Gambar 5.4: Potongan Kode Fungsi Tambah Rapat
Gambar 5.5 : Potongan Kode Fungsi Tambah Rapat Peserta49

4

8
12
13
18
19

23
24

29
31
32
32
33
33
34
35
35
36
36
37
37
38
41
42
47
47
48
48

xv



49Gambar 5.6: Halaman Kelola Rapat
Gambar 5.7 : Halaman Edit Rapat
Gambar 5.8 : Potongan Kode Fungsi Edit Rapat ...
Gambar 5.9 : Potongan Kode Fungsi Hapus Rapat
Gambar 5.10 : Halaman Kelola Peserta Rapat
Gambar 5.11 : Potongan Kode Fungsi Tambah Peserta Rapat

49
50
50
51

51
52Gambar 5.12 : Potongan Kode Delete Peserta Rapat

Gambar 5.13: Halaman Tambah User
Gambar 5.14: Potongan Kode Cek Username dan Password 53
Gambar 5.15: Potongan Kode Tambah User
Gambar 5.16 : Halaman Kelola User
Gambar 5.17: Halaman Edit User
Gambar 5.18: Potongan Kode Fungsi Hapus User
Gambar 5.19 : Potongan Kode Fungsi Logout
Gambar 5.20 : Halaman Lihat Jadwal Rapat
Gambar 5.21: Potongan Kode Fungsi Lihat Jadwal Rapat ... 56
Gambar 5.22: Potongan Kode Fungsi Konfirmasi Tidak Hadir

52

53
53
54
55
55
55

56
56Gambar 5.23: Halaman Lihat Jadwal Rapat Rutin

Gambar 5.24: Potongan Kode Fungsi Lihat Jadwal Rutin.... 57
Gambar 5.25: Potongan Kode Fungsi Hapus Jadwal Rutin.. 57
Gambar 5.26: Halaman Tambah Jadwal Rutin
Gambar 5.27: Potongan Kode Fungsi Tambah Jadwal Rutin58
Gambar 5.28: Halaman Kelola Rapat
Gambar 5.29: Halaman Kelola Jadwal Rapat
Gambar 5.30 : Halaman List Peserta Rapat
Gambar 5.31: Potongan Kode Fungsi Batalkan Rapat
Gambar 5.32: Halaman Tunda Jadwal Rapat
Gambar 5.33: Halaman Tambah Jadwal Rapat
Gambar 5.34:Halaman Notifikasi Jadwal Rapat
Gambar 5.35: Halaman Notifikasi Tampil Jadwal Peserta ... 62
Gambar 5.36 File Instalasi Gammu
Gambar 5.37: Jendela Awal Instalasi Gammu
Gambar 5.38: Jendela License Agreement Gammu

57

58
59
59
60
60
61
62

63
64
65

xvi



Gambar 5.39: Jendela Penempatan Direktori Instalasi
Gambar 5.40: Pemilihan Komponen Instalasi
Gambar 5.41: Struktur Database SMSD Gammu
Gambar 5.42: Potongan Kode Konfigurasi gammurc.
Gambar 5.43: Windows Service
Gambar 5.44 : Potongan Kode Kirim SMS Undangan Rapat69
Gambar 5.45: Potongan Kode SMS Pembatalan Rapat ..
Gambar 5.46: Halaman Kirim Pesan Singkat
Gambar 5.47: Halaman Aktif Konfirmasi
Gambar 5.48: Potongan Kode Konfirmasi SMS
Gambar 5.49: Halaman Tambah Notulensi
Gambar 5.50: Potongan Kode Kirim Email
Gambar 5.51: Tambah User Deno Wirautama
Gambar 5.52: List User Uji Coba
Gambar 5.53: Uji Tambah Rapat
Gambar 5.54 : List Peserta Rapat Tugas Akhir
Gambar 5.55: Uji Coba Tambah Jadwal Kegiatan Rutin
Gambar 5.56: Uji Coba Lihat Jadwal Rutin
Gambar 5.57: Uji Coba Tambah Jadwal Rapat
Gambar 5.58: Uji Coba Notifikasi Tambah Jadwal Rapat.... 77
Gambar 5.59: Uji Coba Konfirmasi Tidak Hadir
Gambar 5.60: Uji Coba Melihat List Peserta Rapat
Gambar 5.61: Uji Coba Tunda Rapat
Gambar 5.62: Uji Coba Batalkan Rapat
Gambar 5.63: Uji Coba Kirim Email
Gambar 5.64: Uji Coba Email yang Diterima
Gambar 5.65: Pengaturan Awal Uji Coba
Gambar 5.66: Hasil Apache Benchmark
Gambar 5.67: Grafik Tes Apache Benchmark
Gambar 5.69 Hasil Pengujian Web Scanner Accunetix
Gambar 7.1 : Domain Model
Gambar 8.1: Use Case Oleh Actor Admin

65
66
67
67
69

70
70
71
72
72
73
74
74
75
75
76
76
77

78
79
79
80
81
81
82
83
84
86
A1
B1

Gambar 8.2: Use Case Oleh Civitas Penanggung Jawab Rapat
B10

Gambar 8.3: Use Case Oleh Non Penanggung Jawab Bll

xvn



ClGambar 9.1: Robustness Delete Peserta Rapat
Gambar 9.2: Robustness Delete Rapat
Gambar 9.3 : Robustness Delete User
Gambar 9.4 : Robustness Edit Gateway
Gambar 9.5 : Robustness Edit Rapat
Gambar 9.6 : Robustness Edit User
Gambar 9.7:Robustness Install Service
Gambar 9.8 : Robustness Login
Gambar 9.9 : Robustness Logout
Gambar 9.10 : Robustness Start Service
Gambar 9.11 : Robustness Stop Service
Gambar 9.12 : Robustness Tambah Peserta Rapat
Gambar 9.13 : Robustness Tambah Rapat
Gambar 9.14 : Robustness Tambah User
Gambar 9.15 : Robustness Uninstall Service
Gambar 9.16 : Robustness Edit Data Pribadi
Gambar 9.17 : Robustness Ketidakhadiran by Aplikasi C9
Gambar 9.18 : Robustness Konfirmasi Ketidakhadiran by SMS

Cl
C2
C2
C3
C3
C4
C4
C5
C5
C6
C6
C7
Cl
C8
C8

C9
CIOGambar 9.19 : Robustness Lihat Jadwal Rapat

Gambar 9.20 : Robustness Pembatalan Rapat
Gambar 9.21 : Robustness Penundaan Rapat
Gambar 9.22 : Robustness Tambah Notulensi Rapat
Gambar 9.23 : Robustness Tambah Jadwal Rapat....
Gambar 9.24 : Robustness Lihat Jadwal Rutin
Gambar 9.25 : Robustness Tambah Jadwal Rutin ....
Gambar 9.26 : Robustness Kirim SMS
Gambar 10.1 : Sequence Delete Peserta Rapat
Gambar 10.2 Sequence Delete Rapat
Gambar 10.3 : Sequence Delete User
Gambar 10.4 : Sequence Edit Gatewa
Gambar 10.5 : Sequence Edit Rapat
Gambar 10.6 : Sequence Edit User
Gambar 10.7 : Sequence Install Service
Gambar 10.8 : Sequence Login

CIO
C l l
C l l
C12
C12
C13
C13
D1
D2
D2
D3
D3
D4
D4
D5

xvm



Gambar 10.9 : Sequence Logout
Gambar 10.10 : Sequence Start Service
Gambar 10.11 : Sequence Stop Service
Gambar 10.12 : Sequence Tambah Peserta Rapat
Gambar 10.13 : Sequence Tambah Rapat
Gambar 10.14 : Sequence Tambah User
Gambar 10.15 : Sequence Uninstall Service
Gambar 10.16 : Sequence Edit Data Pribadi
Gambar 10.17 : Sequence Konfirmasi Ketidakhadiran by
Aplikasi
Gambar 10.18 : Sequence Konfirmasi Ketidakhadiran by SMS

Dll
Dll
D12
D13
D14
D14

D5
D6
D6
D7
D7
D8
D9
D9

D10

Gambar 10.19 : Sequence Lihat Jadwal Rapat
Gambar 10.20 : Sequence Pembatalan Rapat
Gambar 10.21 : Sequence Penundaan Rapat
Gambar 10.22 : Sequence Tambah Notulensi Rapat
Gambar 10.23 : Sequence Tambah Jadwal Rapat
Gambar 10.24 : Sequence Kirim Email
Gambar 10.25 :Sequence Tambah Jadwal Rutin ....
Gambar 10.26 : Sequence Kirim Email
Gambar 11.1: Class Diagram

D15
D15
D16

El

xix



DAFTAR TABEL

Tabel 4-1 : Hasil Verifikasi
Tabel 4-2 : Hasil Validasi Desain Sistem
Tabel 5-1 :Perangkat Keras Yang Digunakan Dalam
Implementasi
Tabel 5-2: Perangkat Lunak Yang Digunakan Dalam
Implementasi danUji Coba Sistem
Tabel 5-3 : Tabel Konfigurasi File Smsdrc
Tabel 5-4: Hasil Apache Benchmark Lihat Jadwal Rutin
Tabel 5-5 : Hasil Uji Coba Kirim SMS dan Email
Tabel 12-1: Test Case User Login
Tabel 12-2: Test Case Install Service
Tabel 12-3: Test Case Start Service
Tabel 12-4: Test Case Stop Service
Tabel 12-5: Test Case Uninstall Service
Tabel 12-6 : Test Case Edit Gateway
Tabel 12-7: Test Case Tambah User
Tabel 12-8: Test Case Edit User
Tabel 12-9: Test Case Delete User
Tabel 12-10: Test Case Tambah Rapat
Tabel 12-11: Test Case Edit Rapat
Tabel 12-12: Test Case Tambah Peserta Rapat
Tabel 12-13 : Test Case Tambah Peserta Rapat
Tabel 12-14: Test Case Delete Peserta Rapat
Tabel 12-15: Test Case Delete Rapat
Tabel 12-16: Test Case Lihat Jadwal Rutin
Tabel 12-17: Test Case Lihat Jadwal Rapat
Tabel 12-18: Test Case Konfirmasi Ketidakhadiran Melalui
Aplikasi Web
Tabel 12-19: Test Case Tambah Jadwal Rutin
Tabel 12-20: Test Case Tambah Jadwal Rapat
Tabel 12-21 : Test Case Tunda Jadwal Rapat..
Tabel 12-22 : Test Case Pembatalan Rapat

30
43

45

46
68
84
85
FI
F2
F2
F3
F4
F4
F5
F7
F8
F9
F9

F10
FI1
F12
F12
F13
F14

F14
F15
F16
F19
F21

xxi



F22Tabel 12-23: Test Case Kirim Email
Tabel 12-24 : Test Case Kirim SMS F23
Tabel 12-25: Test Case Konfirmasi Ketidakhadiran Melalui

F24SMS
F25Tabel 12-26 : Test Case Logout

XXII



BAB I
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini menguraikan proses dalam
mengidentifikasi masalah penelitian, yang terdiri dari: latar
belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan tugas akhir, dan relevansi atau manfaat kegiatan tugas
akhir.

1.1 Latar Belakang

Proses komunikasi yang baik adalah salah satu hal
penting yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi. Menurut
Steers, beberapa mekanisme khusus yang digunakan para
manajer untuk meningkatkan efektivitas organisasi meliputi :
(1) penetapan tujuan, strategis, (2) pencarian dan pemanfaatan
sumberdaya secara efisien, (3) menciptakan lingkungan
prestasi, (4) proses komunikasi, dan (5) kepemimpinan dan
pengambilan keputusan [1],

Terdapat berbagai macam tools proses komunikasi
dalam sebuah organisasi, salah satunya adalah mekanisme
rapat. Rapat adalah perangkat penghubung utama untuk
mencapai penyesuaian yang saling menguntungkan dalam
organisasi [2]. Dari tools inilah kemudian lahir berbagai
macam keputusan dan kebijakan yang sifatnya mengikat.

Dalam pelaksanaannya, rapat seringkali menjadi
kendala tersendiri bagi sebuah organisasi, khususnya bagi
organisasi yang anggotanya terdiri dari individu-individu yang
memiliki lebih dari satu tanggung jawab. Salah satu
permasalahannya adalah dalam proses penentuan jadwal rapat
yang seringkali saling tumpang tindih dengan jadwal rapat lain
yang dimiliki oleh masing-masing anggota.

Permasalahan selanjutnya juga dapat muncul dari
kesulitan organisasi dalam menentukan media yang tepat
dalam penyebaran informasi rapatnya. Seperti yang telah
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diketahui bersama, layanan surat elektronik dan pesan singkat
telah menjadi bagian yang hampir tak terpisahkan dari setiap
individu di era teknologi informasi ini. Oleh karena itu
organisasi seharusnya mampu memanfaatkan keadaan ini
melalui penerapan sistem informasi yang tepat.

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan ini. Bahkan tidak
sedikit dari penelitian-penelitian tersebut telah berhasil
menjadi produk nyata dan digunakan banyak orang serta
organisasi. Sebut saja aplikasi penjadwalan doodle yang telah
digunakan oleh beberapa perusahaan besar seperti Nike, Coca-
Cola, dan Amazon.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, pada Tugas Akhir
in penulis ingin mengembangkan aplikasi yang dengan lengkap
menyediakan fasilitas pengelolaan rapat yang telah terintegrasi
dengan layanan pesan singkat dan surat elektronik. Aplikasi
yang mampu memfasilitasi proses penentuan jadwal rapat
Pengembangan juga akan dilakukan dengan menyesuaikan
pengadaan rapat yang selama ini dijalankan di organisasi
tingkat perguruan tinggi.

Perumusan Masalah
Ruang lingkup masalah yang diambil adalah pada

Jurusan Sistem informasi. Adapun permasalahan yang akan
dibahas adalah:

1. Bagaimana melakukan proses pengecekan jadwal
rapat dosen dan karyawan?

2. Bagaimana memanfaatkan teknologi SMS Gateway
sebagai penyalur pesan undangan rapat dan
konfirmasi ketidakhadiran peserta rapat?

3. Bagaimana memanfaatkan teknologi Email sebagai
penyalur informasi rapat?

1.2
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1.3 Batasan Masalah
Melihat kompleksnya permasalahan yang ada pada

pengembangan Aplikasi Pengelolaan Rapat maka dirasa perlu
dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Teknologi yang digunakan untuk memfasilitasi
penyebaran undangan rapat dan konfirmasi kehadiran
rapat adalah sms gateway.

2. Pengembangan aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codeigniter.

3. Teknologi yang digunakan untuk memfasilitasi
penyebaran informasi rapat adalah email.

4. Dalam modul penjadwalan rapat, sistem akan
melakukan pengecekan jadwal rapat dosen dan
karyawan berdasarkan tanggal usulan rapat dan
jadwal rutin yang telah didaftarkan ke dalam aplikasi.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan tugas akhir ini yaitu mengembangkan aplikasi
yang dapat,

1. Memberikan kemudahan kepada penanggung jawab
rapat untuk menentukan waktu pengadaan rapat yang
tepat berdasarkan jadwal rapat anggota dan
konfirmasi ketidakhadiran anggota.

2. Memberikan kemudahan dalam penyaluran
informasi rapat melalui sms dan email anggota.

1.5 Relevansi atau Manfaat Kegiatan Tugas Akhir
Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah memberikan

solusi altematif bagi organisasi tingkat perguruan tinggi,
khususnya Jurusan Sistem Informasi Institut Teknologi
Sepuluh Nopember, dalam menjadwalkan rapat dosen dan
karyawannya dan diharapkan juga dengan pengembangan
selanjutnya aplikasi ini dapat bermanfaat bagi organisasi-
organisasi lainnya.
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1.6 Keterkaitan dengan Road Map Laboratorium E-
bisnis

Pembuatan Tugas Akhir ini tidak lepas kaitannya dengan
Road Map laboratorium E-Bisnis. Hal ini berkaitan dengan
perkembangan penelitian yang dilakukan laboratorium E-
Bisnis. Rencana penelitian laboratorium E-Bisnis digambarkan
dalam pohon penelitian laboratorium E-Bisnis. Pohon
penelitian ini memiliki 4 bahasan utama, yang diantaranya
adalah Perencanaan Proses E-bisnis, Teknologi dan
Infrastruktur E-Bisnis, Proses dan Masalah Etika-Social-Legal
dalam E-Bisnis, dan Pengkuruan kineija E-Bisnis. Diagram
pohon penelitian laboratorium E-Bisnis yang sedang
dikembangkan dapat ditunjukkan oleh Gambar 1.1 berikut ini.

Pohon Penelitian
Laboratorium E-Bisnis

EBisnis

PromdinUMUh
Etike-Souel-lecel (Wvn

HM
Pengukuran Kinerp

E-Bisms
Teknologi dan

Infrastruktur E -Btsnis

•Pence o-aen Rant.Paso*
•Pence oaan Hufcungan

Peanffan
•Penft loNen Mubunfan

*' •CommonSecurty
framework|CSf|
Assessment

Servce

•Network.Securty.&
Enerypton

•Perencanaan

•PemodeanE- •Enterprise Appealon
ntepaton(EAi) r3ay*.•Be •Tedmooc<ai

•’ekneoc Mutmeda •Etrhe» -Soc*and Po«*E-Ssns •Rsk Assessment
•E-learmif
•Knowedee Management IKMI

Gambar 1.1 : Pohon Penelitian Laboratorium E-Bisnis

Pembahasan mengenai permasalahan yang ada di dalam
Tugas Akhir ini berada pada pohon penelitian ruas ketiga yaitu
pada Teknologi dan Infrastruktur E-Bisnis pada sub bahasan
Teknologi Internet dan Web Service.
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1.7 Keterkaitan dengan Penelitian Lain
Penulis telah menemukan beberapa aplikasi

penjadwalan rapat berbasis web yang telah dapat
mengintegrasikan informasi kalendar dari setiap anggota
rapatnya. Penulis juga telah menemukan beberapa aplikasi
dengan teknologi SMS Gateway yang memfasilitasi
penyebaran informasi undangan rapat secara massal. Akan
tetapi sebelum tugas akhir ini diusulkan penulis belum
menemukan adanya penelitian ataupun aplikasi lain yang
memfasilitasi kebutuhan pengelolaan rapat mulai dari proses
penjadwalan hingga penyebaran informasi rapat menggunakan
teknologi SMS Gateway.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini disesuaikan dengan
pelaksanaan penelitian yangsaling terhubung satu dengan yang
lainnya. Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 6 bab, dan
masing-masing bab memiliki subbab yang memberikan
penjelasan lebih detail.

Tahapan penulisan laporan penelitian tugas akhir ini
dijelaskan sebagai berikut:
BAB IPENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah,
batasan permasalahan, tujuan tugas akhir, manfaat tugas akhir
dan sistematika penulisan.

BAB IITINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan referensi-referensi yang berkaitan dengan
tugas akhir yang antara lain mengenai rapat, surat elektronik,
layanan pesan singkat, bahasa pemrograman PHP dan
teknologi database MySQL.
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BAB in METODOLOGI

Bab ini berisi penjelasan mengenai tahap-tahap pembuatan
tugas akhir. Dari perumusan masalah dan penetapan tujuan,
pengumpulan informasi, studi literatur, analisis kebutuhan
sistem, desain sistem, pembuatan aplikasi, uji coba dan
evalusai, dan terakhir penyusunan dokumen tugas akhir.

BAB IV ANALISIS KEBUTUHAN DAN DESAIN
SISTEM

Pada bab ini diuraikan hal-hal terkait perumusan kebutuhan
fungsional sistem dan perancangan sistem pada aplikasi
pengelolaan rapat. Perancangan ini meliputi perancangan
proses bisnis, desain, aplikasi, dan basis data.

BAB V IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

Bab ini menjelaskan mengenai lingkungan implementasi
sistem, proses code pada aplikasi, dan hasil uji coba sistem
yang telah dibangun untuk memastikan kesesuaian dengan
kebutuhan fungsional maupun non fungsional aplikasi.

BAB VIPENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh percobaan
yang telah dilakukan untuk dibandingkan dengan tujuan dan
permasalahan yang ada.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum melakukan penelitian tugas akhir, terlebih
dahulu dilakukan studi terhadap beberapa sumber yang dapat
menunjang tema Tugas Akhir yang diambil. Beberapa studi
yang dituliskan pada bab ini meliputi rapat, surat elektronik,
layanan pesan singkat, PHP Hypertext Preprocessor, dan
MySQL.

2.1 Rapat
Rapat sebagai kata benda dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia berarti pertemuan atau kumpulan untuk
membicarakan sesuatu. Hubber (1990) memandang rapat
sebagai tools yang secara efisien dapat memfasilitasi
pertukaran informasi diantara beberapa orang[3], Kamus Besar
Bahasa Indonesia juga mendefinisikan rapat dalam beberapa
bentuk seperti, rapat akbar, rapat paripuma, rapat terbuka dan
masih banyak lagi.

Secara umum penjadwalan rapat adalah proses
penentuan tema, waktu dan peserta dari sebuah rapat. Terdapat
berbagai macam mekanisme penjadwalan rapat, biasanya
disesuaikan dari lingkungan keija dari sebuah organisasi atau
kumpulan tempat penyelenggaraan rapat. Gambar 2.1 adalah
salah satu contoh proses penjadwalan rapat dengan
menggunakan Interorganizational Meeting Scheduling
Process (IMMS). Seperti pada gambar, langkah pertama dalam
penjadwalan rapat berdasarkan IMMS adalah penentuan host
atau penyelanggara atau penanggung jawab rapat. Selanjutnya
menentukan partisipan rapat hingga mencari waktu
pelaksanaan rapat. Proses penjadwalan kemudian berlanjut
pada tahap pengumuman atau pemberitahuan rapat dan

7
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pengumpulan respon dari partisipan. Terakhir rapat kemudian
disimpan pada kalendar atas dasar evaluasi respon.

Select Participating
( )rgar.nations

Plan Meeting-Content

Select C andidate Invitees*

Identify Optimize

Search Meeting Time-Slot

Announce Meeting

Collect Responses

Share Organizational
knowledge

with
Selected Participating

Organizations
# Evaluate Responses

Commit Calendars

Gambar 2.1: Interorganizational Meeting-Scheduling Process
(Sumber : Chanan Glezer, 2002)
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2.2 Surat Elektronik
Surat elektronik atau biasa disebut email, adalah

teknologi komunikasi antar komputer yang memungkinkan
untuk bertukar informasi berbasis teks melalui elektronik.
Seiring dengan perkembangan teknologi, email kemudian
memungkinkan pertukaran file multimedia melalui attachment
(lampiran ).

Sifat email yang mudah digunakan membuat email
menjadi bentuk komunikasi bisnis yang paling populer pada
jaman globalisasi saat ini, terutama pada pesan-pesan yang
dikirim di dalam perusahaan. Kebanyakan orang lebih memilih
email bila dibandingkan dengan surat fisik atau memo karena
sifat informalnya.

Untuk kepentingan layanan, email dibagi menjadi dua
jenis, yaitu:

Email berbasis website
Email berbasis website dalam bahasa Inggrisnya

adalah Web Based Email atau dapat disingkat menjadi
Webmail. Webmail adalah sebuah istilah yang merujuk
kepada sebuah layanan email yang ditujukan untuk dapat
diakses secara primer melalui web browser. Kelebihan
dari Webmail ini bila dibandingkan dengan email
berbasis aplikasi desktop adalah bahwa seorang member
dapat mengakses mailbox-nya dari komputer mana saja
di seluruh dunia, yang terhubung dengan internet melalui
browser. Kelemahannya adalah bahwa pemilik akun
email tidak dapat mengakses email jika tidak terkoneksi
dengan internet (offline). Beberapa perusahaan penyedia
layanan webmail yang banyak digunakan orang secara
gratis adalah seperti Gmail, Yahoo, Hotmail, dan AOL.
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• Email berbasis aplikasi desktop
Email berbasis aplikasi dekstop adalah fasilitas

email yang dapat mengambil email yang ada pada
mailbox sekaligus, kemudian membacanya seacara
offline, sehingga dapat menghemat biaya koneksi
internet. Keistimewaan ini hams dibayar dengan
memasang sebuah program bemama Mail User Agent
(MUA) di komputer user. MUA ini biasanya beijalan
berdasarkan protokol POP3 (membaca email) dan SMTP
(mengirim email) didalam aplikasi seperti Microsot
Outlook, Mozilla Thunder Bird, dan lain sebagainya.

2.2.1 SMTP

SMTP ( Simple Mail Transfer Protocol) merupakan salah
satu protokol yang umum digunakan untuk pengiriman email.
Protokol ini dipergunakan untuk mengirimkan data dari
komputer pengirim email ke server email penerima yang
berbasis kode ASCII. Format email didalam kode ASCII
dipergunakan khusus untuk dokumen email yang berupa teks.
Untuk mentransfer dokumen email dalam bentuk grafis
digunakan format biner dan mempergunakan protokol khusus
yang disebut MIME ( Multipurpose Internet Mail Extension).
Protokol ini tidak memiliki kemampuan untuk melakukan
penyimpanan dan pengambilan email dari suatu mailbox.
Service SMTP beijalan pada protokol TCP port 25, yang
merupakan port standar service SMTP. Karena SMTP tidak
memiliki kemampuan penyimpanan email dalam mailbox,
maka diperlukan protokol lain untuk menjalankan fungsi
tersebut yaitu POP3 seperti yang sudah dijelaskan diatas. Dari
sisi klien email, server SMTP merupakan sarana untuk
melakukan outgoing connection atau mengirimkan pesan.
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Sedangkan untuk incoming connection digunakan protokol
POP3.

Pada umumnya SMTP diperoleh melalui provider (ISP).
Berikut adalah list SMTP beberapa provider yang popular di
Indonesia [4] :

• Telkomnet/Speedy: smtp.telkom.net
• Fastnet/First Media/Kabelvision: mail.fast.net.id

SMTP juga dapat diperoleh dengan menggunakan
provider internal organisasi. Banyak perusahaan atau
organisasi yang telah menyediakan SMTP khusus untuk
mengelolaan pengiriman email lingkup internal maupun
ekstemal organisasi. Begitu pula juga yang teijadi pada
kebanyakan organisasi tingkat perguruan tinggi, salah satunya
adalah Jurusan Sistem Informasi yang dapat menggunakan
SMTP dari Institutnya yang beralamat di smtp.its.ac.id.

2.3 Layanan Pesan Singkat
Layanan pesan singkat atau yang lebih dikenal dengan

istilah SMS merupakan sebuah layanan yang banyak
diterapkan pada sistem komunikasi tanpa kabel. SMS
memungkinkan pengguna melakukan pengiriman karaker
berupa alphabetic maupun numeric. SMS pertama kali muncul
di belahan Eropa pada tahun 1991 bersama teknologi
komunikasi nirkabel yang saat ini cukup banyak penggunanya,
yaitu GSM (Global System for Mobile Communication) [5],

Karakteristik SMS adalah active mobile handset yang
dapat menerima dan mengirim pesan pendek setiap waktu,
independen terhadap status voice atau data call. Jaringan SMS
Selular dapat dilihat seperti pada gambar 2.2.



12

I I).
Motlit tevitf Motile Jevice

Gateway Mottle Swit fting Cenxr iGMSCi
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Mobile Switching Ceniei iMSC ) Mobile Swtclog Center iMSC )

Gambar 2.2: Topologi Jaringan SMS
(Sumber : Syaikhul Haadi, 2012)

2.3.1 SMS Gateway

SMS Gateway adalah sebuah perangkat lunak yang
menggunakan bantuan komputer dan memanfaatkan teknologi
ponsel yang diintegrasikan guna mendistribusikan pesan-pesan
yang di-generate lewat sistem informasi melalui media SMS
yang di-handle oleh jaringan seluler. Secara khusus, sistem ini
akan memiliki fimgsi-fungsi sebagai berikut:
a. Message Management dan Delivery

• Pengaturan pesan yang meliputi manajemen prioritas
pesan, manajemen pengiriman pesan, dan manajemen
antrian.

• Pesan yang dilalukan hams sedapat mungkin fail safe.
Artinya, jika terdapat gangguan pada jaringan
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telekomunikasi, maka sistem secara otomatis akan
mengirim ulang pesan tersebut.

Korelasib.
Berfungsi untuk melakukan korelasi data untuk

menghasilkan data barn hasil korelasi. Pada sistem yang
terpasang saat ini, arsitektur lalu lintas data melalui SMS
sudah teijalin cukup baik. Hanya saja, keterbatasan akses
data dan tujuan informasi SMS yang belum terfokus
menyebabkan banyaknya jawaban standar ( default
replies ) masih banyak terjadi. SMS Gateway banyak
digunakan dalam berbagai proses bisnis dan usaha [6],

Arsitektur SMS Gateway seperti yang diperlihatkan
pada gambar 2.3 dapat terjadi dua arah, baik dari HP
{handphone) ke komputer / laptop ataupun sebaliknya.
Komputer melalui GSM modem akan mengirimkan informasi
nomor HP pengirim dan penerima ke Mobile Network Operator
untuk kemudian dilanjutkan ke penerima informasi. Begitu
pula sebaliknya, ketika user mengirimkan informasi melalui
HP akan diterima oleh Mobile Network Operator yang
kemudian akan dilanjutkan ke system melalui GSM modem.

SYSTEM—2Z—Wireless

Mobile User

Gambar 2.3: Topologi SMS Gateway
(Sumber : Syaikhul Haadi, 2012)
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2.3.2 Gammu

Gammu merupakan software SMS Gateway yang
bersifat open source dan berbentuk command line.
Penggunaannya juga mudah karena kompatibel dengan OS
Windows. Perangkat modem atau ponsel GSM yang
didukungnya cukup banyak, mulai dari Nokia, Siemens, Sony
Ericsson, dan lain-lain. Database standar yang digunakan
Gammu adalah MySQL. Fitur yang didukung oleh Gammu
adalah sebagai berikut [7]:
• Daftar panggilan,

• Penerimaan, pengiriman, dan backup SMS,

• Penerimaan MMS (Multimedia Message Service),

• Daftar, impor, dan ekspor nomor telepon, dan

• Daftar kalender.
Namun dari beberapa fitur Gammu yang telah

disebutkan, pada sistem kali ini fitur yang digunakan hanya

penerimaan, dan pengiriman SMS saja. Fitur-fitur lainnya
seperti daftar panggilan, daftar telepon, dan kalender,
digunakan untuk mendukung software Wammu yang berbentuk
GUI dimana Wammu pada sistem ini tidak digunakan.

Selain terdapat fitur yang sudah disebutkan, Gammu
juga mempunyai beberapa kelebihan, yaitu :

• Mendukung berbagai macam model modem beserta tipe-
tipe koneksinya,

• Bisa dijalankan berjalan pada beberapa platform,

• Mendukung koneksi terhadap database MySQL.

2.4 PHP

PHP merupakan kepanjangan dari PHP Hypertext
Preprocessor yang merupakan suatu bahasa pemrograman
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yang beijalan pada sisi server ( server side scripting ). Jadi,
dapat disimpuikan, PHP membutuhkan web server untuk dapat
menjalankannya. PHP menyatu dengan kode HTML untuk
membuat suatu web yang dinamis [8].

Maksud dari menyatu ini dapat digambarkan bahwa
kode HTML berfungsi untuk membuat kerangka atau
membangun web, sedangkan kode PHP berfungsi untuk
menciptakan operasi dinamis. Maksud dinamis ini bisa berupa
perhitungan logika, tambah data, tampil, ubah hingga hapus
data.

PHP merupakan software yang bersifat open source
(gratis) dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan
dengan sistem operasi dan web server apa pun. PHP mampu
betjalan di Windows dan beberapa versi Linux. PHP dapat
dijalankan melalui dua cara, yaitu sebagai model Apache di
web server dan sebagai binary di CGI.
2.5 Codeigniter

Codeigniter adalah sebuah web application framework
yang bersifat open source digunakan untuk membangun
aplikasi php dinamis. Tujuan utama pengembangan
Codeigniter adalah untuk membantu developer untuk
mengeijakan aplikasi lebih cepat daripada menulis semua code
darai awal. Codeigniter diperkenalkan kepada publik pada
tanggal 28 Februari 2006. Codeigniter menyediakan berbagai
macam library yang dapat mempermudah dalam
pengembangan. Berikut ini adalah beberapa daftar library yang
dapat digunakan secara langsung:

• Calendar Class
Library ini berfungsi untuk menampilkan dan

men-generate kalender.
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• Config Class
Library ini berfungsi untuk mengambil data-

data di dalam file konfigurasi. Library ini sudah di
load secara otomatis oleh Codeigniter.

• Database Class
Library database digunakan untuk

memanipulasi serta mendapatkan data dari sebuah
sistem database. Secara default database yang sudah
didukung oleh Codeigniter adalah mysql, mssql,
oracle, dan postgres. Sedangkan database yang
tidak didukung secara langsung oleh Codeigniter
dapat dijembatani dengan driver odbc.

• Email Class
Library email digunakan untuk mengirimkan

email. Pengiriman email tersebut bisa dilakukan
dengan menggunakan protokol mail, sendmail dan
smtp.

• URI Class
Library ini digunakan untuk memparsing

URL, lalu memecahnya ke dalam beberapa segmen
dan kemudian di-passing ke Controller atau

disimpan sebagai variable.
Salah satu kelebihan dari Codeigniter adalah framework

ini menggunakan teknik MVC. Dengan menggunakan teknik
MVC ini, struktur kode yang dihasilkan menjadi lebih

terstruktur dan memiliki standar yang jelas. MVC sendiri
adalah singkatan dari Model View Controller. MVC pada
dasamya adalah sebuah teknik pemrograman yang
memisahkan business logic (alur pikir), data logic
(penyimpanan data) dan presentation logic (antarmuka
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aplikasi) atau secara sederhana adalah memisahkan antara
desain, data dan proses. Berikut adalah komponen-komponen
MVC:

Model
Model berhubungan dengan data dan interaksi

ke database atau webservice. Model juga
merepresentasikan struktur data dari aplikasi yang
bisa berupa basis data maupun data lain, misalnya
dalam bentuk file teks, file XML maupun
webservicenya. Sebuah aplikasi web biasanya
menggunakan basis data dalam menyimpan data,
maka pada bagian Model biasanya akan
berhubungan dengan perintah-perintah query SQL.

• View
View berhubungan dengan segala sesuatu yang

akan ditampilkan ke end-user. Bisa berupa halaman
web, rss, javascript dan lain-lain. Kita harus
menghindari adanya logika atau pemrosesan data di
view. Di dalam view hanya berisi variabel-variabel
yang berisi data yang siap ditampilkan.

• Controller
Controller bertindak sebagai penghubung data

dan view. Di dalam Controller inilah terdapat class-
class dan fiingsi-fungsi yang memproses
permintaan dari View ke dalam struktur data di
dalam Model.

Jika dipetakan, alur keija Codeigniter akan tampak
seperti pada gambar 2.3. Browser berinteraksi melalui
controller yang selanjutnya akan diterima dan dibalas oleh
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controller. Controller akan mengakses Model untuk meminta
data dan selanjutnya menampilkan View dalam bentuk user
interface ataupun template yang telah disediakan.

Gambar 2.4: Arsitektur Codelgniter

Fitur-fitur inilah yang kemudian mendasari Codelgniter
menjadi framework dengan tingkat pengembangan dan
adapatasi yang tergolong mudah. Sehingga sangat cocok
digunakan untuk pengembangan aplikasi secara berjenjang dan
melibatkan banyak pihak.

2.6 MySQL
MySQL adalah sebuah server database open source yang

pada umumnya digunakan bersamaan dengan PHP untuk
membuat aplikasi server yang dinamis dan powerfull . Dengan
menggunakan MySQL pengguna dapat membuat tabel dimana
data dapat disimpan lebih efisien dibandingkan dengan
menyimpan data dalam array.



BAB III
METODOLOGI

Pada bab ini diuraikan metode yang digunakan dalam
penelitian tugas akhir. Metode yang digunakan bertujuan
sebagai pedoman agar pengerjaan tugas akhir ini dapat
sistematis. Tahapan metode penyusunan tugas akhir ini
digambarkan seperti pada gambar 3.1.

i 2

Pemmusan Masalah
dan Penetapan Tujuan

I
Studi Literatur Hasil Uji TIDAK

CobaI Scsuai?

Analisis Kebutuhan
Sistem

i YA

Desain Sistem

i
Pengembangan

Aplikasi Pengelolaan

1
Uji Coba dan Evaluasi

1 Finish

Gambar 3.1 : Metodologi Penelitian
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3.1 Perumusan Masalah dan Penetapan Tujuan

Pada tahap ini, dilakukan tinjauan terhadap
permasalahan dari studi yang diadakan. Nantinya dirumuskan
sebuah masalah yang akan ditetapkan sebagai tujuan penelitian.
Sehingga, Tugas Akhir ini bertujuan untuk menjawab
permasalahan yang ada.

3.2 Studi Literatur

Tahap studi literatur dilakukan untuk memahami konsep,
teori dan teknologi yang akan digunakan. Pemahaman tersebut
mengenai surat elektronik, layanan sms dan bahasa
pemrograman PHP. Literatur didapatkan melalui paper, e-
book, informasi internet dan sumber lainnya yang dapat
mendukung pengeijaan tugas akhir.

3.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk merancang
sistem yang akan dibangun. Dalam tahap ini dilakukan analisis
terhadap sistem yang akan dibangun. Analisis dilakukan
dengan cara observasi terhadap sistem yang sudah ada,

kemudian dilakukan analisis terhadap kebutuhan fungsional-
non fungsional dalam sistem. Proses yang dilakukan antara lain
adalah penentuan gambaran umum sistem, proses bisnis,
arsitektur, user, dan fungsi.

3.4 Perancangan dan Desain Sistem

Setelah memahami konsep dan teori yang mendukung
pengcmbangan aplikasi penangangan rapat ini, maka dilakukan
perancangan sistem yang mengacu pada hasil analisis
kebutuhan sistem. Proses perancangan menggunakan ICONIX
process, diantaranya perancangan terkait domain model,
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graphical user interface, use case, robustness, sequence
diagram, class diagram, dan test case.

3.5 Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Rapat
Pada tahap ini dilakukan pembuatan aplikasi pengelolaan

rapat berdasarkan kebutuhan yang telah di identillkasi.
Pembuatan aplikasi dilakukan dengan menggunakan
framework Codeigniter yang selanjutnya akan diintegrasikan
dengan modul sms gateway Gammu.

3.6 Uji Coba dan Evaluasi
Setelah aplikasi dibuat, dilakukan uji coba untuk

mengetahui kesesuaian aplikasi dengan model yang
diharapkan. Metode pengujian yang dipakai adalah black-box
yang berfokus pada validitas fungsional, input, dan output data.

3.7 Penyusunan Dokumen Tugas Akhir
Pada tahap akhir, dilakukan dokumentasi keseluruhan

proses yang dikemas dalam buku Tugas Akhir. Penyusunan
buku Tugas Akhir ini dilakukan sesuai dengan metode
penulisan ilmiah.



BAB IV
ANALISIS KEBUTUHAN DAN DESAIN SISTEM

Pada bab ini diuraikan hal-hal terkait analisis kebutuhan
dan desain sistem pada aplikasi pengelolaan rapat. Analisis
kebutuhan merancang kebutuhan sistem aplikasi pengelolaan
rapat didasarkan pada proses bisnis, user, fiingsional, dan
arsitektur. Perancangan
menggunakan ICONIX Process seperti ditunjukkan pada
gambar 4.1. Proses yang dilakukan adalah membentuk GUI
(Graphical User Interface) Storyboard, Domain Model, Use
Case Model, Robustness Diagram, Sequence Diagram, Class
Diagram, dan Test Case.

sistem dilakukan dengan

Dynamic
O

X ; -0 =>
Use Case

Mode 1

GUI StOry&oarc Sequence
Diagram

Test P'ansRobustness Diagram

Static

ft LLOIo Cede- Unit
Testss 1

Domain
Mode!

Updated
Domain Model Class Model

Gambar 4.1: ICONIX Process (sumber : Doug Rosenberg dan
Matt Stephens, 2007)
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4.1 Gambaran umum sistem

penanggung jawab

Menginputkan
jadwal rapat dan

notuJensi

civitasMetakukan pengaturan
aplikasi dan proses bisnis

admin

Gambar 4.2: Proses Bisnis Utama

Dari gambar 4.2 dijelaskan bahwa aplikasi ini akan
berfungsi sebagai fasilitas bagi user yang terbagi menjadi user
penanggung jawab dan user non penanggung jawab dalam
mengelola rapatnya serta admin dalam mengelola pengaturan
aplikasi. Pengelolaan rapat disini dibagai menjadi tiga bagian
besar yaitu mengatur jadwal rapat, mengirimkan informasi
kebutuhan rapat, dan konflrmasi ketidak hadiran rapat. Dalam
proses pengaturan jadwal, aplikasi pengelolaan rapat akan
melakukan dua hal yaitu menyediakan informasi jadwal rapat
yang dibutuhkan oleh civitas penanggung jawab rapat dan
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melakukan pengecekan jadwal rapat yang direncakan oleh user
penanggung jawab rapat. Untuk proses pengiriman notulensi
rapat, aplikasi pengelolaan rapat akan mengirimkan notulensi
yang telah dibuat oleh user penanggung jawab rapat melatui
aplikasi kepada seluruh peserta rapat melalui fasilitas surat
elektronik. Dalam proses konfirmasi kehadiran rapat, aplikasi
akan membaca konfirmasi ketidakhadiran user melalui format
sms yang telah dikirim ke nomor aplikasi.

Seluruh user baik penanggung jawab maupun non
penanggung jawab juga akan dapat menjadwalkan kegiatan
rutinnya. Hal ini dilakukan agar pada proses pengecekan usulan
jadwal rapat oleh penanggun jawab rapat, aplikasi akan dapat
menampilkan data yang lebih relevan, tidak hanya dari jadwal
rapat yang dimiliki oleh user.

Analisis Kebutuhan
Sebelum melakukan perancangan aplikasi pengelolaan

rapat yang nantinya dibuat, terlebih dahulu dilakukan analisis
terhadap kebutuhan sistem yang diinginkan. Analisis
kebutuhan merupakan analisis terhadap semua kebutuhan yang
diperlukan didalam pembangunan aplikasi pengelolaan rapat
berbasis web ini. Dalam subbab berikut ini akan dibahas
mengenai analisis kebutuhan sistem, terkait dengan
fiingsionalitas sistem, arsitektur sistem, dan user sistem.
4.2.1 Analisis Kebutuhan User

Jurusan Sistem Informasi hingga saat peneltian
berlangsung, tercatat memiliki 39 orang tenaga pendidikan atau
dosen dan 18 orang tenaga kependidikan atau karyawan.
Sebagai sebuah organisasi, jurusan sistem informasi membagi
57 dosen dan karyawannya menjadi beberapa peran
berdasarkan tanggung jawabnya. Struktur organisasi Jurusan
Sistem informasi dapat dilihat pada gambar 4.3.

4.2
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Ketua JurusanKomisi
Pcrtimbangan

Jurusan
Sckretaris Jurusan

]-1 Kalab PPSIH- Kalab Common
Suobort

Kalab SPKKalab E-Bisnis

Koordinator
Program Studi

S2 Sistcm
Informasi

Koordinator
Rumpun

Matakuliah
Umum & Basic

Science

Koordinator
Kcrja

Praktck.Kapita
Sclckta

Koordinator
Tugas Akhir

Koordinator
Pasilitas

Akademik

Koordinator
Penjaminan

Mutu

Koordinator
PPM

Koordinator
Kcmahasiswaan

dan Alumni

Koordinator
Kerjasama

Koordinator
Web/Tnfrastruk

Koordinator
Gcngsi, SITV

Koordinator
Sisfo

sim

Koordinator IT
Preneur

Kasubhag

Staff Teknisi
Administrasi

Gambar 4.3 : Struktur Organisasi Jurusan Sistem Informasi

Kebutuhan akses user dibutuhkan berdasarkan
keragaman jenis user di Jurusan Sistem Informasi. Secara garis
besar akses user akan dibagi menjadi tiga jenis yaitu
administrator, civitas penanggung jawab rapat, dan civitas non
penanggung jawab rapat. Administrator adalah user yang
nantinya bertanggung jawab dalam melayani seluruh civitas
dalam pengajuan pengadaan rapat baru termasuk
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kepesertaannya. User administrator ini dapat dipegang oleh
Kasubbag, staff administrasi atau teknisi.

User penanggung jawab rapat adalah user yang
bertanggung jawab untuk merencanakan dan menentukan
jadwal serta notulensi rapat yang tepat sesuai dengan rapat
yang ditanggung jawabi. Tipe user ini dapat dipegang oleh
ketua jurusan, sekretaris jurusan, seluruh kepala laboratorium,
seluruh koordinator, kasubbag dan dosen serta karyawan
lainnya yang dipercaya sebagai ketua kepanitiaan ataupun rapat
tertentu. User non penanggung jawab rapat adalah seluruh
dosen dan karyawan jurusan Sistem Informasi yang memiliki
potensi untuk menjadi peserta rapat yang akan diadakan dalam
lingkup organisasi jurusan sistem informasi.
4.2.2 Analisis Kebutuhan Fungsional

Berdasarkan hasil pengamatan pada gambaran umum
sistem dan analisis kebutuhan user yang telah dilakukan
sebelumnya, kebutuhan fungsional Aplikasi Pengelolaan Rapat
ini akan dibagi menjadi dua macam, yaitu layanan pesan
singkat dan aplikasi website.
4.2.2.1 Layanan Pesan Singkat

Civitas jurusan Sistem Informasi dapat memanfaatkan
layanan sms yang disediakan dalam memenuhi kebutuhannya.
Berikut adalah beberapa kebutuhan fungsional layanan pesan
singkat yang disediakan oleh aplikasi pengelolaan rapat:
a. Undangan Rapat

Aplikasi secara otomatis akan mengirimkan undangan
rapat kepada seluruh peserta rapat ketika jadwal rapat yang
diusulkan telah disetuji.

b. Pemberitahuan Penundaan dan Pembatalan Rapat
Peserta rapat akan dapat menerima pemberitahuan atas

penundaan dan pembatalan rapat yang akan dilakukan oleh
penanggung jawab rapat.

c. Konfirmasi Ketidak Hadiran
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Seluruh civitas jurasan Sistem Informasi juga dapat
memanfaatkan layanan SMS sebagai bentuk konfirmasi
ketidakhadiran yang selanjutnya akan diproses oleh
aplikasi.

4.2.2.2 Aplikasi Web
Kebutuhan fungsional selanjutnya adalah kebutuhan

berupa aplikasi berbasis web yang dapat diakses oleh semua
civitas berdasarkan peranannya masing-masing. Aplikasi ini
juga akan digunakan oleh administrator dalam mengelola
berbagai kebutuhan aplikasi seperti pengelolaan user hingga
pengelolaan modem. Berikut adalah penjelasan lebih detil
mengenai kebutuhan aplikasi yang telah didefinisikan:
a. Pengelolaan Akun

Setiap user yang terdaftar dapat melakukan perubahan
pada atribut akunnya, seperti username, password, nomor
telepon dan alamat emailnya.

b. Pengelolaan Jadwal Rutin
Seperti yang telah dijelaskan pada gambaran umum

sistem, setiap user juga akan dapat melakukan pengelolaan
jadwal rutinnya masing-masing. Pengelolaan ini mencakup
proses penambahan dan penghapusan jadwal rutin oleh
user.

c. Pengelolaan User
Kebutuhan fungsional selanjutnya berasal dari tugas

user admin dalam menambahkan user, melakukan
perubahan pada user dan menghapus user yang telah
terdaftar.

d. Pengelolaan Rapat
User admin juga akan dapat melakukan fungsinya

sebagai pengelola rapat. Pengelolaan yang dilakukan oleh
admin meliputi menambahkan rapat, memilih penanggung
jawab rapat, melakukan perubahan pada atribut rapat,
mengelola kepesertaan rapat, dan menghapus rapat yang
sudah terdaftar.



29

e. Pengelolaan Jadwal dan Pengiriman Informasi Rapat
Pengelolaan jadwal rapat dan pengiriman informasi

rapat melalui email adalah kebutuhan fungsional
selanjutnya dari user penanggung jawab. Pengelolaan
jadwal rapat meliputi penambahan jadwal, pengecekan
jadwal peserta, penundaan jadwal dan pembatalan jadwal
rapat.

f. Pengelolaan Gateway
Admin sebagai user yang bertanggung jawab dalam

pengaturan aplikasi pengelolaan rapat memiliki kebutuhan
untuk melakukan pengelolaan gateway. Pengelolaan
gateway berupa perubahan pengaturan gateway dan
pengelolaan service.

Arsitektur Sistem4.2.3

SMS Service Gateway User Interface

im,'

.
Intranet

Databases

Gambar 4.4 : Arsitektur Sistem

Aplikasi pengelolaan rapat ini dirancang berbasis web
sehingga dapat diakses oleh banyak user dalam lingkungan
tertentu. Setiap user dengan perannya masing-masing akan
dapat menjalankan semua fitur yang disediakan oleh aplikasi
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pengelolaan rapat ini. Oleh karena itu sistem memerlukan
sebuah server dengan layanan Gammu SMS Gateway dan
saluran intranet. Secara garis besar kebutuhan sistem dapat
digambarkan seperti pada Gambar 4.4.

Verifikasi4.3
Verifikasi dilakukan untuk memastikan kepada user

apakah hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan
memang sesuai dengan kebutuhan user. Dalam penelitian kali
ini proses verifikasi dilakukan kepada salah satu dosen jurusan
sistem informasi. Hasil verifikasi ditampilkan pada tabel 4.1 di
bawah ini.

Tabel 4-1 : Hasil Verifikasi
HasilKebutuhan SistemNo.

VerifiedAnalisis Kebutuhan User1.
VerifiedLayanan Pesan Singkat2.
VerifiedAplikasi Web: Pengelolaan Akun

Aplikasi Web: Pengelolaan Jadwal Rutin
Aplikasi Web: Pengelolaan User
Aplikasi Web: Pengelolaan Jadwal dan
Pengiriman Informasi Rapat
Aplikasi Web: Pengelolaan Gateway

3.
Verified4.
Verified5.

6. Verified

Verified7.
Verified8. Arsitektur Sistem

4.4 Desain Sistem
Setelah dilakukan analisis terhadap kebutuhan sistem

aplikasi pengelolaan rapat, tahapan selanjutnya adalah
membuat desain sistem. Pembuatan desain sistem dilakukan
berdasarkan ICONIX process seperti yang telah dijelaskan
pada subbab sebelumnya.
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4.4.1 Pemanfaatan Graphical User Interface Storyboard
Aplikasi Pengelolaan Rapat
Graphical User Interface (GUI) Storyboard adalah alur

dari aplikasi pengelolaan rapat. Bentuk GUI Storyboard berupa
prototype untuk membantu penjabaran model, dan case yang
ada di sistem.

Dalam grup GUI ini dijelaskan konsep GUI seputar
pengelolaan akun seperti login dan pengaturan akun pada user.
Secara garis besar user akan diwajibkan untuk memasukkan
username dan passwordnya terlebih dahulu sebelum
mengakses semua fitur yang terdapat pada aplikasi seperti pada
gambar 4.5 di bawah ini.

custom User Interface Penanganan Rapat /

iiLogin

Username

Password

Sign In

Gambar 4.5: User Interface Login

User juga diperkenankan untuk melakukan berbagai
macam pengaturan akunnya pada aplikasi web pengelolaan
rapatnya. Perubahan yang dapat dilakukan berupa username,
password, nama lengkap dan perubahan mendasar lainnya.
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custom User Interface Penanganan Rapat

mPengaturan Akun

LogoutNavigasi

Username

Password

Nama

Nomor Handphone

Email

Submit |

Gambar 4.6: UI Pengaturan Akun

Proses pendaftaran user baru akan dilakukan oleh
admin. Admin akan memiliki kewenangan untuk melakukan
pengelolaan user meliputi proses penambahan, penghapusan
dan perubahan user. Proses penambahan user akan dilakukan
pada halaman tambah user yang direncanakan akan memiliki
user interfacenya secara garis besar sama seperti pada Gambar
4.6.

Proses pengelolaan user lainnya akan dilakukan dalam
sebuah halaman pengelolaan user seperti pada gambar di
bawah ini. Pada halaman user ini admin dapat melakukan
penghapusan user. Gambar Ul kelola user dapat dilihat pada
gambar 4.7.

custom User Interface Penanganan Rapat

Kelola User
Logout

Navigasi

Search by Name j Search |

Id User Nomor HPMama
Edit | Delete \086758437398Contoh Dosen1

Gambar 4.7: UI Kelola User
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Grup GUI selanjutnya akan menggambarkan
kebutuhan sistem untuk proses pengelolaan rapat. User dapat
mengakses fitur dalam sistem untuk menambahkan rapat
beserta penanggung jawabnya pada halaman tambah rapat
seperti pada gambar 4.8 bawah ini.

custom User Interface Penanganan Rapat

= VTambah Rapat

LogoutNavigasi

Nama Rapat

Dosen APenanggung Jawab

Submit

Gambar 4.8: UI Tambah Rapat

User juga dapat melakukan proses pengelolaan rapat
berupa pengelolaan kepesertaan, nama rapat, penanggung
jawab rapat atau bahkan menghapus rapat yang dimaksud.
Gambar user interfacenya dapat dilihat pada Gambar 4.9.

custom User Interface Penanganan Rapat

= *Kelola Rapat

LogoutNavigasi

Search by Name Search

Id Rapat Nama Rapat Penanggung Jawab

Edit j Peserta { DeleteContoh Rapat Contoh Dosen1

Gambar 4.9: UI Kelola Rapat
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Dalam proses penambahan rapat, user harus mengisi
tanggal pengajuan rapat, waktu mulai rapat, dan waktu selesai
rapat pada halaman. User juga dapat melakukan pengecekan
tanggal rapat sebelum melakukan konfirmasi pengajuan rapat
seperti pada gambar 4.10.

custom User Interface Penanganan Rapat

= *Kelola Jadwal Rapat Untuk Penanggung Jawab

LogoutNavigasi

mm/dd/yyyyTanggal Rapat

07 00Waktu Mulai
07 00Waktu Selesai

Submit

mm/dd/yyyy SearchTanggal Rapat

TanggalNama RapatNama User Waktu

Gambar 4.10: UI Kelola Jadwal Rapat

Sistem kemudian akan melakukan pengecekan apakah
peserta rapat yang lain memiliki jadwal rapat pada waktu yang
diajukan oleh user penanggung jawab. User dapat memilih
untuk melanjutkan rapat tanpa memperdulikan peserta yang
juga memiliki rapat pada waktu itu seperti pada gambar 4-11
dibawah ini.
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custom User Interface Penanganan Rapat

= *Cek rapat

Terdapat ... dan .... peserta rapat memiiiK jadwal lain.

Nama Rapat Nama User Tanggal Rapat Waktu Mulai Waktu Selesai
Rapat 1 User 1 11/11/2013 07.00 09.00

Lanjutkan Susun Jadwal Lain

Gambar 4.11: UI Cek Rapat

Selanjutnya user juga dapat melakukan proses
pengelolaan peserta rapat meliputi penambahan dan
penghapusan peserta rapat. Semua proses ini dilakukan pada
halaman kelola peserta rapat seperti pada gambar 4.12 di bawah
mi.

custom User Interface Penanganan Rapat

Kelola Peserta

LogoutNavigasi

Nama Rapat

Penanggung Jawab

Tambah User
Nama Dosen

Tambah

List Peserta Rapat

Id User Nama Peserta Rapat

DeleteContoh Dosen1

Gambar 4.12: UI Kelola Peserta Rapat
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User penanggung jawab kemudian dapat melihat siapa
saja peserta rapat yang telah mengkonfirmasi untuk tidak dapat
mengikuti rapat yang diajukan. Gambar 4.13 adalah rancangan
user interfacenya.

custom User Interface Penanganan Rapat

= oLihat Kehadiran Peserta

Keterangan KehadiranNama Peserta
Peserta 1 Hadir

Tidak HadirPeserta 2

Kembali

Gambar 4.13: UI Kehadiran Peserta

Dari hasil laporan mengenai kepesertaan ini user dapat
melakukan proses penundaan dan pembatalan rapat yang
selanjutnya akan diinformasikan kepada seluruh peserta rapat
yang terdaftar. Fitur ini dapat diakses oleh penanggung jawab
pada halaman lihat jadwal rapat bersama seperti pada gambar
4.14 di bawah ini.

custom User Interface Penanganan Rapat

BJadwal Penanggung Jawab

LogoutNavigasi

Nama Rapat Tangal Rapat Waktu Mulai Peserta Action

PesertajBatalkarjjTundc|Rapat 1 11/11/2013 08.00 40

Gambar 4.14: Ul Kelola Jadwal Rapat Bersama
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yang bukan merupakan tanggung jawabnya tampilan yang
disajikan oleh sistem adalah seperti pada gambar 4.15 di bawah
ini. Berbeda pada halaman lihat jadwal rapat sebelumnya, pada
halaman ini user diberikan menu untuk mengkonfirmasi
ketidakhadirannya pada sebuah rapat.

custom User Interface Penanganan Rapat

Jadwal Rapat

LogoutNavigasi

Search by Rapat H Search

Nama Rapat Tanggal Rapat Wattu Mulai Wattu Selesal Action
19/08/2013 TidakHadiKelulusan 13.00 15.00

Gambar 4.15: UI Lihat Jadwal Rapat

Kebutuhan rapat lainnya yang disediakan oleh sistem
adalah pengiriman notulensi rapat kepada seluruh peserta rapat
melalui alamat emailnya masing-masing. Gambar 4.16 berikut
ini adalah rancangan gambaran user interfacenya.

custom User Interface Penanganan Rapat

- *Tambah Notulensi Rapat

LogoutNavigasi

Notulensi

Submit

Gambar 4.16 : UI Tambah Notulensi Rapat
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Aplikasi pengelolaan rapat juga menyediakan fasilitas
pengelolaan gateway yang akan digunakan sebagai media
pengiriman undangan rapat via pesan singkat. Admin akan
melakukan pengaturan berupa nama modem hingga tipe
koneksi dan melakukan beberapa perintah sepert install service
hingga menghentikan service gateway. Gambar 4.17 adalah
gambar user interfacenya.

custom User Interface Penanganan Rapat

= *Pengaturan Gateway

Logout INavigasi

Nama Modem

Port Modem

Nomor USSD

Koneksi

Submit

Action

Install Service || Start Service | Stop Service |Uninstall Service

Gambar 4.17: UI Pengaturan Gateway

Pemanfaatan Domain Model

Domain model berisikan tentang penjabaran sistem
terkait tentang entitas atau obyek utama yang ada pada aplikasi.
Domain model akan terns diupdate selaras dengan
pembangunan aplikasi pengelolaan rapat. Domain Model dan
update dari domain model dapat dilihat pada lampiran A.

4.4.2
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4.4.3 Pemanfaatan Use Case Model
Use case diagram adalah diagram yang menunjukan

tingkah laku sistem terkait interaksi antar aktor dan sistem
untuk mencapai tujuan. Aktor yang dimaksud dapat berupa
orang ataupun sistem. Use case diagram untuk aplikasi
pengelolaan rapat dapat dilihat pada lampiran B. Use case yang
ada dalam aplikasi pengelolaan rapat akan dijelaskan dalam
subbab berikut.

4.4.3.1 Aktor Admin
Admin adalah jenis user yang memiliki peranan dalam

melakukan pengaturan-pengaturan mendasar pada proses
pengelolaan rapat dan kepesertaannya, pengelolaan user, serta
pengelolaan gateway dan layanan SMS pada sistem.

4.4.3.2 Aktor Penanggung Jawab
Penanggung jawab adalah bagian dari user yang

diberikan peranan lebih untuk menyusun jadwal rapat barn
serta menuliskan dan mengirimkan notulensi rapat pada semua
peserta rapat yang terdaftar.

4.4.3.3 Aktor Non Penanggung Jawab
Non penanggung jawab adalah user umum yang hanya

memiliki peranan untuk melihat jadwal rapatnya, mengatur
pengaturan akunnya serta melakukan konfirmasi
ketidakhadiran kepada sistem.
4.4.4 Pemanfaatan Robustness Analysis

Robustness analysis adalah penjabaran dari use case,
yang bertujuan untuk mendetailkan proses dari tiap use case.
Robustness diagram akan dibuat berdasarkan use case yang
ada. Robustness diagram aplikasi pengelolaan rapat
dicantumkan pada bagian Lampiran C.
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4.4.5 Pemanfaatan Sequence Model

Sequence diagram adalah step by step dari sistem
terhadap sebuah use case. Dapat disebut sebagai penjabaran
sistem dari use case. Sequence diagram akan menjelaskan
tentang proses yang teijadi dalam sistem. Pembuatan sequence
diagram dijabarkan berdasarkan use case yang ada. Sequence
diagram dari aplikasi pengelolaan rapat dapat dilihat pada
bagian Lampiran D.

4.4.6 Pemanfaatan Class Model

Class diagram adalah penggambaran class PHP yang
digunakan pada aplikasi pengelolaan rapat. Class diagram
menjabarkan tentang desain obyek yang nantinya akan
diimplementasikan pada tahap pemrograman. Class diagram
merupakan bentuk penjabaran dari domain model dan sequence
diagram. Lampiran E menunjukkan class diagram pada aplikasi
pengelolaan rapat.

4.4.7 Pemanfaatan Test Case

Test case dibuat untuk melakukan pengujian sesuai
dengan desain yang dibuat sebelumnya. Tujuan perancangan
test case dilakukan untuk menjaga sistem sesuai dengan desain
yang telah dirancang. Test Case ini akan dijelaskan pada
Lampiran F.
4.4.8 Basis Data

Basis data sistem aplikasi pengelolaan rapat adalah
penggabungan basis data bawaan dari framework gateway
Gammu dengan basis data aplikasi pengelolaan rapat. Basis
data keduanya dapat dilihat pada gambar 4.17 dan gambar 4.18
dibawah ini.
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Gambar 4.18 : Basis Data Aplikasi Pengelolaan Rapat

Basis data aplikasi pengelolaan rapat berisi entitas
user, tipe pesan, rapat user, rapat, jadwal rutin, ci sessions,
notulensi, peserta rapat, dan provider. Semua entitas ini secara
intensif akan digunakan pada aplikasi pengelolaan rapat. Basis
data framework gammu atau SMSD total berisi 12 entitas,
namun secara aktif aplikasi pengelolaan rapat hanya akan
mengakases entitas inbox dan outbox. Entitas inbox akan berisi
semua pesan yang masuk ke dalam aplikasi, sedangkan entitas
outbox berisi semua pesan singkat yang akan dikirimkan
aplikasi. Khusus untuk entitas outbox, database secara otomatis
akan menghapus semua pesan yang telah terkirim.
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Gambar 4.19: Basis Data Framework Gammu

4.5 Validasi
Validasi dilakukan untuk memastikan desain sistem

telah sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan persepsi user.
Dalam penelitian kali ini proses validasi dilakukan kepada
salah satu dosen jurusan sistem informasi. Hasil validasi
ditampilkan pada tabel 4.2 di bawah ini.

Proses pemvalidasian dilakukan pada tiap tahap desain
sistem. Dimulai dari perancangan domain model berdasarkan
graphical user interface pada gui storyboard. Kemudian
tahapan use case modelling yang kemudian disempumakan
melalui analisis robustness, dan dilanjutkan dengan
pemvalidasian pada tahapan sequence dan class diagram.
Validasi juga kemudian dilakukan pada tahapan perancangan
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test case serta basis data aplikasi yang disesuaikan terhadap
class model aplikasi yang telah dibuat.

Tabel 4-2 : Hasil Validasi Desain Sistem
No. Desain Sistem Hasil

1. Graphical User Interface Validate
2 Domain Model Validate
3 Use Case Model Validate
4 Robustness Analysis Validate
5 Sequence Model Validate
6 Class Model Validate
7 Test Case Model Validate
8 Basis Data Model Validate



BAB V
IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM

Pada bab ini diuraikan hal-hal terkait implementasi dan
uji coba Aplikasi Pengelolaan Rapat. Teknologi yang
diimplementasikan dalam sistem ini meliputi bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codeigniter, basis data
MYSQL, dan Gammu sebagai engine SMS gateway.
Implementasi akan dipaparkan dengan menggunakan potongan
gambar dari user interface dan potongan kode program. Uji
coba sistem meliputi tes terhadap beberapa usecase yang telah
dibuat pada Bab IV.

5.1 Lingkungan Implementasi dan Uji Coba
Aplikasi Pengelolaan

menggunakan perangkat keras Notebook. Spesifikasi
perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan aplikasi
dapat dilhat pada tabel 5.1.

Perangkat lunak utama yang digunakan sebagai editor
adalah Notepad-H-. Web server menggunakan XAMPP 3.0.12,
dengan basis data MYSQL. Tabel 5.2 menunjukkan perangkat
lunak yang digunakan dalam implementasi.

dikembangkanRapat

Tabel 5-1 :Perangkat Keras Yang Digunakan Dalam
Implementasi

Perangkat Keras Spesifikasi
Intel Core 2 DuoNotebook Prosesor
CPU T7700 @ 2.40
GHz

RAM 4096 MB
Modem Wireless GSM Wave Fastrack

M1306B
Provider IM3

45



46

Tabel 5-2: Perangkat Lunak Yang Digunakan Dalam
Implementasi danUji Coba Sistem

VersiPerangkat Lunak / Tools
Sistem Operasi Windows 7 Ultimate

Apache 2.4,3Web Server
MYSQL 5.0.10Basis Data
PHP 5.4.7 dan HTML 5Bahasa Pemrograman
Code Igniter 2.1.3PHP Framework
Notepad++Editor

Implementasi Teknologi Website

Aplikasi Pengelolaan Rapat ini mengimplementasikan
teknologi website untuk setiap fitur yang disediakan bagi setiap
kategori user yang ada. Pada sub bab kali ini akan dijelaskan
mengenai masing-masing implementasinya.

5.2.1 Implementasi FungsiLogin

Fungsi login adalah fungsi sekaligus halaman awal yang
akan selalu dijumpai user saat pertama kali mengakses aplikasi
pengelolaan rapat ini. Semua kode pemrograman disimpan di
dalam controler login yang terdapat dalam framework. Gambar
5.1 adalah tampilan dari halaman login.

5.2
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Silahkan masukkan username dan password anda

Login

Gambar 5.1: Halaman Login

Aplikasi akan melakukan pengecekan terhadap
username dan password yang dimasukkan oleh user apakah
telah terdaftar dan sesuai. Aplikasi kemudian menentukan
kategori user dan kemudian menampilkan halaman utamanya
masing-masing. Gambar 5.2 berikut adalah penggalan kode
untuk fungsi login.

public function lcgisuser <){
Svalad = false;
Susexs = Sthxs->»odel

_
usex->get_aser();

Sid = $this->input->post('userr.
^password = Sthis->input->pcst(
foreach ($usex3->result() as Srcw) {

if (Sid == Srcw-Visertaite s s (MD5(Spassvcrd)) == Srow->passwcxd) {
Svalid = true;
Snewdata = array(

) ;

);

30 => $rcw->id_user,
=> Sraw->x3err.aite,
=> Srow->kategcri,

=> Sraw->-arra
);
Scr.is->sessicn->s“t_iserda-a(Snewdata);
break.;

if (Svalid st Sthis->sessics->aserdata(
redirecti

n’ > — r ) <
index ‘ ) ;

}else{

Gambar 5.2: Potongan Kode Fungsi Login
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5.2.2 Implementasi FungsiTambah Rapat

User dengan kategori admin memiliki peran untuk
melakukan proses penambahan rapat atau kepanitiaan. Admin
akan menambahkan rapat dari usulan pengajuan pembentukan
rapat oleh user lainnya. Penambahan rapat memerlukan dua
masukkan yaitu nama rapat dan penanggung jawab rapat,
seperti pada gambar 5.3 di bawah ini.

Nama Rapat

Penanggung Jawab Deno Wirautama

Gambar 5.3: Halaman Tambah Rapat

Aplikasi kemudian melakukan pengecekan apakah
kolom nama rapat telah diisi atau tidak. Jika telah diisi maka
aplikasi melanjutkan proses penyimpanan rapat. Gambar 5.4 di
bawah ini adalah penggalan kode pemrogramannya.

Sdata = array(
* r.ar:.a_rapat => $this->iaput->pos,t(’nara_rapat’),
’ad aaer’ => $thas->input;->poat('id_user')

97
98
99

) ;
$thi3->model user->in3ere rapar(Sdata);

Gambar 5.4: Potongan Kode Fungsi Tambah Rapat

Nama penanggung jawab yang telah dimasukkan juga
secara otomatis akan didafitarkan sebagai peserta pertama
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dalam rapat atau kepanitiaan yang barn saja dimasukkan
tersebut. Gambar 5.5 di bawah ini adalah penggalan kode
pemrogramannya.
103 Sid = $th±s->«odel_user->select_±d_rapat(Speserta);

Sxapat = arrayi104
10 5 => Sid->id_rapar,

=> $thl3->±aput->po3t(6 )
107 ) ;

Sthl3->iLcdel_u3er->in3ert__pe3erta_rapac(Srapat);|
Gambar 5.5 : Potongan Kode Fungsi Tambah Rapat Peserta

5.2.3 Implementasi Fungsi Kelola Rapat
Halaman Kelola Rapat

Ki *jpar ..pjnggjng jtr.ia ton

JL'jria

Gambar 5.6: Halaman Kelola Rapat

Gambar 5.6 di atas adalah potongan user interface
halaman kelola rapat. Seperti yang terlihat pada gambar, admin
dapat melakukan perubahan pada nama rapat, peserta rapat, dan
menghapus rapat tertentu. Halaman kelola rapat ini juga akan
menampilkan seluruh list rapat yang telah terdaftar pada
aplikasi.

Nama -<apa: Kelulusan aKhir

Fenanggung Jawab BDeno Wirautama

Gambar 5.7 : Halaman Edit Rapat
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Gambar 5.7 adalah form edit rapat. Seperti yang dapat
dilihat pada gambar, kolom nama rapat telah terisi dengan
nama rapat yang telah tersimpan sebelumnya. Gambar 5.8 di
bawah ini adalah potongan kode program dalam melakukan
perubahan pada rapat.

|Sarray = array(

r.a_rra_rapat => Sthi3->3.nF-t->post( r.ar.a_rapat '),
• ac -iser => Sthi3->iapur->poat(’id_-3er ’));

Sthi3->Jtodel U3er->ppdat:e rapat(Sarray, Sid);

256
257
258
259

Gambar 5.8 : Potongan Kode Fungsi Edit Rapat

Dalam kelola rapat, admin juga dapat menghapus rapat
yang diinginkan. Aplikasi akan menampilkan halaman
konfirmasi apakah user benar-benar ingin menghapus rapat
tersebut. Jika user memilih ingin menghapus maka aplikasi
akan melanjutkan proses penghapusan rapat. Gambar 5.9 di
bawah ini adalah potongan kode untuk fungsi hapus rapat.

function hapus_rapat(Sid) <
Sth±s->in.cdel_u5er->deIete_rapat_adiLi::($±d);

redirect( * welccire_adir-in/ kelcia_rapat 1 ) ;

118 S
119
120

}121

Gambar 5.9 : Potongan Kode Fungsi Hapus Rapat

Pada halaman kelola rapat ini juga terdapat menu untuk
melakukan pengelolaan kepesertaan rapat. Untuk lebih
jelasnya fungsi ini akan dijelaskan pada subbab selanjutnya.

5.2.4 Implementasi Fungsi Kelola Peserta Rapat

Setiap rapat atau kepanitiaan akan memiliki peserta.
Aplikasi menyediakan fungsi untuk mengelola kepesertaan
pada setiap rapat atau kepanitiaan. Gambar 5.10 di bawah ini
adalah potongan gambar halaman kelola rapat pada aplikasi.
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Tanbah UifNama Rai'.ti

Pwanj^mj >'

1amft»P

List Peserta Rapa!

Ifl User H»m» Rapa*

Gambar 5.10 : Halaman Kelola Peserta Rapat

Halaman kelola peserta rapat ini akan menampilkan
seluruh list user yang terdaftar sebagai peserta pada rapat yang
dipilih. Pada bagian kiri atas terdapat nama rapat dan
penanggung jawab yang terdaftar, di bagian kanan atas terdapat
form untuk melakukan tambah peserta rapat. List user yang
telah terdaftar sebagai peserta akan ditampilkan pada bagian
bawah halaman. Gambar 5.11 di bawah ini adalah potongan
kode untuk melakukan penambahan peserta rapat.

|Speserta = array(
=> Schis->inimr->posr(
=> Sthis->input->pcsr( '

f ).
)

);
Sth±s->itodel user->iasert peserta rapat(Speserta);

Gambar 5.11 : Potongan Kode Fungsi Tambah Peserta Rapat

Admin juga dapat menghapus peserta rapat pada rapat
tertentu apabila diinginkan. Admin hanya cukup memilih menu
hapus pada peserta rapat yang diinginkan dan aplikasi
menampilkan konfirmasi. Apabila user memilih iya untuk
melanjutkan, aplikasi akan menghapus kepesertaan user
tersebut pada rapat yang dipilih. Gambar 5.12 adalah potongan
kodenya.
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Srapat = St'nis->itcdel_u3er->3elec-c_id_rapat3(Sid);
Sthis->model_u3er->delete_pe3erta(Sid);
redirect i t

_
jpeseri .Srapat->xd_rapat);

158

Gambar 5.12 : Potongan Kode Delete Peserta Rapat

5.2.5 Implementasi Fungsi Tambah User

User dengan kategori admin juga mendapatkan peran
untuk menambahkan user baru ke dalam aplikasi. Gambar 5.13
di bawah ini adalah potongan gambar dari halaman tambah
rapat pada aplikasi.

Username

Password

Re-Enter Password

Mama

Nomor Handphone

Email

Gambar 5.13: Halaman Tambah User

Admin akan mengisi username, password, nama, nomor
handphone, dan email user yang ingin ditambahkan. Aplikasi
akan melakukan pengecekan apakah semua field telah diisi.
Aplikasi kemudian akan melakukan pengecekan apakah
username yang akan dimasukkan tidak memiliki kesamaan
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dengan username yang telah terdafitar sebelumnya. Gambar
5.14 di bawah ini akan menampilkan potongan kode untuk
melakukan pengecekan username dan verifikasi password.

Suserr.an»_te3t - Stiu.s->*«lei_u3er->selecc_u3erna*e Sciii3->input->pc9t
if ( lsset ( > js«rneiEe

_te3t ;: j ) ) i
acho seripo (''Jsercase zela&i eigusagsa 1.5:-.uses

) - >resilr
B

elseif 1 Schis->i2puc->posc
echo

) '“ Schis->ispuc - >P03C

Gambar 5.14: Potongan Kode Cek Username dan Password

Proses tambah user akan dilakukan apabiia semua proses
pengecekan di atas telah dilewati oleh admin. User akan
ditambahkan ke dalam aplikasi melalui kode program yang
terdapat pada gambar 5.15 di bawah ini.

Sdata = array(
=> Sthis->lnpar->pcsr( -s-

r: => MD5($this->input->pc3t(
=> Sthis->input->post(
=> Sth±s->input->pc3t(

=> Sthis->inpat->pcst(

) ,
7 6 ) ) ,

’ )

) ,
1 ) ,

=>
);
Sthls->iEodei user->rr.3ert user(Sdata);wZ

Gambar 5.15: Potongan Kode Tambah User

5.2.6 Implementasi Fungsi Kelola User
Fungsi kelola user secara garis besar dibagi menjadi tiga

bagian yaitu menampilkan seluruh list user, melakukan
perubahan user dan menghapus user. Semua fungsi ini dapat
diakses melalui halaman kelola user yang digambarkan pada
gambar 5.16 di bawah ini.

IB Ui.t lurjUw »iom©r HP tar.

oerKMv-si.uma#-?";

Gambar 5.16 : Halaman Kelola User
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Admin dapat melakukan perubahan attribut pada setiap
user yang terdaftar dalam aplikasi. Proses ini dapat dilakukan
pada halaman edit user yang akan ditampilkan oleh aplikasi
ketika user telah memilih menu edit pada halaman kelola user.
Gambar 5.17 di bawah ini menamapilkan halaman edit user.

Username deno

Password

Re-Enter Password

Nama Deno Wirautama

Nomor Handphone 08563004155

Email denowirautama@gmail com

Gambar 5.17: Halaman Edit User

Admin juga dapat menghapus salah satu user yang
diinginkan. Fungsi ini juga dapat diakses melalui halaman
kelola user. Aplikasi akan menampilkan konfirmasi
penghapusan, apabila admin menyetujui untuk menghapus
user, aplikasi akan melanjutkan proses untuk menghapus user
yang dipilih. Potongan kode dari firngsi hapus user ditampilkan
pada Gambar 5.18.
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i25 a function faapus_ user(Sid){
Sthis->incdel_user->delete_rapat_user(Sid);
redirect (

1 2 6
admin/ IceIdaccite p A ^

12 £

Gamhar 5.18: Potongan Kode Fungsi Hapus User

5.2.7 Implementasi Fungsi Logout
Setiap user dapat mengakses fungsi ini di hampir setiap

interface atau halaman aplikasinya. Aplikasi akan menghapus
session user yang disimpan pada database dan mengalihkan
user pada halaman login. Potongan kode fungsi logout
ditampilkan pada Gambar 5.19 di bawah.

public function logout(){
$thl3->3e3sian->3es3 destroy();

redirect(

&369
370

ffir. r ) ;• -i.

Gambar 5.19 : Potongan Kode Fungsi Logout

5.2.8 Implementasi Fungsi Lihat Jadwa) Rapat

User selain admin dapat mengakses fungsi lihat jadwal
rapat melalui setiap halaman utamanya. Aplikasi secara
otomatis akan menampilkan jadwal rapat yang melibatkan user
tersebut di waktu mendatang. Aplikasi akan menyaring semua
list rapat yang melibatkan user dan memiliki waktu
pelaksanaan lebih besar dari waktu user melihat jadwal.
Halaman lihat jadwal rapat dapat dilihat pada Gambar 5.20.

Httnt RISK *9*IA* T»i9g.i Rjpj; VtW.u rt.cn> -— tag,,Wlktli

Gambar 5.20 : Halaman Lihat Jadwal Rapat
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Pada halaman ini user juga dapat melakukan fungsi
konfirmasi tidak hadir untuk rapat yang melibatkannya. Ketika
user memilih menu ini, aplikasi akan menampilkan halaman
konfirmasi. Jika user memilih iya untuk melanjutkan
konfirmasi tidak hadir, aplikasi akan melakukan update status
kehadiran user pada rapat tersebut. Gambar 5.20 dan Gambar
5.21 di bawah ini menampilkan potongan kode dari fungsi
menampilkan jadwal rapat dan konfirm tidak hadir.

Sdacal ' -d ' j -Sid;

Sdaca:
5this->lead >Tl»l"-i

" 1 - Stills jtcd«l_U3«r- par.gffll_rapat_searcl: Ssearch, Sid) ->result ( ) ;

t*,Sdata ) ;

Gambar 5.21: Potongan Kode Fungsi Lihat Jadwal Rapat

$ function kenfinr.
_
trdak_hadir i Sid)1

Sdata “ array!230
’ Ice ->*31

232 > ;
Sthla->»edei_user- >update_hadiriSdata, Sid);
redirect( we s e r ' ) > ;.Sthis->se5sicn->userdata(
>

Gambar 5.22: Potongan Kode Fungsi Konfirmasi Tidak Hadir

5.2.9 Implementasi Fungsi Lihat Jadwal Rutin

Selain melihat jadwal rapatnya, user juga dapat melihat
seluruh jadwal dari kegiatan rutinnya yang telah didaftarkan
dalam aplikasi. Berbeda dengan jadwal rapat umumnya, jadwal
rutin akan ditampilkan tanpa batasan waktu. Gambar 5.23 di
bawah ini menampilkan potongan gambar pada halaman lihat
jadwal rapat rutin.

||»Mu W»MIS*Tijp H»n W*Mu Uul»

’09000OS 3000

Gambar 5.23: Halaman Lihat Jadwal Rapat Rutin

Pada halaman ini user juga dapat melakukan menghapus
atau membatalkan jadwal rutinnya. Gambar 5.24 dan gambar
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5.25 di bawah ini menampilkan potongan kode dari fungsi
menampilkan jadwal rutin dan menghapus jadwal rutin.

Sdeta;
Sda^a ;
StlU3->icad->vi.ew

!=Sid;
; - ichls-»to<Sel_̂ ser->par:gg2.1_r'Jtar._3earch i Saearch, Sad ->result(

, Sdata ) ;

Gambar 5.24: Potongan Kode Fungsi Lihat Jadwal Rutin

£ function hapus
_
j&dwal

_
rutin(Sid){

Sid_user = Sthis->acdel user->select id user rutin(Sid);
Sthis->icodel_u3er->delete_jadwal_rutin(Sid);
redirect( .Sid_user->id user);

Gambar 5.25: Potongan Kode Fungsi Hapus Jadwal Rutin

5.2.10 Implementasi Fungsi Tambah Jadwal Rutin
Setiap user juga diberikan fungsi untuk menambahkan

jadwal rutinnya masing-masing. Penambahan jadwal rutin
dapat dilakukan user pada halaman tambah jadwal rutin seperti
yang ditampilkan pada gambar 5.26 di bawah ini.

Mama Kegiatan
Insidentil

Setiap Han *Rutin Senin
Tambah Jadwal

Wakiu Muiai 0T 0 00 0
VVaknj Seiesai 07 0 00 0

Tambah

Gambar 5.26: Halaman Tambah Jadwal Rutin

Aplikasi akan melakukan pengecekan apakah semua
field form tambah jadwal rutin telah terisi. Setelah semua field
terisi, aplikasi kemudian meyimpan kegiatan yang diusulkan
oleh user. Potongan kode untuk fungsi tambah jadwal rutin
ditampilkan pada gambar 5.27.
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|$result = array(
'id_-3er’ => Sid,
' naaa_;adwal ' -> Sthxs->input->post ( ' radvai ' ) ,
-ari ' *> Sthis->anpuc->po3t ( i a n ' ) ,

’valetu r r -l a i ' => Smulai,
'vaktu selesai' => Sselesai

57
58
59

0
61
62
63 > ;

$this->model user->insert jadwal_rutin(Sresult);64

Gambar 5.27: Potongan Kode Fungsi Tambah Jadwal Rutin

5.2.11 Implementasi Fungsi Kelola Jadwal Rapat

User dengan peran sebagai penanggung jawab rapat
memiliki hak akses dalam mengelola rapat yang ditanggung
jawabinya. Pengelolaan berupa jadwal rapat, serta pengiriman
informasi rapat melalui email dan pesan singkat kepada semua
peserta rapat yang terdaftar. Fungsi ini dapat diakses oleh user
pada halaman kelola rapat seperti yang terlihat pada gambar
5.28 di bawah ini.

Kelola Rapat
IMSEm»l•Mol*N*pj!’.rO»V*t«*p*l T.rafchifUinu K^jutjr

20-:-*>•«»0.JOOC

Gambar 5.28: Halaman Kelola Rapat

Pada halaman ini user akan disajikan informasi seputar
waktu pelaksanaan rapat yang terdekat dan rapat terakhir yang
telah dilaksanakan. Informasi lebih dalam mengenai record
rapat terakhir, kepesertaan rapat, dan proses pembatalan serta
penundaan rapat dapat ditemukan user setelah memilih menu
kelola. Informasi mengenai rapat akan disajikan seperti pada
gambar 5.29.
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Kelola Jadwal Rapat
Rapat Yang Akan Datang

Tanggal Rapat Waktu Muiai Wafctu Salatai »tu-u Ba;a» an Tunc*

Record 10 Rapat Terakhlr

Tanggal Rapat A9.10a Waiu $">"«JIWaWu Muiai

*00000

Gambar 5.29: Halaman Kelola Jadwal Rapat

Dengan mengakses menu peserta, user akan dapat
melihat kondisi kepesertaan rapat tersebut. User dapat melihat
berapa jumlah peserta rapat yang memberikan konfirmasi tidak
dapat hadir. Informasi ini ditampilkan oleh aplikasi pada
halaman list peserta rapat seperti yang ditampilkan pada
gambar 5.30 di bawah ini.

List Peserta Rapat

Nama °eserta Kehadiran

deno Hadir

komang Hadir

Gambar 5.30 : Halaman List Peserta Rapat

Dengan semua informasi yang telah disampaikan, user
juga diberikan fasilitas untuk membatalkan rapat yang telah
dijadwalkan. Aplikasi akan menampilkan halaman konfirmasi.
Jika user memilih untuk tetap membatalkan rapat maka aplikasi
akan menghapus jadwal rapat dan menginformasikannya
kepada semua peserta rapat. Gambar 5.31 menampilkan
potongan kode fungsi batalkan rapat.
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P i l l
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Gambar 531: Potongan Kode Fungsi Batalkan Rapat

Selain membatalkan rapat, user juga dapat melakukan
penundaaan rapat. Melalui fungsi ini, user penanggung jawab
dapat melakukan penundaan jadwal rapat tanpa mengubah
agenda rapat yang akan dibahas. User hanya diminta untuk
memasukkan waktu penundaan rapat yang diinginkan melalui
halaman tunda rapat seperti pada gambar 5.32 di bawah ini.

Tunda Jadwal Rapat

AjervlaRjpai

Jan*j**ap*!

VHMH MiM

—% )7rSa
T*ij3*R*u8

Jadwal Rapat
TKJik so* pmii rjort yang mpm*m jaowaf rapat paoa waatu mi

Jadwal Kegiatan Rutin
naan atu paaaru rasat yang ma-mlMu jae-.-.al kpgotan ru*n paca waktu > m

Gambar 532: Halaman Tunda Jadwal Rapat

Melalui halaman ini user juga dapat melihat jadwal
peserta rapat pada tanggal-tanggal tertentu. User hanya cukup
memasukkan tanggal pada kolom tanggal rapat maka aplikasi
akan menampilkan daftar jadwal yang dimiliki oleh peserta.
Aplikasi juga secara default menampilkan jadwal kegiatan
peserta pada hari dimana halaman ini dibuka. Secara garis besar
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semua fiingsinya hampir sama seperti fiingsi tambah jadwal
rapat yang akan dibahas pada subbab selanjutnya.

5.2.12 Implementasi Fungsi Tambah Jadwal Rapat
Fungsi tambah jadwal rapat merupakan salah satu dari

fungsi utama aplikasi pengelolaan rapat ini. Dengan fungsi ini
user diberikan kemudahan untuk menentukan waktu rapat yang
pas dengan parameter kuantitas kehadiran peserta rapat. Hal ini
dapat disajikan oleh aplikasi dengan melakukan pengecekan
terhadap seluruh jadwa kegiatan user yang terdaftar dala
aplikasi, baik itu kegiatan rutin maupun jadwal rapat user.
Melalui fungsi ini user juga dapat sekaligus menyebarkan
undangan rapat melalui pesan singkat ke ponsel seluruh peserta
rapat yang terdaftar. Semua fungsi ini dapat diakses oleh user
pada halaman kelola jadwa rapat seperti pada gambar 5.33 di
bawah ini.

Tambah Jadwal Rapat

*y-rvM kapar

' arena <<»«»•
'Irt , /

> ar.j vua

v -akij Sf-i*
submf

Jadwal Rapat
noak aoa pMtfU raoat yanc •n.iriliki jadwal rapa: paaa waktu mi

Jadwal Kegiatan Rutin
’" flak ada:.%.rta -apat .arj japsal k.giatan «ut»n pada waktu im

Gambar 5.33: Halaman Tambah Jadwal Rapat

User diminta untuk mengisi agenda rapat dan
mengajukan usulan waktu pelaksanaan rapat. Aplikasi akan
melakukan pengecekan apakah semua field telah terisi atau
belum. Apabila semua field telah terisi aplikasi kemudian
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melakukan proses pengecekan waktu pelaksanaan dan
menampilkan hasil pengecekannya kepada user. Gambar 5.34
adalah tampilan halaman apabila aplikasi tidak menemukan
adanya user yang memiliki jadwal kegiatan yang sama dengan
waktu pengajuan rapat. Gambar 5.35 adalah tampilan halaman
apabila sebaliknya.

Notifikasi

Semua peserta diperkirakan dapat mengikut) jadaai 'apat Apakah anda ingin
meianjutkan proses penginputan jadwal ^apaf*

Cancel

Gambar 5.34: Halaman Notifikasi Jadwal Rapat

Notifikasi

Bebe'apa peseta tidak dapa:mengikuti jadwal 'apat Benkut mi adaian dafta'
peserta Peseta waktu kegiatannya

Waktu SelesaiWaktu MulaiTanggalUser

09 00 00 11 00 0020'? 3-06-'6Deno Wirautama

11 00 002013-06-16 09 00 00Komang

11 00 0009 00 002013-06-''6FePnlyan Samopa

08 30 00 10 00 002013-06-^ 6Deno Wirautama

Siiankan melakukan perencanaan 'apat kembali atau tetap menjadwaikan rapat
dengan kondisi seperti mi

Gambar 5.35: Halaman Notifikasi Tampil Jadwal Peserta
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5.3 Implementasi Teknologi SMS Gateway
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, aplikasi

pengelolaan rapat ini akan memanfaatkan teknologi SMS
Gateway dalam penyebaran informasinya. Pada sub bab ini
akan dijelaskan mengenai implementasi SMS Gateway dengan
aplikasi Gammu. Secara garis besar penjelasan implementasi
akan dibagi menjadi tiga baigan, yaitu instalasi Gammu dan
konfigurasi Gammu.
5.3.1 Instalasi GAMMU

Dalam implementasi teknologi SMS Gateway, aplikasi
pengelolaan rapat akan menggunakan fasilitas aplikasi
Gammu. Gammu yang digunakan adalah Gammu versi 1.31.
Gammu 1.31 tersebut bisa didapatkan dengan mengunduh pada
link http://wammu.eu/download/gammu/1.31.0/ dan silahkan
pilih tipe file dengan ektensi exe. Langkah selantjunya adalah
melakukan instalasi file dengan mengklik dua kali pada file
Gammu. Ilustrasi dapat dilihat pada gambar 5.36 di bawah ini.

Gammu-1.27.0-Windcws
Gammu-131.0-Windows
gammu4
gammul .25 (from bccki.exe

f Gammu-1.27.90-Windcws.exe
Gammu-1.27.90-Windows-Minimal.exe

«V Gammu-l.2952-Windows.exe
uammu-1.31.0-Windcws.exe

Gambar 5.36 File Instalasi Gammu

Setelah mengklik file yang tepat, akan tampil jendela
seperti pada gambar 5.37 untuk langkah proses instalasi
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selanjutnya. Pilih tombol “Next” untuk melanjutkan proses
instalasi.

° , meSmi'( t Gar'mu 1.31.C Setup

Welcome to the Gammu 1.31.0
Setup Wizard

This wizard wifi guide you through the installation of Gammu
1.31.0.
It is recommended that you dose al other applications
before starting SetLp. The will make it possible to cpdate
relevant system files without having to reboot your
computer.
Click Next to continue.

NCKt > Cancel

Gambar 537: Jendela Awal Instalasi Gammu

Setelah itu akan muncul jendela yang meminta anda
menyetujui lisensi instalasi. Seperti yang tertera pada gambar
5.38 aplikasi gammu adalah program yang bersifat gratis atau
bebas. Pilih “I Agree” untuk melanjutkan instalasi.

Setelah memilih “I Agree” Gammu akan menampilkan
jendela seperti pada gambar 5-38 untuk menentukan dimana
folder instalasi gammu akan diletakkan. Folder instalasi untuk
aplikasi ini akan diletakkan pada direktori C:\gammu\.
Peletakkan pada direktori ini agar dapat memudahkan user
dalam mengkonfigurasi gammu.
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, Garrmu 1.31C Setup a

Please revew the license terms before instating Gammu 1.31.0.

Press Page Down to see the rest of the agreement.

Sammu All Mobile Management Utilities
Copyright .'C) 2303 - 2011Wchal Cihar <michal$:ahar.cDm > and others

This program s free software; you can redistribute it and /or modify
it under the terms of the G'ftJ General Piirtc License as published by
the Free Software Foundation; either version 2 of the License.

£

This pr ogram s distributed m the hope that it wi be useful.
Out WITHOUT ANY WARRANTY; without even the Implied warranty of
MERCHANTABILITY or FITT£SS FOR A PARTICULAR PURP05E. See the
GNU General Pubic License for more deads.

If you accept the terms of the agreement, didc I Agree to continue , You must accept the
agreement to mstaH Gammu 1.31.0.

1 < Bmk [ I 1 I Canal | 1

Gambar 5.38: Jendela License Agreement Gammu

111f 7 j'Gamiru 1.31C Setup CD I

Choose Install Location
Choose the folder in -which to insteO Gammu 1.31.0.

Setup wi install Gammu 1.31.0 m the following folder. To install m a different folder , tickBro-wse and select another folder. Ckfc Next to continue.

Destination Folder

C:-gammuj Bro-wse...

Space required: 12.6MS
Space available: 74.0GB

<hdt 11 rnxt > I i O—I

Gambar 5.39: Jendela Penempatan Direktori Instalasi

Setelah memastikan direktori folder telah sesuai, pilih
“Next” untuk melanjutkan ke proses pemilihan komponen
instalasi. Ini adalah tahap terakhir dalam instalasi gammu. Pilih
semua komponen instalasi kemudian pilih “Install” untuk
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memulai proses instalasi. Jendela pemilihan komponen dapat
dilihat pada gambar 5.40 di bawah ini.

I »= i—aj
. Ga f̂nu 1.31G Setup

Choose which features of Gammu 1.31.0 you want to nstall.

Check the components you want to install and uncheck the components you don't want to
instal. Ckfc Install to start the installation.
Select the type of instal: Ful

Description
E Development

» E DoamentaOcr
+ E Runtime

E Applet for Symbian Pt

Or. select the optional
components you wish to
Ml

Space requred: 12.6Ffi

Install Cancel< Back

Gambar 5.40: Pemilihan Komponen Instalasi

Apabila semua proses telah dilaksanakan dengan sesuai,
maka Gammu akan menampilkan pesan bahwa instalasi
Gammu telah selesai dan siap digunakan.

5.3.2 Konfigurasi Gammu

Langkah impelementasi gammu selanjutnya adalah
melakukan konfigurasi dari gammu yang telah diinstall
sebelumnya. Konfigurasi ini akan berupa konfigurasi database
dan service agar gammu dapat membaca dan mengirim sms
sesuai dengan perintah aplikasi pengelolaan rapat.

Langkah konfigurasi awal adalah membuat database
khusus untuk Gammu. File database dapat ditemukan pada
direktori C:\gammu \share \doc \gammu

\examples \sql. Dalam direktori ini terdapat file yang
bemama mysql.sql. File database tersebutlah yang selanjutnya
akan diimportkan ke dalam MySql database dengan nama smsd
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yang akan memiliki struktur seperti pada Gambar 5.41 di
bawah ini.

Tabel -
backupinbox
backupsmsgammu
daemons

gain(nil

inbox

outbox

outbox multipart

"indakan

Jeia,abi Str.jxJu' * Can >c ~a.T-caSi«ar tgf.Kasong<an $ Haous
JeiajShi StfUttur % C3n jc Tarrpahxan it Kosongxan jj)Hapus
lela;ahi ^ Stru -dur * Can »c Tambah<an Kosongxan $ Hapus
Jela.ahi ,• Strj-lur < Can Jc 'a-oahon fc-s Kosongkan £ Hapus
Jela.ahi y Stiu -dui t Can >c Ta'-Mh <an ££ Kosongian £ Hapu3

Jetojabi < Struxtur * Can >* Tamb3h<an w Kosongxan Haous
Jelaahi / Struxtur * Can Tamhahxan » Koscngxar ^ Hapus

Jelaiahi StiuHur t Can Jc 'a-r-oahtan *jf Koscngian tjj> Hapus
Jeia;ahi Sttuxlui * Can|c Tarrbahxan tf Kosongxan ^ Hapus
Jelaahi r Stfu-ctur . Can Tamsahon few Koscngon £ Hapus
Jela.ahi ^ Stnixtui t Can 5c Ta-̂ oahxan Kosongian £ Hapus
Jels-ahi Struxtur a Can >c Ta.Toahon *s. Kosongxan J Hapus

Jumlah

Baris ^ Jenis Penyortiran
' MylSAM JtR_geneo;_ci

0 MylSAM latm1_s.v«Jisb_c:
3 MylSAM utf3_geneial_ci

1 MylSAM utf3_g*nera!_ei
2 MylSAM utf3_geneol_ci

is MylSAM utf8_general_ci

5 MylSAM utf3_genefai_ci

o MylSAM utf3_cenetai_ci

3 MylSAM utf3_geneial_ci

1 MylSAM ut«_general_ci

? MylSAM utf3_g«n«rai
_

ci

2 MylSAM Iatm1_s.’iedish_ci
2« InnoOB Iatm1_swedish_ci xa i« - 2 sa

Ukuran Beban

l ra
i K3

1 50

i.I Z3 n a
sa.3 xa 24.1 XB

pbk I X3

pbk _groups
phones

2 xa
2 «

sentitems

sinsgammu

12 tab*I

Gambar 5.41: Struktur Database SMSD Gammu

Konfigurasi selanjutnya adalah konfigurasi service dan
port yang akan digunakan. Kedua konfigurasi ini dilakukan
pada file smsdrc dan gammurc yang terdapat pada direktori
gammu. Tepatnya pada direktori C:\gammu \share \doc
\gammu \examples \config. Agar gammu dapat
beijalan dengan baik, maka dua file sebelumnya hams
dipindahkan ke dalam direktori C:\gammu\bin. Setelah itu
buka dan edit file gammurc menggunakan file editor
Notepad-H-. Modem yang digunakan pada proses
pengembangan aplikasi ini adalah modem Wavecom. Untuk
file gammurc terdapat dua line kode yang akan diubah, seperti
terlihat pada gambar 5.42 di bawah ini.

[ganaru]

device = ccm23:
connection = at115200;12

Gambar 5.42: Potongan Kode Konfigurasi gammurc

Istilah port dalam konfigurasi menggambarkan device
yang digunakan sebagai modem sms gateway. Port tersebut
didapatkan dengan mengakses windows device manager. Port



68

serta connection juga selanjutnya dimasukkan ke dalam file
konfigurasi smsdrc. Selain device dan connection terdapat
beberapa kode konfigurasi lainnya yang juga harus
disesuaikan. Tabel 5.3 di bawah ini berisi kumpulan kode-kode
konfigurasi yang harus diisi pada file smsdrc.

Tabel 5-3 : Tabel Konfigurasi File Smsdrc
IsianCode

com4:Device
Atll5200;Connection
SqlService
smsdlogLogfile
0Debuglevel

phoneid Wavecom
30Comintimeout
30Sendtimeout

Deliveryreport Sms
10 RootUser

Password11
localhost12 Pc
smsd13 Database
native mysqlDriver14

Perlu diperhatikan apabila konfigurasi phoneid harus
sama dengan nama modem yang digunakan. Ketika semua
konfigurasi telah dilakukan, langkah selanjutnya adalah
mengaktifkatn service Gammu di Windows. Melalui command

direktori dalamkearahkanprompt
C: \gammu \bin>kemudian masukkan perintah gammu-smsd
-c smsdrc -n Wavecom -i. Apabila service berhasil diinstal
maka pada Windows Service terdapat service gammu dengan
nama Gammu SMSD Service (wavecom) seperti pada gambar
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Service < Local!

Gammu SMSO Service (Wevecom ) Name Description Stetus Startup Type
Gammu SM... Started Automatic
Theservice- Started Automatic
Prc-.ides X3

_
.

Makes local...
Performs ne...
Enables gen...

Log Cn As

Local Syste...
Local Syste..
Local Sv ste .

LocalS.ste_.
Local Service
Local Syste...

Gammu SMSD Service (.Vavecom )

Group Policy Client
Health Key end Certificate Management
HomeGrcup Listener
HcmeGrcup Pic.ider
Human Interface Device Access

[ Stor the service
Pi;!? ' the service

Manual

Manual
Manuel

Description:
Gammu SMS Daemon service

Gambar 5.43: Windows Service

5.4 Implementasi Layanan SMS
Setelah service Gammu telah berhasil diaktifkan,

langkah selanjutnya adalah mengimplemetasikannya di dalam
aplikasi berupa layanan kirim dan terima sms. Masing-masing
layanan akan dijelaskan pada subbab berikut.
5.4.1 Kirim SMS

Layanan kirim SMS pada aplikasi akan dibagi menjadi
dua bagian besar, yaitu mengirim undangan atau
pemberitahuan dan mengirim informasi rapat lainnya.
Perbedaannya adalah untuk SMS undangan atau
pemberitahuan konten SMSnya telah ditentukan secara
otomatis oleh aplikasi. Sedangkan untuk SMS informasi rapat
kontennya ditentukan sendiri sesuai kebutuhan user. SMS
undangan akan diimplementasikan pada fungsi tambah jadwal
rapat, tunda jadwal rapat dan batalkan rapat.

Dalam fungsi tambah jadwal rapat, sms akan dikirm
begitu agenda dan tanggal rapat telah disetujui oleh user. SMS
akan dikirimkan secara otomatis kepada setiap peserta rapat
yang terdaftar. Gambar 5.44 di bawah ini adalah potongan kode
kirim SMS undangan rapat.

Sfcritat = SLhis-.--RcdeI_U3er ->geL:_f;nEa^ ( ) ;
Sdaca *= array!

=> S3adwal- ,
.Snair.a- >r.aB:a_rapat. .Stiu3->inp-p->pCSP (

. Sf enter->fcrcar_?»san.
=> ) •. Srt-Aiai .Saelesai

Sid
_rapac_u3er->ia_rapBP_-i3»r

Sthi3->aodel U3er->:Ln3ert stta ( Sdataj ;

Gambar 5.44 : Potongan Kode Kirim SMS Undangan Rapat



70

Pada fungsi tunda jadwal rapat, sms akan dikirimkan
ketika user telah menyetujui waktu rapat yang digunakan. SMS
berisi pemberitahuan bahwa rapat dengan agenda yang sama
ditunda penyelenggarannya di waktu yang telah ditentukan
oleh user penanggung jawab.

Untuk fungsi batalkan rapat, sms akan dikirimkan ketika
user menyetujui untuk membatalkan jadwal rapat yang telah
terdaftar. SMS pemberitahuan bahwa rapat telah dibatalkan
akan dikirmkan kepada semua peserta rapat yang terdaftar.
Gambar 5.45 di bawah ini berisi potongan kode untuk
mengirim sms pemberitahuan pembatalan rapat.

> Spe3an->nc_hpi ,

telah dibataiJcar,."

126 *Destination}]

’TextDecoded'
: $naita->r.ama rapat

be.

•4- « W
tatmicam

128
129
130

> ;
Sthls->itodel user->lr.3ert sms($data);

Gambar 5.45: Potongan Kode SMS Pembatalan Rapat

Untuk fungsi kirim SMS yang tidak terformat, user dapat
mengakses halaman kirim SMS pada aplikasi. User diminta
untuk memasukkan isi pesan ke dalam field yang telah
disediakan. Jika user telah menyetujui untuk dikirim, aplikasi
akan mengirim pesan tersebut kepada setiap peserta rapat.
Sebagai catatan user tidak dapat menginputkan lebih dari 140
karakter ke dalam field pesan yang telah disediakan. Gambar
5.46 di bawah ini adalah tampilan halaman kirim pesan singkat.

Kirim Pesan Singkat

Pesan

Gambar 5.46: Halaman Kirim Pesan Singkat
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5.4.2 Menerima SMS Masuk
Selain mengirim SMS, aplikasi pengelolaan rapat juga

akan dapat memproses SMS yang masuk. Akan tetapi
fungsinya dibatasi untuk memproses pesan dengan format yang
sesuai. SMS akan yang akan diproses adalah SMS dari user
yang berisi konfirmasi ketidakhadirannya terhadap rapat
tertentu.

Untuk mengaktifkan fiingsi ini, admin harus
mengaktifkan layanan konfirmasi. Layanan konfirmasi adalah
sebuah fungsi yang setiap lima detik sekali akan melakukan
pengecekan tabel inbox pada database smsd. Fungsi ini
diwakilkan oleh sebuah halaman yang harus selalu terbuka
untuk jalannya fungsi konfirmasi. Gambar 5.47 di bawah ini
adalah tampilan halaman layanan konfirmasi.

Halaman Aktif Konfirmasi
Halaman ini barap tidak ditutup dalam proses menjalankan

fungsi konfirmasi ketidakbadiran user melalui pesan singkat

Gambar 5.47: Halaman Aktif Konfirmasi

Ketika diaktifkan aplikasi akan melakukan pengecekan
pada tabel inbox. Pesan yang sesuai dengan format akan
diproses, sedangkan yang tidak sesuai akan ditinggalkan.
Semua pesan yang telah melalui proses pengecekan akan
dihapus secara otomatis oleh aplikasi. Gambar 5.48 di bawah
ini adalah potongan kode untuk konfirmasi melalui pesan.
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if (array ltey exists(1,Speaan)){
Snomcr = $this->model_u3er->3elect_na»or($pesan[l]);
if(Snomor!=NULL){
if ($namor->no_hpl == 5baca->SenderNuaber){

i f ( Spesan [ C ]=$fonnau->fonnat_pe3an ) {

5data = array(
•Jcehadirar.* => *1•

7 4 8
7 4 9

7 5 1
7 5 2

“ 5 5 ) ;

Gambar S.48: Potongan Kode Konfirmasi SMS

Implementasi Fungsi Kirim Email

Aplikasi pengelolaan rapat ini juga menyediakan fungsi
pengiriman email kepada user. Fungsi ini dapat diakses oleh
semua user dengan role penanggung jawab rapat. Email akan
dikirimkan kepada semua peserta rapat yang terdaflar. User
cukup mengisi subject dan isi email di dalam field yang telah
disediakan pada halaman kirim email. Gambar 5.49 di bawah
ini menampilkan halaman kirim email pada aplikasi.

Halaman Tambah Notulensi Rapat

5.5

Subject

Notulensi

Gambar 5.49: Halaman Tambah Notulensi

Fungsi ini membutuhkan admin untuk memasukkan
username dan password emailnya ke dalam aplikasi. Alamat
email tersebutlah yang akan menjadi email pengirim untuk
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semua email yang dikirimkan melalui fungsi ini. Isi email akan
disimpan terlebih dahulu di dalam database sebelum
dikirimkan ke semua alamat email peserta rapat. Gambar 5.50
di bawah ini adalah potongan kode untuk fungsi kirim email.

Speserta = Sthi3->inodel_i;3«r->3elect_peserta_rapat(Sid)->reault();
Sdata = array(

45 => Sid,
491 => Sthxs->aaput->pc3C(=> 5this->iaput->post(

) ,

) ;
Sthis->Kodel'jsex->insert emailiSdata);

Gambar 5.50: Potongan Kode Kirim Email

Fungsi ini dapat beijalan dengan memanfaatkan library
email pada codeigniter. Untuk aplikasi ini smtp host yang
digunakan adalah smtp.its.ac.id dengan port 465.
5.6 Uji Coba Fungsional

Setelah implementasi, langkah selanjutnya adalah
melakukan proses uji coba. Uji coba pertama yang dilakukan
adalah uji coba terkait semua fitur yang bersifat fungsional
pada aplikasi. Dokumentasi keseluruhan uji coba fungsional
dapat dilihat pada Lampiran F.

5.6.1 Uji Coba Kelola User
Uji coba fungsional yang pertama adalah uji coba

penambahan user. Uji coba kali ini dilaksanakan dengan
mengakses fungsi tambah user pada aplikasi. Terdapat
beberapa user yang akan ditambahkan, salah satunya adalah
user Deno Wirautama. Gambar 5.51 adalah gambaran
mengenai proses penambahan user Deno Wirautama pada fitur
tambah user.
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o

Halaman Tambah User

R* Fw«* PBSWO

ftorro- •urvlpr©'*

Gambar 5.51: Tambah User Deno Wirautama

Penambahan user kemudian dilakukan untuk beberapa
user lainnya. Semua user yang telah dimasukkan kemudian
dapat dilihat pada halaman kelola user seperti pada gambar
5.52 di bawah ini.

0

Halaman Kelola User

canNomor HPNllMUMrla UHf

& coa
1

•62KUSI73i com
3

4 AO

>o»*ra*@om»cai.•«»18031220765 vo»
065733922V5711 T*fT>

•8784715757-?. non17 74*lMra

Gambar 5.52: List User Uji Coba

5.6.2 Uji Coba Kelola Rapat

Dalam uji coba fungsional kali ini, penulis akan
mendokumentasikan uji pelaksanaan tambah rapat dan tambah
kepesertaan rapat melalui aplikasi. Uji coba akan dilaksanakan
dengan menambahkan satu rapat barn dengan nama rapat
Tugas Akhir dengan penanggung jawabnya adalah user Deno
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Wirautama. Gambar 5.53 di bawah ini adaiah list rapat pada
aplikasi setelah proses penambahan dilakukan.

o

Halaman Kelola Rapat

id Rip»’ N»ma Raoat Ranang^ung Jav.cn fd.T R*»*rra Hcou*
«1' Aw .'.r tra-'i

Gambar 5.53: Uji Tambah Rapat

Seperti yang terlihat pada gambar 5.53, rapat Tugas
Akhir telah dimasukkan ke dalam database aplikasi. Uji coba
selanjutnya adaiah dengan menambahkan peserta rapat pada
rapat Tugas Akhir. Uji coba ini dilakukan dengan
menggunakan fitur tambah peserta rapat pada aplikasi. Pada
gambar 5.54 diperlihatkan semua user yang telah berhasil
ditambahkan sebagai peserta rapat.

o

Halaman Tambah Peserta Rapat

• la'-a =wca:

P*-r anjgr j tt .rj

List Pesena Rapat
« UMr Rasa ?

Dt-r J '.V 'aiitanu

a AT

Tr>'>

Gambar 5.54 : List Peserta Rapat Tugas Akhir

Terdapat enam user berbeda yang dijadikan sebagai
peserta pada rapat Tugas Akhir. User Deno Wirautama yang
ditetapkan sebagai penanggung jawab memiliki beberapa hak
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untuk melakukan perancangan jadwal rapat dan melakukan
penyebaran informasi terkait rapat Tugas Akhir.

5.6.3 Uji Coba Kelola Jadwal Rutin

Uji coba fiingsional selanjutnya adalah uji coba kelola
jadwal rutin yang mencakup penambahan jadwal rutin dan
melihat jadwal rutin. Penambahan jadwal rutin dilakukan pada
fitur tambah jadwal rutin yang dapat diakses semua tipe user
baik penanggung jawab maupun non penanggung jawab. Kali
uji coba akan dilakukan dengan menambahkan jadwal kegiatan
rutin untuk user Deno Wirautama. Gambar 5.55 di bawah ini
adalah gambaran proses penambahan rapat agenda pada user
Deno Wirautama.

Tambah Jadwal Kegiatan Rutin

Gambar 5.55: Uji Coba Tambah Jadwal Kegiatan Rutin

Dalam proses uji coba kali ini, terdapat tiga jadwal rutin
yang telah ditambahkan pada user Deno Wirautama. Semua
jadwal rutin tersebut dapat dilihat pada menu Rutin, seperti
yang tergambarkan pada gambar 5.56 di bawah ini.

Halaman Jadwal Rutin

s«!JC Hjn mtnu u.iti
iooo•7 00 X

•«o»oo'IN.rr mu'.run'

Gambar 5.56: Uji Coba Lihat Jadwal Rutin
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5.6.4 Uji Coba Tambah Jadwal Rapat
Pada fitur tambah jadwal rapat uji coba akan dilakukan

dengan menjadwalkan agenda rapat untuk rapat Tugas Akhir
oleh user Deno Wirautama. Rapat dijadwalkan akan diadakan
pada tanggal 21 Juni 2013 mulai pukul 15.00 hingga 17.00
dengan agenda Penentuan Tanggal Sidang. Gambar 5-57 di
bawah ini adalah gambar proses uji cobanya pada fitur tambah
jadwal rapat.

Tambah Jadwal Rapat

ApenOa

tankini Rjp.il
a»*u (.1u»

Gambar 5.S7: Uji Coba Tambah Jadwal Rapat

Penambahan jadwal rapat pada waktu itu tentu saja akan
mengalami bentrokan dengan jadwal kegiatan rutin user Deno
Wirautama yang telah ditambahkan pada uji coba sebelumnya.
Oleh karena itu sistem kemudian menampilkan notifikasi
seperti pada gambar 5.58 di bawah ini sesuai dengan yang telah
direncanakan.

Gambar 5.58: Uji Coba Notifikasi Tambah Jadwal Rapat
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Uji coba kemudian dilanjutkan dengan memilih menu
lanjutkan untuk tetap mengadakan rapat Tugas Akhir pada
waktu tersebut.

Setiap user akan menerima undangan seperti berikut ini,
Undangan rapat Tugas Akhir pada tgl 2013-06-21 pkl

15:00:00-17:00:00.
batal[spasi]# # . User akan menerima kode yang berbeda
untuk konfirmasi ketidakhadirannya melalui sms.

5.6.5 Uji Coba Konfirmasi Tidak Hadir

Untuk fitur konfirmasi tidak hadir uji coba akan
dilaksanakan dengan menggunakan user Ah dan Terry. User
Ah akan melakukan konfirmasi tidak hadir melalui aplikasi dari
halaman kelola jadwalnya sendiri. Konfirmasi ketidakhadiran
ini dilakukan dengan mengklik tombol tidak hadir seperti pada
gambar 5.59 di bawah ini.

ketidakhadiran:Konfirm

Jadwal Rapat

Tangga* »IMINam* Rapat Ag.no*
1700 00201>«6-21 1500 00angjw SoargItajasAimt

Gambar 5.59: Uji Coba Konfirmasi Tidak Hadir

User Terry melakukan konfirmasi ketidakhadirannya
melalui membalas pesan undangan yang dikirimkan ke nomor
handphonenya. Pesan dikirimkan sesuai dengan format yang
tertera pada pesan undangan sebelumnya. Setelah dua user
tersebut melakukan konfirmasi ketidakhadirannya, halaman
kepesertaan rapat Tugas Akhir akan menjadi seperti pada
gambar 5.60 di bawah ini. Hal ini juga secara otomatis akan
menyebabkan hilangnya list jadwal rapat
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List Peserta Rapat

Ktnaotrsn

Tr .
JW:-

Cambar 5.60: Uji Coba Melihat List Peserta Rapat

5.6.6 Uji Coba Tunda Rapat
Uji coba fitur tunda rapat akan dilakukan dengan

menunda rapat Tugas Akhir yang telah dibuat pada uji tambah
rapat sebelumnya. Pelaksanaan rapat Tugas Akhir ditunda oleh
user Deno Wirautama menjadi pada tanggal 25 Juni 2013 pada
waktu 19.00-20.00. Ketika perintah ini dieksekusi, sistem akan
mengubah seluruh jadwal rapat Tugas Akhir pada setiap user
dan mengembalikan status kehadiran menjadi default atau
hadir. Seperti jadwal rapat user Ah yang telah melakukan
konfirmasi ketidakhadirannya pada test case sebelumnya.
Halaman jadwal rapat user Ah ditampilkan pada gambar 5.61.

Jadwal Rapat

Njm* R»pj! igtrdi Tirggpl B*p»I ivaktu MuU W*Mu S«I*WJ KcnltTjr* H*o*r

Gambar 5.61: Uji Coba Tunda Rapat

Sistem juga kemudian akan menyampaikan informasi
penundaan rapat ini kepada setiap user melalui nomor
handphone masing-masing user.
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Setiap user kemudian menerima pesan seperti berikut,
Rapat Tugas Akhir ditunda pada tgl 2013-06-25 pkl
19:00:00-20:00:00. Konfirm ketidakhadiran: batal

[spasi] # #. User juga akan menerima kode yang berbeda
untuk konfirmasi ketidakhadirannya melalui sms.

5.6.7 Uji Coba Pembatalan Rapat

Uji coba kali ini akan dilakukan terhadap fitur
pembatalan rapat. User Deno Wirautama membatalkan rapat
Tugas Akhir melalui halaman kelola rapat Tugas Akhir dengan
mengklik tombol batalkan rapat seperti pada gambar 5.62.

Kelola Jadwal Rapat
Rapat Yang Akan Datang

<S> o
m«ij MUUI•jnggji R»pa;

'9000020l3̂ b-2i

Gambar 5.62: Uji Coba Batalkan Rapat

Sistem kemudian menghapus seluruh jadwal rapat Tugas
Akhir pada setiap user yang terdaftar sebagai peserta. Sistem
juga kemudian mengirimkan pesan pemberitahuan kepada
setiap user seperti berikut, Diberitahukan bahwa pelaksanaan
rapat Tugas Akhir pada tanggal 2013-06-25 telah dibatalkan.

5.6.8 Uji Coba Kirim Email
Uji coba terakhir pada subbab kali ini adalah uji coba

terhadapat fitur kirim email. Uji coba akan dilakukan
menggunakan user Deno Wirautama. Email akan dituliskan
pada halaman kirim email seperti pada gambar 5.63. Sistem
kemudian akan mengirimkan email tersebut kepada setiap
peserta rapat.
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o

Halaman Tambah Notulensi Rapat

Subject

Notulensi

Gambar 5.63: Uji Coba Kirim Email

Semua peserta rapat kemudian menerima email yang
dibuat oleh user Deno Wirautama pada emailnya yang
terdaftar. Gambar 5.64 di bawah ini adalah potongan gambar
email yang diterima oleh user Deno Wirautama.

'Bahan Rapat Tugas Aknir* inbcn

Email Penting
to me - 10 36 PM (13 minutes age!

Indonesian »

Seoerti yang di<etahui oersa~a oahwa tugas a<hir telah segera datangKemudian s-'arang saatnya oersenah untune melakukan oembimangan yang lesih
siap oaiK dari aha* mahasiswa ~auoun aha* dosen Oleh karena itu silahkanbapak dan ibu oersiapkan se~ua usulan rrengenai oentuk oembimbingan yanglayak untuk <ita laxukan bersama

English» Translate message Turn off for Indonesian

Ten-̂ a kasih atas cerhatiannya

Gambar 5.64: Uji Coba Email yang Diterima

5.7 Uji Coba Non-Fungsional
5.7.1 Uji Performa

Uji performa dilakukan untuk melihat kemampuan
server dalam menangani permintaan dari client. Pengujian ini
akan dilakukan dengan menggunakan program apache
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benchmark. Program ini berfimgsi untuk merekayasa
lingkungan permintaan yang akan diterima oleh server.
Gambar 5.65 di bawah ini akan menunjukkan pengaturan
apache benchmark yang digunakan dalam pengujian.

localliOot /'ra /' index. p tip/we leone 'insert_
' j / http:/c :\xanpp\apache \bln >ab

|rapat _nset»/34
n b /

Gambar 5.65: Pengaturan Awal Uji Coba

Skenario yang digunakan pada uji coba performa kali ini
adalah dengan menginputkan seluruh dosen dan karyawan
Jurusan Sistem Informasi sebanyak 57 user ke dalam aplikasi.
Proses selanjutnya adalah mendaftarkan jadwal mengajar
setiap dosen selama satu semester pada jadwal rutin masing-
masing user dosen. Setiap dosen dan karyawan kemudian
dikelompokkan menjadi peserta rapat di dalam empat rapat
yang berbeda yaitu tiga rapat laboratorium dan satu rapat
karyawan. Keempat rapat kelompok rapat tersebut kemudian
dijadwalkan akan mengadakan rapat pada rentan waktu yang
sama.

Uji coba kemudian dilakukan dengan menggunakan user
ketua jurusan yang menjadi penanggung jawab rapat keija
dimana seluruh dosen dan karyawan menjadi peserta rapatnya.
User ketua jurusan kemudian mengakses halaman tambah
jadwal yang secara otomatis akan melakukan pengecekan
jadwal seluruh dosen dan karyawan. Halaman pengecekan
inilah yang kemudian digunakan sebagai halaman yang diakses
oleh 57 user (disesuaikan dengan jumlah dosen dan karyawan)
secara bersamaan. Pengaturannya dapat dilihat pada gambar
5.65.

Opsi -n pada pengaturan akan menentukan jumlah
permintaan yang diinginkan untuk dicoba. Ketika dituliskan
n 57 artinya apache benchmark akan merekayasa lingkungan
permintaan sebanyak 57 permintaan. Sedangkan opsi -c pada
pengaturan akan menentukan jumlah concurrency atau jumlah
multiple request yang dilakukan. Semua opsi dapat disesuaikan
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sesuai dengan kebutuhan pengujian. Hasil uji coba perintah
pada gambar 5.65 dapat dilihat pada gambar 5.66 di bawah ini.
Documen t Pa th:
Documen t Leng th:

Concu r r ency Leve l:
l i ne t aken fo r t e s t s:
Comple t e r eques t s:
Fa i l ed r eques t s:
Wr i t e e r ro r s:
Io t a l t r an s f e r r ed:
HTML t r ans f e r r ed:
Reques t s pe r second:
Tine pe r r eques t :
l ime pe r r eques t:
Trans f e r r a t e :

.'t a / index.php/we l eone/ in se r t . r apa t u se r/3423450 by t e s

57
1 l . 352 seconds
57
0
0
1369824 bo t e s
1336650 by t e s
5 .02 f t t -'s e c ] < nean >11351 .649 [ms l < nean >199 .152 [ns ] <nean . ac ro s s a l l concu r r en t r eques t s )
117 .84 IKby te s /s ec l r ece ived

in f l e c t i on T ines < n s >
n in nean [ */-sd ] med ian max0 0 0 .4
481 5894 3129 .2 6159 11338475 5884 3132 .6 6156 11330401 5894 3129 .2 6159 11339

0Connec t:
Proces s ing:
Wai t i ng :
To ta l:

1

Pe rcen t age o f t he r eques t s s e rved wi th in a ce r t a i n t i ne (ns )
50* 6136
66* 7414
75* 8451
80* 8909
90* 10076
95* 11074
98* 11083
99* 11339I 190* 11339 < longes t r eques t )

Gambar 5.66: Hasil Apache Benchmark

Seperti yang terlihat pada gambar 5.66, aplikasi
pengelolaan rapat dapat memenuhi semua request uji coba dari
57 user. Tercatat terdapat 1369024 bytes data yang ditransfer
dengan rata-rata 5,02 permintaan per detik yang diterima oleh
aplikasi.

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan mencoba
melakukan permintaan yang sama namun pada tingkatan
concurrent user yang berbeda. Melalui uji coba kali ini, aplikasi
akan diuji coba hingga batas dimana aplikasi tidak dapat
menanggapi jumlah permintaan user. Tabel 5.6 di bawah ini
adalah hasil dari pengujian yang telah dilakukan menggunakan
apache benchmark. Waktu hasil uji coba tes apache benchmark
dapat dilihat pada gambar 5.67.
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Tabel 5-4: Hasil Apache Benchmark Lihat Jadwal Rutin
300 Concurrent

User
200 Concurrent

User
100 Concurrent

UserRequest
Mengakses
fungsi
tambah
jadwal

BerhasilBerhasilBerhasil

Uji coba dihentikan pada jumlah 300 concurrent user
karena pada jumlah 301 concurrent user, aplikasi sudah tidak
dapat menangani permintaan. Jadi dapat disimpulkan batas
kemampuan aplikasi dalam menangani permintaan pada
lingkungan uji coba adalah sebanyak 300 concurrent user
dengan waktu koneksi terlama pada 55236 ms.

Connection Time
60000cu

Ep 40000
c
£ 20000
o
CL)

C 0ou 300200100
Concurrent User

Connection Time

Gambar 5.67: Grafik Tes Apache Benchmark

Uji coba performa lainnya yang akan dilakukan adalah
uji coba performa layanan kirim undangan melalui sms dan
email. Skenario yang digunakan adalah dengan mengirimkan
undangan sms dan email pada seluruh dosen dan karyawan
yang telah terdaftar sebelumnya pada aplikasi. User yang
digunakan sebagai pengirim undangan dan email adalah user
ketua jurusan. Untuk uji coba, nomor handphone dan alamat
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email yang digunakan oleh semua user adalah sama. Meialui
uji coba kali ini akan dapat dilihat berapa waktu yang
dibutuhkan bagi aplikasi dalam mengirimkan sebanyak 57
pesan undangan sms dan email dalam waktu yang bersamaan.
Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5-5 : Hasil Uji Coba Kirim SMS dan Email
Uji Coba Waktu Yang

Dibutuhkan
Mengirim 57 SMS sekaligus 00:04:23
Mengirim 57 Email sekaligus 00:00:33

Uji coba performa selanjutnya dilakukan dengan
mengakses aplikasi pengelolaan rapat pada browser yang
berbeda. Tujuannya agar dapat mengetahui seberapa
adaptifkan aplikasi untuk dijalankan pada lingkungan browser
yang berbeda. Uji coba ini akan dilakukan dengan
menggunakan empat browser berbeda yaitu Google Chrome
Version 24, Firefox Version 22, Safari Version 6.0 dan Opera
Version 15.

Hasil uji coba membuktikan bahwa aplikasi pengelolaan
rapat dapat beijalan dengan baik pada ke empat browser. Baik
fitur-fitur berupa PHP dan HTML5 telah dapat berjalan dengan
semestinya.
5.7.2 Uji Keamanan

Uji keamanan pada aplikasi akan dilkakukan dengan
menggunakan program accunetix. Secara keseluruhan uji coba
akan dilakukan untuk melihat ketahanan aplikasi terhadap
berbagai ancaman sql injection dan gangguan keamanan sistem
lainnya.

Uji coba kali ini akan ditujukan pada target aplikasi
pengelolaan rapat. Menggunakan menu web scanner, accunetix
tidak mendeteksi celah-celah keamanan yang bersifat high dan
medium thread pada aplikasi pengelolaan. Hasil pengujian
dapat dilihat pada gambar 5.69 di bawah ini.
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Status
Finished (1297 alerts)

Scan Results
- [£ Scan Ttread 1( 10.126.14.155/to}

- Alerts (1297)
4- 0 SSL certificate nvaM date (1)
+ SSL weak ophers (2)
+ O User credentials aresent n dear to...

O Apache server-nfo enabled (1)
4- O SWJnJsesson (1)
4- 0 TRACE Method Enabled (1)
4- 0 Poss«e senstrve drectnnes (36)
4- 0 Drectory btng found (213)
4- 0 Password type nput with autocompl...
4- 0 Broken Irks (9)
4- 0 Email address found (3)
4- 0 OC0: Apache drectory bting wrfic...
4- 0 Gi-CB: Fies uploaded through FTP (27)

Gambar S.68 Hasil Pengujian Web Scanner Accunetix

Accunetix hanya menemukan celah keamanan yang
bersifat high dan medium thread pada SSL server yang
digunakan pada proses uji coba. Selain itu Accunetix juga
menemukan 253 celah keamanan yang bersifat low thread dan
1041 informational results.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil akhir yang didapatkan dalam tugas
akhir ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Aplikasi pengelolaan rapat yang telah dikembangkan
dapat melakukan penyimpanan dan pengecekan jadwal
rapat dosen dan karyawan. Aplikasi juga dapat mengirim
informasi berupa pemberitahuan jadwal rapat melalui
layanan pesan singkat dengan mengintegrasikan layanan
Gammu SMS gateway. Selain itu, dengan memanfaatkan
library email dari framework Codeigniter, aplikasi dapat
menyebarkan informasi rapat lainnya menggunakan
layanan surat elektronik.

2. Melalui hasil uji coba performa menggunakan Apache
Benchmark pada lingkungan uji coba, aplikasi
pengelolaan rapat dapat diimplementasikan dengan
kondisi jumlah user pada Jurusan Sistem Informasi.
Selain itu melalui uji coba keamanan menggunakan
software Accunetix, tidak ditemukan celah keamanan
yang bersifat high dan medium thread pada aplikasi
pengelolaan rapat.

6.2 Saran

Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat
dipertimbangkan dalam pengembangan konsep dan sistem di
masa depan:

87
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1. Untuk meningkatkan performa fungsionalitas, aplikasi

pengelolaan rapat disarankan untuk diintegrasikan
dengan aplikasi kalendar dan penjadwalan yang lebih
handal seperti Google Calendar.

2. Untuk meningkatkan kebermanfaatan, aplikasi

pengelolaan rapat sebaiknya dikembangkan untuk
konsep organisasi yang lebih kompleks lagi, seperti

organisasi pemerintahan dan organisasi profit ataupun

non profit lainnya.
3. Untuk meningkatkan mobilitas, aplikasi pengelolaan

rapat disarankan untuk dikembangkan dalam bentuk
platform lain, misalkan mobile yang berbasis iOS, dan
Android.
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LAMPIRAN A DOMAIN MODEL

class Domain Model

Pesan RapatKegiatan Rutin User
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Gambar 7.1 : Domain Model

A - 1



LAMPIRAN B USE CASE MODEL

Gambar 8.1: Use Case Oleh Actor Admin
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Use Case: Delete Peserta Rapat
Basic Path:
Admin berada pada halaman kelola rapat. sistem akan
menampilkan list seluruh rapat. Admin memilih salah satu
rapat yang ada. Sistem menampilkan data peserta rapat dari
rapat yang dipilih. Admin memilih salah satu peserta rapat
dan kemudian memilih perintah delete. Sistem menampilkan
dialog konfirmasi dan admin memilih opsi ya untuk
melanjutkan perintah delete. Siistem menghilangkan
kepesertaan rapat yang dipilih.

Alternate:
Pembatalan perintah delete oleh admin: Sistem
menampilkan halaman kelola rapat tanpa memperhatikan
perintah delete sebelumnya.

Use Case: Delete Rapat
Basic Path:
Admin berada pada halaman kelola rapat. sistem akan
menampilkan list seluruh rapat. Admin memilih salah satu
rapat yang ada. Sistem menampilkan data peserta rapat dari
rapat yang dipilih. Admin memilih salah satu peserta rapat
dan kemudian memilih perintah delete. Sistem menampilkan
dialog konfirmasi dan admin memilih opsi ya untuk
melanjutkan perintah delete. Siistem menghilangkan
kepesertaan rapat yang dipilih.

Alternate:
Pembatalan perintah delete oleh admin: Sistem
menampilkan halaman kelola rapat tanpa memperhatikan
perintah delete sebelumnya.

Use Case: Delete User
Basic Path:
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Admin berada pada halaman kelola user. Sistem
menampilkan list seluruh user. Admin memilih salah satu
user kemudian menjalankan perintah delete. Sistem
menampilkan dialog konfirmasi. Admin memilih iya untuk
melanjutkan perintah delete. Sistem menghapus user yang
telah dipilih dan menampilkan halaman kelola user.

Alternate:
Pembatalan delete: Admin memilih pilihan tidak pada dialog
konfirmasi. Sistem beralih kembali ke halaman kelola user
dengan tidak memperdulikan perintah delete sebelumnya.

Use Case: Edit Gateway
Basic Path:
Admin berada pada halaman pengaturan gateway. Sistem
menampilkan data konfigurasi gateway yang telah dibuat
sebelumnya. Admin melakukan perubahan pada item
konfigurasi gateway (nama, port modem, ussd, dan koneksi).
Sistem melakukan pengecekan apakah seluruh item
konfigurasi telah diisi oleh user. Sistem menyimpan
perubahan dan menerapakannya pada file smsdrc. Sistem
kemudian akan menampilkan hasil perubahan pada halaman
pengaturan gateway.

Alternate:
Atribut konfigurasi tidak terisi: Admin tidak mengisi salah
satu atribut konfigurasi. Sistem menampilkan pesan
peringatan agar user harus mengisi setiap atribut konfigurasi.

Use Case: Edit Rapat
Basic Path:
Admin berada pada halaman kelola rapat. Sistem
menampilkan seluruh list rapat yang ada. Admin memilih
salah satu rapat untuk di edit. Sistem menampilkan halaman
edit rapat yang berisi data berupa nama rapat dan
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penanggung jawab. Admin melakukan perubahan pada
atribut rapat dan mengklik button submit. Sistem melakukan
pengecekan apakah seluruh item telah terisi oleh user.
Sistem akan menyimpan perubahan yang telah dilakukan
dan menampilkannya di halaman edit rapat.

Alternate:
Terdapat atribut yang tidak terisi: Sistem akan menampilkan
pesan peringatan agar mengisi setiap atribut. Pesan akan
ditampilkan pada halaman edit rapat.

Use Case: Edit User
Basic Path:
Admin berada pada halaman kelola user. Sistem
menampilkan seluruh list user yang ada. Admin memilih
salah satu user untuk melakukan proses perubahan. Sistem
menampilkan halaman edit user yang berisi seluruh atribut
data mengenai user. Admin melakukan perubahan pada
atribut user dan mengklik submit. Sistem melakukan
pengecekan apakah seluruh item edit user telah diisi oleh
user. Sistem akan menyimpan perubahan yang telah
dilakukan dan menampilkannya di halaman edit user.

Alternate:
Terdapat atribut yang tidak terisi: Sistem akan menampilkan
pesan peringatan agar mengisi setiap atribut. Pesan akan
ditampilkan pada halaman edit user.

Use Case: Install Service
Basic Path:
Admin berada pada halaman pengaturan gateway. Sistem
menampilkan pengaturan gateway yang telah tersimpan
sebelumnya. Sistem juga menampilkan pilihan pengaturan
service gateway. Admin memilih menu pengaturan install
service gateway. Sistem menjalankan perintah install
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service. Sistem kemudian menampilkan notifikasi bahwa
proses instalasi service telah sukses dijalnkan. Admin
menutup notifikasi. Sistem menampilkan halaman
pengaturan gateway.

Alternate:
Proses instalasi tidak dapat dilaksanakan: Sistem
menampilkan pesan notifikasi bahwa proses instalasi service
tidak dapat dilaksanakan.

Use Case: Login
Basic Path:
User berada pada halaman login. Sistem menampilkan form
login. User menginputkan username dan password. Sistem
melakukan pengecekan apakah semua field form login telah
diisi. Sistem melanjutkan dengan proses verifikasi terhadap
username dan password apakah user memang telah terdaftar.
Sistem kemudian melakukan verifikasi kembali apakah user
memiliki hak akses sebagai admin atau sebatas civitas. Jika
civitas, sistem juga akan melakukan verifikasi apakah civitas
yang memiliki wewenang penanggung jawab rapat atau
tidak. Terakhir sistem akan menampilkan menu utama sesuai
dengan hasil verifikasi.

Alternate:
Tidak semua field form login terisi: Sistem akan
menampilkan pesan peringatan agar admin segera mengisi
field yang kosong.

Username dan Password tidak terdaftar atau tidak sesuai:
Sistem akan menampilkan pesan peringatan bahwa
username dan password salah atau belum terdaftar.

Use Case: Logout
Basic Path:
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User memilih menu logout pada sistem. Sistem
menampilkan pesan konfirmasi. User memilih ya untuk
melanjutkan proses logout. Sistem menghapus session user
dan kemudian menampilkan halaman login awal sistem.

Alteranate:
Pembatalan logout: User memilih tidak pada proses
konfirmasi logout. Sistem tidak akan melanjutkan proses
logout.

Use Case: Start Service
Basic Path:
Admin berada pada halaman pengaturan gateway. Sistem
menampilkan pengaturan gateway yang telah tersimpan
sebelumnya. Sistem juga menampilkan pilihan pengaturan
service gateway. Admin memilih menu pengaturan start
service gateway. Sistem menjalankan perintah install
service. Sistem kemudian menampilkan notifikasi bahwa
proses starting service telah sukses dijalankan. Admin
menutup notifikasi. Sistem menampilkan halaman
pengaturan gateway.

Alternate:
Proses start service tidak dapat dilaksanakan: Sistem
menampilkan pesan notifikasi bahwa proses start service
tidak dapat dilaksanakan.

Service telah dijalankan sebelumnya: Sistem menampilkan
pesan notifikasi bahwa service telah beijalan sebelumnya.

Use Case: Stop Service
Admin berada pada halaman pengaturan gateway. Sistem
menampilkan pengaturan gateway yang telah tersimpan
sebelumnya. Sistem juga menampilkan pilihan pengaturan
service gateway. Admin memilih menu pengaturan stop
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service gateway. Sistem menjalankan perintah stop service.
Sistem kemudian menampilkan notifikasi bahwa proses stop
service telah sukses dijalankan. Admin menutup notifikasi.
Sistem menampilkan halaman pengaturan gateway.

Alternate:
Proses stop service tidak dapat dilaksanakan: Sistem
menampilkan pesan notifikasi bahwa proses stop service
tidak dapat dilaksanakan.

Use Case: Tambah Peserta Rapat
Basic Path:
Admin berada pada halaman kelola rapat. Sistem
menampilkan list seluruh rapat yang terdaftar. Admin
memilih salah satu rapat untuk dikelola peserta rapatnya.
Sistem menampilkan detil informasi rapat yang dipilih.
Sistem juga menampilkan seluruh
penanggung jawab dan list peserta rapat yang telah ada.
Admin memilih nama user dan kemudian mengklik tambah
peserta. Sistem akan menyimpan nama user tersebut sebagai
peserta rapat ini. Admin mengulangi langkah ini hingga
peserta rapat telah sesuai dengan rencana dan kemudian
memilih perintah kembali untuk kembali ke halaman kelola
rapat.

nama user non

Alternate:
Admin diam terlalu lama sehingga menyebabkan kondisi
admin tidak login: Sistem akan menampilkan halaman login
awal, data yang dimasukkan selama rentan waktu kondisi
tidak login ini akan tidak dianggap oleh sistem.

Use Case: Tambah Rapat
Basic Path:
Admin berada pada halaman tambah rapat. Sistem
menampilkan form penambahan rapat. Sistem menampilkan
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nama seluruh user yang terdaftar. Admin mengisi nama rapat
dan nama penanggung jawab rapat pada form penambahan
rapat. Sistem melakukan pengecekan terhadap form yang
telah diisi oleh admin. Admin mengklik submit untuk
melanjutkan proses penambahanan rapat. Sistem
menyimpan data rapat yang telah ditambahkan oleh admin
dan menampilkan pesan sukses.

Alternate:
Terdapat atribut form yang kosong: Sistem akan
menampilkan pesan peringatan kepada admin untuk mengisi
seluruh item pada form penambahan rapat.

Use Case: Tambah User
Basic Path:
Admin berada pada halaman tambah user. Sistem
menampilkan form tambah user. Admin mengisi username,
password, nama, nomor handphone dan alamat email pada
form penambahan dan mengklik submit. Sistem melakukan
pengecekan apakah semua field form penambahan telah
terisi. Jika ya, sistem melanjutkan proses pengecekan apakah
username yang diusulkan bersifat unik apabila dibandingkan
dengan username lainnya yang telah terdaftar. Jika ya,
sistem kemudian menyimpan usulan user dan menampilkan
pesan sukses.

Alteranate:
Terdapat field yang kosong: Sistem menampikan pesan
peringatan agar admin segera mengisi field-field yang
kosong tersebut.

Username tidak bersifat unik: Sistem menampilkan pesan
peringatan agar admin segera mengganti username hingga
username bersifat unik.
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Use Case: Uninstall Service
Basic Path:
Admin berada pada halaman pengaturan gateway. Sistem
menampilkan pengaturan gateway yang telah tersimpan
sebelumnya. Sistem juga menampilkan pilihan pengaturan
service gateway. Admin memilih menu pengaturan uninstall
service gateway. Sistem menjalankan perintah uninstall
service. Sistem kemudian menampilkan notifikasi bahwa
proses uninstall service telah sukses dijalankan. Admin
menutup notifikasi. Sistem menampilkan halaman
pengaturan gateway.

Alternate:
Proses uninstall service tidak dapat dilaksanakan: Sistem
menampilkan pesan notifikasi bahwa proses uninstall
service tidak dapat dilaksanakan.

Use Case: Aktifkan Konfirmasi
Basic Path:
Admin berada pada halaman pengaturan gateway. Sistem
menampilkan pengaturan gateway yang telah tersimpan
sebelumnya. Sistem juga menampilkan pilihan pengaturan
service gateway. Admin memilih menu start konfirmasi.
Aplikasi membuka halaman konfirmasi di tab atau jendela
baru.

Alternate:
Proses start konfirmasi diakses sebelum user melakukan
login: Sistem menampilkan halaman login.
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Gambar 8.3: Use Case Oleh Non Penanggung Jawab

Use Case: Edit Data Pribadi
Basic Path:
Penanggung jawab rapat berada pada halaman pengaturan
akun. Sistem menampilkan form edit akun yang telah berisi
data identitas akun user yang telah tersimpan sebelumnya.
Penanggung jawab melakukan perubahan pada form edit
akun kemudian mengklik button submit. Sistem melakukan
pengecekan isi apakah seluruh field telah terisi dan
pengecekan username apakah username yang diinputkan
user belum dipakai oleh user lainnya. Sistem kemudian
menampilkan hasil perubahan pada halaman edit akun.

Alternate:
Terdapat field form yang tidak terisi: Sistem menampilkan
pesan peringatan agar penanggung jawab segera mengisi
bagian form yang belum terisi.

Use Case: Konfirmasi Ketidakhadiran by Aplikasi
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Basic Path:
User penanggung jawab berada pada halaman jadwal rapat.
Sistem menampilkan list rapat user yang belum
dilaksanakan. User memilih menu tidak hadir pada salah satu
pilihan jadwal rapat. Sistem menampilkan pesan konfirmasi.
User memilih ya untuk melanjutkan. Sistem menyimpan
ketidakhadiran user.

Alternate:
User membatalkan proses konfirmasi ketidakhadiran:
Sistem menampilkan halaman jadwal rapat.

Use Case: Konfirmasi Ketidakhadiran by Pesan Singkat
Basic Path:
Civitas mengirimkan pesan singkat dengan format tertentu.
Sistem akan membaca pesan dan melakukan validasi format
pesan serta validasi nomor HP user. Sistem kemudian
melanjutkan untuk melakukan perubahan pada keterangan
kehadiran user pada rapat tersebut.

Alternate:
User mengirimkan pesan dengan format yang salah: Sistem
mengirimkan notifikasi melalui pesan yang memberitahukan
bahwa format pesan yang dikirimkan user tidak benar.

Use Case: Lihat Jadwal Rapat
Basic Path:
User penanggung jawab berada halaman utama. Sistem
menampilkan menu-menu utama penanggung jawab. User
memilih menu jadwal rapat. Sistem menampilkan list rapat
user penanggung jawab yang belum dilaksanakan.

Alternate:
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Sistem tidak menemukan jadwal rapat: Sistem akan
menampilkan pesan bahwa user tidak memiliki jadwal rapat
untuk ditampilkan.

Use Case: Pembatalan Rapat
Basic Path:
User penanggung jawab rapat berada pada halaman cek
jadwal rapat. Sistem menampilkan jadwal rapat yang telah
dipilih. Penanggung jawab memilih menu batalkan rapat
pada salah satu jadwal. Sistem menampilkan pesan
konfirmasi. Penanggung jawab memilih konfirm iya untuk
membatalkan rapat. Sistem melanjutkan dengan mengubah
semua jadwal rapat peserta dan mengirimkan pemberitahuan
melalui sms kepada seluruh peserta.

Alternate Path:
Penanggung jawab membatalkan proses pembatalan rapat:
Sistem menampilkan halaman cek jadwal rapat tanpa
memperdulikan perintah batalkan rapat sebelumnya.

Use Case: Penundaan Rapat
Basic Path:
User penanggung jawab rapat berada pada halaman cek
jadwal rapat. Sistem menampilkan jadwal rapat yang telah
dipilih. Penanggung jawab memilih menu tunda rapat pada
salah satu jadwal Sistem menampilkan form tunda rapat.
Penanggung jawab mengisi form dan mengklik submit.
Sistem menampilkan pesan konfirmasi. Penanggung jawab
memilih konfirm iya untuk menunda rapat. Sistem
melanjutkan dengan mengubah semua jadwal rapat peserta
dan mengirimkan pemberitahuan melalui sms kepada
seluruh peserta.

Alternate Path:
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Isi form tidak sesuai: Sistem akan menampilkan pesan
peringatan agar user memeperbaiki isian formnya.

user membatalkan proses penambahan jadwal rapat: Sistem
akan akan kembali pada halaman kelola jadwal rapat.

Penanggung jawab membatalkan proses penundaan: Sistem
menampilkan halaman cek jadwal rapat tanpa
memperdulikan perintah tunda rapat sebelumnya.

Use Case: Tambah Notulensi Rapat
Basic Path:
User penanggung jawab berada pada halaman tambah
notulensi. Sistem menampilkan form notulensi. Penanggung
jawab mengisi isi notulensi pada form notulensi kemudian
mengklik submit. Sistem melakukan pengecekan isi form
apakah semua field pada form telah diisi oleh user. Sistem
kemudian menyimpan notulensi dan mengirimkannya ke
setiap alamat email peserta rapat.

Alternate:
Form notulensi kosong: Sistem akan menampilkan pesan
error agar penanggung jawab segera mengisi form notulensi

Use Case: Tambah Jadwal Rapat
Basic Path:
User penanggung jawab berada pada halaman kelola jadwal
rapat. Sistem menampilkan form penambahan jadwal rapat.
User mengisi tanggal rapat, waktu mulai dan waktu selesai
dari rapat yang akan diselenggarakan. User mengklik tombol
submit. Sistem melakukan pengecekan semua field telah
diisi. Sistem juga kemudian melakukan pengecekan jadwal
rapat apakah peserta rapat tidak memiliki jadwal lain di
tanggal tersebut. Setelah itu sistem menampilkan pesan
konfirmasi penambahan jadwal. Admin memberikan
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konfirmasi iya untuk menambahkan jadwal rapat. Sistem
menambahkan jadwal rapat kepada semua peserta rapat dan
mengirimkan undangan rapat dalam bentuk sms kepada
semua peserta rapat.

Alternate:
Isi form tidak sesuai: Sistem akan menampilkan pesan
peringatan agar user memeperbaiki isian formnya.

user membatalkan proses penambahan jadwal rapat: Sistem
akan akan kembali pada halaman kelola jadwal rapat.

Use Case: Lihat Jadwal Rutin
Basic Path:
User berada di halaman lihat jadwal rapat. User memilih
menu jadwal kegiatan rutin. Sistem menampilkan list
kegiatan rutin user yang telah terdaftar di sistem.

Alternate:
Sistem tidak menemukan jadwal kegiatan rutin: Sistem akan
menampilkan pesan bahwa user tidak memiliki jadwal rutin
untuk ditampilkan.

Use Case: Tambah Jadwal Rutin
Basic Path:
User berada pada halaman tambah jadwal rutin. Sistem
menampilkan form penambahan jadwal rutin. User mengisi
nama kegiatan, hari kegiatan, waktu mulai dan waktu selesai
dari kegiatan rutin yang akan diselenggarakan. User
mengklik tombol submit. Sistem melakukan pengecekan
apakah semua field telah diisi. Sistem selanjutnya
menyimpan jadwal kegiatan rutin yang telah dimasukkan.

Alternate:
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Isi form tidak sesuai: Sistem akan menampilkan pesan
peringatan agar user memperbaiki isian formnya.

Use Case: Kirim SMS
Basic Path:
User penanggung jawab berada pada halaman kirim SMS.
Sistem menampilkan form kirim SMS. Penanggung jawab
mengisi field isi pesan pada form kirim sms kemudian
mengklik submit. Sistem melakukan pengecekan isi form
apakah semua field pada form telah diisi oleh user. Sistem
kemudian mengirimkan isi pesan ke setiap handphone
peserta rapat.

Alternate:
Form SMS kosong: Sistem akan menampilkan pesan error
agar penanggung jawab segera mengisi form SMS.



LAMPIRAN C ROBUSTNESS ANALYSIS

ettalyeim Delete PeterU Rap*t Robustness

Basic Path:
Admin borada pods
halaman telola rapal

stem alen
menampMten 11« aehmid
rapal. Admin memllih
saloh satu rapal yang
ada. Sinew.
menampHfcan data
penrta rapal dad rapal
yang dlpillh . Admin
memilih aalah satu
pesetta rapat dan
temudian memilih
pedntah delete. Sl«em
menamplllan dialog
tonfimraa dan admin
memilih opa ya untuk
molan jutter, penman
delete. Siiaem
menghllangten
topeaertaan rapal yang
dlpillh.

O—Q Q—O
UpdateMenompilten Data

o->
Halaman Kelola Rapat Memilih salah

rapat to—Halaman lelola
peaeita delete

Alternate:
Pembalalan pertnlah
delete oloh admin:
Siaem menampdten
halaman telola rapal
tanpa mempeihatitan
pedntah delete
aebelumnya.

Gambar 9.1: Robustness Delete Peserta Rapat

analysis Delete Rapat Robustness

Basic Path:
Admin berada pada
halaman telola rapat
Sistem menampilkan
seluruh list rapat. Admin
memilih salah satu rapat
dan temudian memilih
menu delete. Sistem
menampilkan dialog
konfiimasi. Admin
memilih iya untuk
meianjutkan perintah
delete.Sistem
menghapus rapat yang
dipilih dari list rapat.

Menampilkan Data Update dataData Rapat
Rapat

Alternate:
Pembatalan delete:
Admin memilih pilihan
tidak untuk pada dialog
konfirmasi . Sistem
menampilkan halaman
telola rapat tanpa
memperdulikan perintah
delete sebelumnya.

KonflrmaaHalaman telola rapat

Gambar 9.2: Robustness Delete Rapat

C - 1



C - 2
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Gambar 93 : Robustness Delete User

7analysis Edit Gateway

Basic Path:
Admin berada pada
haiaman pengaturan
gateway. Sidem
menampilkan data
tonfigurasi gateway yang
telah dibust sebelumnya
Admin melatoten
perubahan pada item
tonfigurasi gateway
(nama, port modem,
used , dan tonotai ).
Sidem menyimpan
perubahan dan
menerapakannya pada
file smsdrc. Sidem
kemudian akan
menampilten hast
perubahan pada
haiaman pengaturan
gateway.

o—O
Menampilkan data

o>
Edit gatewayHaiaman Pengaturan

GatewayAdmin
Terdapat field

Atribut tonfigurasi tidak
terid: Admin tidak
mengid salah satu atnbu
tonfigurasi.Sidem
menampilten pesan
peringatan agar user
harusmengisi aetiap
atribut tonfigurasi .

Kesalahan input

Gambar 9.4 : Robustness Edit Gateway
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analysis Edit Rapat Robustness

Basic Path:
Admin barsda pada
halaman keiola rapaL
Sistem menampilkan
seiuruh list rapat yang
ada. Admin memilih
aalah satu rapat untukdi
edit.Sistem
menamplltan halaman
edit rapat yang bens
data mengenai rapat
bernpa nama rapat dan
penanggung jawab.
Admin meiakikan
pembahan pads atribut
rapat dan mengMik
submit Sistem akan
menyimpan pembahan
yang telah dilakukan dan
menampilkannya di
halaman edit rapat.

O—Q—0
Menampillon data Data rapat Update “X

Semua fieldter

O—D^O
Halaman lelola rapat Menampilkan Edit Halaman edit rapat SyBmit Edit Rapat

Terdapat field yang

oAlternate:
Terdapat atribut yang
tidakteris: Sistem atan
menampilkBn pesan
peringatan agar mengisi
setiap atribut. Pesan
akan dltampilkan pada
halaman edit rapat

Pesan peringatan

Gambar 9.5 : Robustness Edit Rapat

analysts Edit User Robustness

Bade Path:
Admin berada pada
halaman leiola user.
Sistem menampilkan
seiuruh lid user yang
ada. Admin memilih
salah satu user untuk
melakukan proses
pembahan. Sidem
menampilkan halaman
edit user yang berist
seiuruh atribut data
mengenai user. Admin
melakukan perubahan
pada atribut user dan
mengMik aibmit Sidem
akan menyimpan
pembahan yang telah
dilatation dan
menampilkannya di
halaman edit user.

0—Q—0
Menampilkan data user Data user Update%

Semua field
telah tens

0^O--0Memilih
salah
satu user^

Halaman leiola user Menampilkan edit user Halaman edit user submit edit user
Terdapat
tiet’d yang

^kosong
Alternate:
Terdapat atribut yang
tidakterisi: Sistem akan
menampiltan pesan
peringatan agarmengia
setiap atribut Pesan
atein ditampilkan pada
halaman edit user.

o
Pesan peringatan

Gambar 9.6 : Robustness Edit User
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7analysis Install Service

Base Path
Admin barada pads

gateway. Sidem

pengaturan gateway
yang teiah terampan
sebelumnya. Sistem juga
menampilkan pMihan

Q
Data gatasey

gateway. Admin memiiih
menu pengaturan install
service gateway. Sistem
meniatanten petintah
install service. Sidem
kamudian menampilkan
notifitosi bahwa proses
i natalas satvice teiah 0
sutaesdijalnkan. Admin
menuhip notifilBSi.
Siatom menampilkan
halaman pengaturan

install Service
gateway

6Alternate:
Prose*inaalab Udak
dapal dilaksanakan
S'dam menampilten Nobfikas Perfntah

hdakdapat

lidak dapal dilateanalen.

Gambar 9.7 : Robustness Install Service

0 Q—0—0Said lorn login
teiah dhd. Sidem

Gambar 9.8 : Robustness Login
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analysis Logout Robustness

Basic Path:
Usermemilih menu
logout pada astern.
Sistem menampilten
pesan konfirmasi. User
memilih ya untuk
melanjutlen proses
logout. Sistem
menghapus session user
dan kemudian
menampilkan halaman
login awal sistem.

Delete

Alteranate:
Pembatalan logout: User
memilih tidakpada
proses konfirmaa logout.
Sistem tidakakan
melanjutkan proses
logout.

Cancel

Gambar 9.9 : Robustness Logout

analysis Start Service Robustness

Basic Path:
Admin berada pada
halaman pengaturan
gateway. Sistem
menampilkan
pengaturan gateway
yang telah tersimpan
sebelumnya. Sistem juga
menampilkan pilihan
pengaturan service
gateway. Admin memilih
menu pengaturan start
service gateway. Sistem
menjalankan perintah
install service. Sistem
lemudian menampiltan
notifikasi bahwa proses
starting service telah
suteesdijalankan. Admin
menulup notifikasi.
Sistem menampiltan
halaman pengaturan
gateway.

data gatewaymenampilkan data

0>
Stan service Notifikasi: Service telah

dijalankan

Halaman pengaturan
gateway

6
Notifikasi: perintah

tidakdapat
dilaksanakan

Alternate:
Proses start service lidak
dapat dilalsanakan
Sistem menampillan
pesan notifikasi bahwa
proses start service tidak
dapat dilateanaten.

Service telah dijalankan
sebelumnya: Sistem
menampilkan pesan
notifitaa bahwa service
telah berjalan
sebelumnya.

Gambar 9.10 : Robustness Start Service
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analysis Stop Service Robustness

Admin borada pads
halaman pengaturan
gateway. SiOem

pengaturan gateway
yang telah terampan
sebolumnya Siaem |uga
menampiltan pilihan
pengaturan service

Data gateway

gateway. Admin memilih
menu pengaturan atop
aervice gateway. Sistem
menjelantan perintah
atop *rvice. Srstem

tamudran menampiltan
notifitas bahwa proses
stop aervice telah sutaes
dljalanten. Admin
menutup notifitas.
Sistem menampiltan
halaman pengaturan

0—HO
Notifitas : Service telah

dihentitan
Stop »rvice

6
gateawy

Alternate:
Proses stop service tidak
dapat d.lataanaten
Sistem menampiltan

Notifitas!: Penntah
tidak dapat

dilataanatan

pesan notifitas bahwa
proses Sop service tidak
dapat dilataanatan.

Gambar 9.11 : Robustness Stop Service

7

IIS
yang

Q Q«—OtenMtar.Admin memilih
saleh satu rapet untuk
tfeMota

(Spilth.Sistem|uga

lotah ada. Admin
mamltth name user dan
temudianmengKik 1ambah peserta rapat
rambah pesorta.Staem I

isnot login

6ini.
mangufangi lanqkar ir

Halaman login

Admin diam

login aval data yang

njntan waHu tondis tidal
login mi akan Udak

Gambar 9.12 : Robustness Tambah Peserta Rapat
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«naty»ii% Tambah Rofausmeaa

Base Path
Admin beiada pada
hnlaman tambah rapat
Sistern menampilkan
form penambahan opal
Sistem menamprikan
nama aahjruh user yang
terdafiar Admin mangla
nama rapal dan nama

O Q
Menamp.Han data user

penanggung jawab raral
pada lorn penambahan
rapst. Sistem meiataiien
pangecetoin taihadap
fomi yang telah diia oteh
admin . Admin mengdlk
submit untuk melan) utter
proas penambahanan
rapal Sistem
menympan data rapal
yang telah ditambahten
oleh admin dan
menampilten peean

o-> •>
Tambah rapet &

penanggung jawmbnya
Pengeceten is

tridapat ain but
yang belum diia

A
Hataman tambah rapal

Alternate:
Teidapat atrtbul lorm
yang tosong: Sisem
akan menampilte" pean
peringatan kepada
admin untukmengia
seluruh item pada form
penambahan rapst

Pasan orroi

Gambar 9.13 : Robustness Tambah Rapat

analysis Tambah Uaar RobuaStess

Basic Path:
Admin berada pada
halaman tambah user.
SiSam menampilkan
form tambah user. Admin
mengia username,

password , nama . nomor
handphone dan atamal
email pada form
penambahan dan
mengMik aitrmil. Sistem
melakjkan pengecekan
apakah semua field form
penambahan telah tens.
Jika ya, astern
meiari|utten ptoses
pengecekan apakah
username yang diusulkan
bersifat umkapabila
dibandingkan dengan
username lainnya yang
telah terdafiar. Jiie ya.
astern lemudian
menyimpan uailan user
dan menampilkan pesan
sutees

Q—0—0
Data user Update user Tambah user

^—0—0
' ' Halaman tambah user Pengeceten ia Peni username
Admin

«4
Pesan peringatan

Alteranate:
Teidapat field yang
tosong: Si3em
menampitan pesan
peringatan agar admin
segera mengisi field-field
yang kosong tersebut.

Username Hdak bersilat
unik Sistem
menampilten pesan
peringatan agar admin
segera mengganti
username hingga
username bersfat unik

Gambar 9.14 : Robustness Tambah User
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analysis Uninstall Sarvfca Robustness

Base Path:
Admin berada pads
haiaman pengaturan
gateway Siatem
menampilkan
pengaturan gateway
yang telah tersmpan
sebeiumnya. Stsem juga
menamptlten pilihan
pengaturan service
gateway Admin memilih
menu pengaturan
uninstall service gateway
Si3em menjalanten
perintah uninstall service
Sistem iemudian
menampillen notifitesi
bahwa proses uninstall
service telah gutees

dijalantan. Admin
menutup notifikaa
SiSem menampillen
haiaman pengaturan
gateway

0_O 0
^ Notifiies Perintah

^Jadak dapat
/'^filateanaten

Menampilkan data

Haiaman pengaturan
gateway

Notifikaa : Service telah
diunrnstall

Uninstall service

Alternate:
Proses uninstall service
tidak dapat dilateanakan
Sidem menampillen
pesan notifiies bahwa
proses unindall service
tidak dapat dilateanakan

Gambar 9.15 : Robustness Uninstall Service

analysis Edit Data Pribsdi Robustness

Base Path:
Penanggung jawab rapat
berada pada haiaman
pengaturan akin. SiGtem
menampillen form edit
akin yang telah beds
data idontitas akin user
yang telah tersmpan
sebeiumnya.
Penanggung jawab
melakjlen parutoahan
pada farm edit akin
Iemudian mengMak
submit. Si*em 0meiakton pengeceisn
is dan pengecelan >
username. SiSem

Submit editIemudian menampiton
hsal perubahan pada
haiaman edit akin.

Alternate
Terdapat held lorm yang
tidak terisi: Siaem
menampilkan pesan
penngatan agar
penanggurg jawab
segera mengia bagian
form yang betum tens.

Gambar 9.16 : Robustness Edit Data Pribadi



analysis Konflrmasf Ketidakhadiran Robustness

Basic Path:
User penanggung jawab
berada pada halaman
jadwai rapat. Sistem
menampilton list rapat
user yang belum
dilataanaten. User
memilih menu tidak
hadir pada salah satu
piliban jadwai rapat
Sistem menampilton
pesan tonfirmas. User
memilih ya untuk
melanjutkan. Sistem
menyimpan
letidatoadiran user.

Menampilton data
peserta rapat

KomirmasHalaman jadwai rapat Konfirmas
IUser totidatoadiran salah

tidaksatu jadwai rapatAlternate:
User membatal ton prose:
tonfirmas
totidatoadiran . Sistem
menampilton halaman
jadwai rapat. 6

Gambar 9.17 : Robustness Ketidakhadiran by Aplikasi
analysis KonCrmasi ketidakhadiran rapat by sms Robustness

Basic Path:
Ciwtas mengirimkan
pesan angtot dengan
foimat lertentu. Sistem
aten membaca pesan
dan melatoton validaa
format pesan serfa
validaa nomor HP user.
Sistem temudian
rnelanjutten untuk
melatoton perubahan
pada teterangan
tohadiran user pada
rapat tersebut. Pesan dngfcat update inbox rapat userupdate rapat usercivit?i

A

0-6Alternate:
User mengmmten pesan
dengan format yang
salah: Sistem
mengirimton notifitoa
melalui pesan yang
membentahuten bahwa
format pesan yang
diMrimten user tidak
benar.

menangtep setiap Validasi formal nomor HPpesan batu

Kirim notifitoa
tesalahan

Gambar 9.18 : Robustness Konflrmasi Ketidakhadiran by SMS
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Pmundtjn Repet (Uurtma

Base Pattv
User pananggung|i«b

'apel berads pada
halaman cekjadwal
rapat SiSmn
rnen.impiHon jadael
repel yang lelsh drprbh.

Penanggung j«web
memikh menu funds
rapat pada Blab aatu
jadwal Sitfwn
menempiHan form tunda
rapat Penanggung
jawab mengis twin den
mengMikaubrait Sutem
menampiHan pewm
tonfirmefl Penanggung
jawab memitih tonfirm
lya untukmenunda raps)
Slaefn melanjutkan
dangan mengubah
emue jadwal tapsI
poatl dan mengi run tan
perabenlebuen metalin
snskapada saluruh
poseda

0—Q—0
Menamptlkan data

Halaman tunda rapat

Alternate Palti
IS forni tldaksesiai
SiSem akan
manampitan peaui

penngatan agar uaet
raemepetbaiS iSan
fomtnya

uaer momb.taltan proses
penambahan ladwal
rapat SiSem.tan elan
Nambali pada nalaman
ktHola jadwal rapat

Penanggung jaweb
memba(alien proms
penundaan Sidom
menampiltan halaman
cek jadwal rapat tanpa
memperdulitan penntah
tunda rapat aebelumnya

Gambar 9.21 : Robustness Penundaan Rapat

(ytift Notulenai Rapatana

QBase Path:
User penanggung
jawab berada pada
halaman tambah
notulens Sistem
menamptlkan (cam
notulens. Penanggunc
jawab mengis IS
notulens pada lorm
notulens iemudian
mengMik submit
StSent melakiitan
pengecekan is form
SIstem lemudian
menytmpan notulens
dan mengirimkannya
ke setiap aiamat email
peserta rapat

peaeita rapat

email “VtKitim

Halaman lelola Menulisdan
Penanggwtg

Jawab
notulens rapat mengidmlan notulensAlternate

Form notulens tosong:
Sidem akan
menampilkan pesan
error agar penanggung
jawab segera mengis
form notulens

Gambar 9.22 : Robustness Tambah Notulensi Rapat
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7<«**•<

Base Path:

teloia jadwal rapai

jadwal lapaL Uaar

"«"»» tanMal rapai,

waWu mulai dan waMu
gslesai dart rapai yang

User mengMik sibmll.
SiSatn malafcrton

1«

rapai dalam bentuk sms

la form tidak arauai

lembali pada halaman
telola jadwal rapai.

Gambar 9.23 : Robustness Tambah Jadwal Rapat

analysis Uhat Jadwal Rutin Robustness

Base Path:
UsBf berada di halaman
lihat jadwal rapat User
memilih menu jadwal
tegiatan rutin. Sidem
menampilkan list
tegiatan rutin user yang
telah terdaftar di 9stem

Menampiltan data
jadwal mtin

^—O—>0
' ' Halaman jadwal rapat Wik jadwal rutin

Alternate:
Sistem tidak menemulen
jadwal tegiatan mtin:
Sistem akan
menampilkan pesan
bahwa user tidak
memilib jadwal mtin
untukditampilten.

Halaman jadwal mtinUser

6
Notifikaa tidak ada

jadwal rutin

Gambar 9.24 : Robustness Lihat Jadwal Rutin
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analysis Tambah Jadwaf Rutin Robustness

Basic Path:
User berada pada
halaman tambah jadwal
rutin. Sidem
menampilkan form
penambahan jadwal
rutin. Usermengisi nama
kegiatan, hart legiatan,
waktu mulai dan waktu
6elesai dari tegiatan rutir
yang aten
diselenggaraten. User
mengHiklombol submit
Sistem melakikan
pengecekan apaleh
semua field telah diisi.
Sistem selanjutnya
menyimpan jadwal
kegiatan rutin yang telah
dimasukkan.

jadwal rutin

Submit penambahan Pengeceten is Insert jadwal rutin
jadwal rutin jadwal rutin

Alternate:
Isi form tidaksesuai:
Sistem akan
menampilkan pesan
peringatan agar user
memperbaiki isian
formnya.

Gambar 9.25 : Robustness Tambah Jadwal Rutin

analysis Kirim SMS Robustness

Base Path:
User penanggung Jawab
berada pada halaman
Mrim SMS. Sistem
menampilkan form brim
SMS. Penanggung
jamb mengis field is
pesan pada form khm
sm& kemudian mengHik
submit . Sistem
meiateten pengeceten
id form apakah aemua
field pada form lefah
diisi oleh user. Sistem
temudian mengirimten
id pesan te setiap
handphone pesBtta
rapat.

Penanggung
Jawab Tidak.

6Alternate:
Form SMS tosong:
Sistem aten
menampilkan pesan error
agar penanggung jawab
segera mengia form
SMS.

Pesan Eror

Gambar 9.26 : Robustness Kirim SMS
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN D SEQUENCE MODEL

sd Interaction

D D O QAdmin
I Halaman ketota Halaman kelola

peserta rapat
Halaman

konfirmasi "TT*i i irequeatQ
I

getRapatQI
I I_l ’̂umRapalO:list_ _

j
I I

I IKliksalah satu IWi I I
II Irapat

ditplayQ IIr~MR,pr
I retumPesertaf ) :lid

rapat)

11f<- 1
I

IgetRapat(id ) uT
retumRapat^d^jlict

I
II

Klikdelete salah fetu I I
IIpeserta

disptayQ II

tontine ya

confirm tidak

I

Gambar 10.1 : Sequence Delete Peserta Rapat

D - 1
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sd Interaction

Admin
I Ra

^
pat

requestQ ^ I
getRapatQ

retumLi^Rapatp^id

IIKlik delete *0 diapiavO ^ I
PTD I

II
I Ikonfirm yb * IT

deleteRapat^d|^I
I

t*ak *0
II

Gambar 10.2 Sequence Delete Rapat

sd Interaction

£ O O OAdmin
Konfirmasi UserHalaman Keloia

User l
IIlrequestQ I
IgetUserQ

_ retumLidUserO_l[st

I
I

IdisplayQ ,
*0 I

II
Knnfirm y| I

setUserfiduser) I-**0
I
I
I

I
tonfirm tidaki *6

II

Gambar 10.3 : Sequence Delete User



D- 3

sd Interaction

x OAdmin 1 x ^I Halaman
pengaturan

gateway

Pesan peringatan
I I
I I
I IIrequestQ ^ I

getGatewayfid )
I

retumGateway(id )_:list<-
Mengis forni
pengaturan

I
I

gateway
check ng form

Click SubmitfL '
setGatewayfid )

display! *n
I I

Gambar 10.4 : Sequence Edit Gatewa

sd Interaction

Admin
I
I
I

request)
IgetRapatQ

i
returnListRapatQJ.

I
I IKlikedit salad

satu rapat I
Iditplayf )
IU
I

Menqisi forni edit i^pat I
getRapat(idrapat)

1< reJurjiRa£a2piraE?*i Ji*!
[

Checkng form()|
I

I
I
I I
IClick submitp
I

setRapat(id rapat) +6i
displavO I

l
I l

I Il I

Gambar 10.5 : Sequence Edit Rapat
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•t

sd Interaction

5jwtomUatiJMji*si_|
IMik edit saj.ah

satu user I

I

grXUserfrd user)
T

^
_ _returMJse^user) jid _ _

Gambar 10.6 : Sequence Edit User

sd Interaction

l
Admin

I Pengaturan
I gateway
I I

requestQ ^ I

retumListGatewayO
^

_ L< rlist
Klik install Iservice execCgammu-smsd |

-c smsdrcl -n I
$modem->modem •I-i“) I

ir*-1 i
i
idisplayQ *9

displayQ a
I I

Gambar 10.7 : Sequence Install Service



sd Logout Sequence /

User
I Halaft^n user Konfi jrmasiI
I I Ifdik logout(L iI I

I
displayQ 6

IKonfirm ya()
destroySesaonO |I

I

Konfiirn tidakQ
I

I I

Gambar 10.9 : Sequence Logout
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sd Start Service Sequence

* DAdmin
NoUfikasiHalaman

penoaturan
gateway

requestQ ^
I

Notfflkasi;
Service telah

dapat diial^nkan
dilaksyniKin

i getGatewayQ+
_JretumGatewayQ Jid<

Mik start
serviceO

I
execfgammu-smsd
-c smsdrcl -n |

$modem[0] -£ ) I

disglayQ
I

displayQ

I

Gambar 10.10 : Sequence Start Service

sd Stop Service Sequence

i O O D Q
Data gatewayNotWkasi;

Service telah
Halaman

penoaturan
NotHikasi:

Perintah tidak
daoat dihentikangateway

diiaks^nakan
requestQ

getGatewayQ

H_JretumGateway^:l_ist_<-
II

Mik stop
serviceO

Iexecfgammu-smsd
-c smsdrcl -n
$modem[0] -If )

displayQ *9display!
I

I I

Gambar 10.11 : Sequence Stop Service
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sd Tambah Peserta Rapat Sequence

a
Admin

l
I
I

request( )

retumRapatQ_Jmt_
I

rapatO I
I
i

getPesertaRapatO
I

retumLidPesertaRapatO^liS (
I

getUserQ I

1i

1retumListlfeer(j_:ljst I
II
tI

Wik tambah »
Ipeserta () setPesertaRapatfid user ) *vT

IdiylayQ
'9 l t

I II

Gambar 10.12 :Sequence Tambah Peserta Rapat

sd Tambah Rapat Sequence

Admin
I Data userI Trapat
I I IrequestQ

^ ; I I
getUserQ

T
reutmLiaUserQ Hist

I
mengisi form I
tambah rapal 1

& MiksubmitQ

I
I
Ipengecekan is» Q If*-1 I
I setRapatQ

*0+
IdisplayQ

*0 I
I I II
i i

Gambar 10.13 :Sequence Tambah Rapat
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sd Tambah User Sequence /

Admin
I p^rinaatanHalaman tarobah
I user II

mengia
-i-.—form,

tambah
user &

II I
I
I
I

pengecekan isiQ |
Mik I
submitQ I

pengeceten usemameQ
I
I

iSUsemameExistQ
i

insert user()
I

display! *6
T I

II I

Gambar 10.14 : Sequence Tambah User
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sd Uninstall Service Sequence

i D D D Q
Halaman

penqaturan
Notifikasi; Notifikasi: GatewayPerintah tiddk Service telah

diunipstallgateway dapat

dilaksynakanrequestQ | I
II

getGatewayQ I
I
l_retumGatewayO ;lid

II
I

Mikunindall
'service0 '

I II
Iexecf gammu-smsd

-c smsdrcl -n
$modem[0] -u")

II
II
Iiir*—J ii
ii

displayQ

*6l
displayQ ^

j I
I
III I II

Gambar 10.15 : Sequence Uninstall Service

sd Edit Data Pribadi Sequence

Penanggung Jawab
Halaman

I n akunpenqaturaI
I IrequestQ

^ getU9er\id user)
T

retumListUser(id_user)<
IWik button

submitQ pengecekan isi()

displayQ

I I
i i

Gambar 10.16 : Sequence Edit Data Pribadi
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sd Konfirmasi Ketidakhadiran Sequence /

£
User

I Konfi asiHalaman iadwal PI raij>at II
requestQ I

getPesertaRapat(id user)

returnUstPesertaRapat(id_user)
:list

I
Miktidak
hadir()

display!) •v
tonfirm ya()

I
I

konfirm tidak()

I
I I
I

Gambar 10.17 : Sequence Konfirmasi Ketidakhadiran by
Apiikasi
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sd Konfirmasi ketidakhadiran rapat by sms Sequence

£
dvitas

I Tipe PesanI
I MengirimI

singtetO setlnboxO
I[ validateFormatO I
I
1 isFormatlj£xist() •t r
I i
i ivalidateNomortipQ II

II

isNomofHPisExistQ
I

setRapat usertfd. rapat u9er)
U

I IsetOutboxQ*9 I
l

l I I I I
l l I l l

Gambar 10.18 : Sequence Konfirmasi Ketidakhadiran by SMS

sd Lihat Jadwal Rapat Sequence

51
Penanggung Jawab

Halaman utama halaman iadwal Notifikasi tidak
ada iadwalrayatuser penanoauna

iavyab I I
I IIMik jadwal

rapat()
I I

getPesertaRapatfid U9er)
i i

retumPe*rtaRapat(id_iJ9er)_:H91
I
IdiylayQ

displayQ
I

T I
I II

Gambar 10.19 : Sequence Lihat Jadwal Rapat
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sd Pembatalan Rapat Sequence

Penanggung Jawab
I un^ iig^ n rapa tKoofi|TnaslHalaman cek
I iadwal rapat

requeatQ |
II
II
petUser(id rapat )

i i
retumLiaUser(id_rapat)

l
Klik II

Ibataltan ^ I
rapat() I

displayO ^ I

I
Itonfirm yaQ

T
setRapatUserfidI

I
setOutbox()

_
I

nji
i

konfirm tidakQ 0̂I
II
II I

Garabar 10.20 : Sequence Pembatalan Rapat
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sd Penundaan Rapat Sequence

J U O O O O Q Q Q
i Halaman cek Halaman tunda Halaman Pesay errorI iadwal rapat rayat konfipnaaiI I
I IIrequest^ I

getRapatl)ser(id rayat)

jBtumListRapatUsBfti£_rqpat) did
I
IMik tunda

-rapa I
dh

I
Imengid form tunda rapatQ

^ I
I
I
I
I
IMiksu
I
I
I
t

getPesertaRapat/id rapat)
i

isRapatUserisExist(tanggal rapat)-
I
I

kpnfirm yaQ
I

I aetRapatUserftduacr)I
I
I

VI
display!)I 9i

tonfirm tidakQ +6
i

Gambar 10.21 : Sequence Penundaan Rapat



D - 1 4

ad Tambah Notulenai Rapal Sequence

£
Penanggung Jawab

I
I
I
I Mengig forni |

notuleng &
Mik submit!)

sentNotulenaiO

qetEmailUseilid

Gambar 10.22 :Sequence Tambah Notulensi Rapat

sd Tambah jadwal rapat Sequence

rapat & Mik
submit

ladwal peserta rapatQ

displayQ

tonfitm ya()

I
3BtOutbox(id u3Br)

i
I

dispIgyQ 6I uI I
II Itonfirm tidakQ

IV II
II II

Gambar 10.23: Sequence Tambah Jadwal Rapat
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sdUhet Jadwal Rutin Sequence

! O O 0 QBasicPath:
Userberada di halaman lihat
jadwal rapat.Usermemilih
menu jadwal togiatan rutin.
Sistem menampilkan list
tegiatan rutin user yang telah
terdaftardi sistem. i Klikiadwal

tuflnO
display!)Alternate:

Sistem tidakmenemuten
jadwal kegiatan rutin: Sistem
akan menampitkan pesan
bahwa usertidakmamiliW
jadwal rutin untuk ditampilkan. ^

_retumJadwalRutmjid^
user) jita _

I I
Idisplay

r
i
i i
i i

Gambar 10.24 : Sequence Kirim Email

sdTambahJadwal Rutin Sequence

i O O QBasic Path:
Userberada pada halaman
tambah jadwal rutin. Sistem
menampilkan form
penambahan jadwal rutin.
Usermengis nama kegiatan,
hari kegiatan, waktu muiai dan
waMu selesai dari kegiatan
tutin yang akan
diselenggaraten. User
mengMiktombol submit.
Sistem melakikan pengecetan
apakah semua field telah diisi .
Sistem selanjutnya
menyimpan jadwal kegiatan
rutin yang telah dimasuMcan.

Pesap eror jadwal rutin
iadwal rutin

Imengisa form
I tambah
-Vjadwal rutin r̂*-

dan klik
submit()

II
II
I
IvalidateFormO I
I
I
IsetJadwatRutin(id user)

V
displayQ I

I
I

I II
I IIAlternate:

Isi form tidaksesuai: Siaem
akan menampilkan pesan
peringatan agar user
memperbaito isian formnya.

Gambar 10.25 : Sequence Tambah Jadwal Rutin
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7sd KWm SMS

Bade Path:
User penanggung jawab
berada pads halaman fcrim
SMS. Sistem menampilten
form (trim SMS. Penanggung
jawab mengia field is peaan
pada form Mrim smstemudian
mengttik submit. Slatern
meiatekan pengeceten id
form apateh somua field pada
form teiah diid oleh user.
Sidem temudian mengirimtan
id pesan te setiap handphone

Mengid form
krim sms dan
MiksubmitO

vafidateFormf)

o^tPesprt»Rapat<id rapal)Alternate:
Form SMS to»ng Sidem
akan menampilten pesan erroi

agarpenanggungjawab
segera mengid form SMS. hdisplayQ r

I

Gambar 10.26 : Sequence Kirim Email



LAMPIRAN E CLASS MODEL

class Detailed Class Diagram

Gateway

id_gateway int
foneler. int
nama: char
port: ctiar
ussd: char

Pasarta Rapat

id_peseita
_
fapat: int

id_rapat: int
id_user, int

- id_rapat: int- id_rapat_uaar int- id_usor int- lehadiran: int
- tnngqal rapat: date
- waKu _mulal : time- waWu_setesai: time

getld_.rapatfid_peserta_rapat ) . int
getld_ user(ld _pes8rta_

.rap8t ): Int
+ setPesBrta rapatfid peaerta rapat ) void

gelKonataipd) string
gstNamaOd ) olnng

+ getPort(id ) • stung
gettJffidpdi . string

+ setigateway) void 1 * getkj_rapat(!d_
rapat user) : int

getkJ_userfid_rapal_oser) int
getKehadiran(id_ rapat_user) . int

* getT anggal rapatOd rapat uoer ): date
gotWaktu mule < (id rapat_ uwr) : time-* getW8Mu_selesai(id _rapal_user): time

* setRapat„user(id rapat u*er): void

1..*
User Rapat

email: diar
id_usar int
letegori : int
nama_uaor char
nomor_ hp: char
password : char
username: char

id_rapat: int
id_uaer int
nama: char

* getld_user(id_
rapal) : int

* getNama(id_ rapal) : string
* setRapat(id rapat) . void

0 Nofeitensi
1..*

id _notulens: int
id_rapat: int
id_user int
notulend : char
tanggal. date

* getEmail(id_user) : Bring
+ getKategon(id _ user) int
+ getNama_ usnf(id _iiser) string
* getNomor_hppd.user) : stnng
* getPasavardftd. user) : anng
* getUsemamepd user) atnng
+ sstUser(id user ) void

1

yetld_rapat(id_nc>tulend) int
3etld_user>id_notulens ):int
getNotulens(id _WXulenfi ) : Bring
ge!Tanggal(id _

notulena) date
telNotulens(id no(ulena) void

Ksgiatan Rutin
0..‘

hari: day
id legiatan rutin: Int
id_ uaer int
waMu_muloi timer

- waWu _sele8ai : time
P< Tips Pesan

getHari(idJadwal_mliri) void
getWattu _ mulai (ld Jadwal _ n«ln ) : void
getWaWu_S3lesai (idJadW8l

_
njtin ) : void

setJadwal iutin(id user ) void

- nomor_hp: char- text_decoded: chat- updata_db: date

from8l_ pesan: char
ld_tlpe_pesan: Int

-*• getFomiat pesenfidjipe.pesan i: suing
setTipe peaan(id tipe pesan ) void‘ seiUndancari rapapupilati: dC : .\ - c.

Gambar 11.1: Class Diagram

E - 1



LAMPIRAN F TEST CASE

Tabel 12-1: Test Case User Login
Field Tombol

LoginSkenarioID User
name

Yang Terjadi Yang SeharusnyaPasswor
d

Sistem menyimpan
session user dan
menampilkan
halaman utama
sesuai tipe user.

Sistem menyimpan
session user dan
menampilkan
halaman utama

User
melakukan

login dengan
benar

TC-1 V V V

sesuai tipe user.
Password

Salah
Tetap di halaman
login
Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi
field yang ada

Tetap di halaman
loginTC-2 V X V

Sistem
menampilkan pesanField KosongTC-3 X X V agar user mengisi
field yang ada

F - 1
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Tabel 12-2: Test Case Install Service
Service Tidak

Terinstall
Tombol Install

Service Yang SeharusnyaYang TerjadiID Skenario

Sistem menjalankan
perintah install
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Sistem menjalankan
perintah install
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Admin
melakukan

install service
VVTC-4

Sistem menjalankan
perintah install
service dan
menampilkan pesan
error.

Sistem menjalankan
perintah install
service dan
menampilkan pesan
error.

Admin
melakukan

install service
ketika service
telah terinstall

XVTC-5

Tabel 12-3: Test Case Start Service
Service Tidak

Dijalankan
Tombol Start

Service Yang Terjadi Yang SeharusnyaSkenario

Sistem menjalankan
perintah start
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Sistem menjalankan
perintah start
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Admin
melakukan
start service

V VTC-6



Tombol Start
Service

Service Tidak
DijalankanID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

Admin
melakukan

perintah start
service ketika
service sedang

berjalan

Sistem menjalankan
perintah start
service dan
menampilkan pesan
error.

Sistem menjalankan
perintah start
service dan
menampilkan pesan
error.

TC-7 V X

Tabel 12-4: Test Case Stop Service
Tombol Stop

Service
Service

BerjalanID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

Sistem menjalankan
perintah stop
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Sistem menjalankan
perintah stop
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Admin
melakukan
stop service

TC-8 V V

Sistem menjalankan
perintah stop
service dan
menampilkan pesan
error.

Sistem menjalankan
perintah stop
service dan
menampilkan pesan
error.

Service tidak
sedang
berjalan

TC-9 V X

F- 3
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Tabel 12-5: Test Case Uninstall Service
Service Telah

Terinstall
Tombol

Uninstall Service Yang Terjadi Yang SeharusnyaID Skenario

Sistem menjalankan
perintah uninstall
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Sistem menjalankan
perintah uninstall
service dan
menampilkan pesan
sukses.

Admin
melakukan
uninstall
service

VVTC-10

Sistem menjalankan
perintah uninstall
service dan
menampilkan pesan
error.

Sistem menjalankan
perintah uninstall
service dan
menampilkan pesan
error.

Service tidak
terinstall XVTC-11

Tabel 12-6 : Test Case Edit Gateway
Form

Pengaturan
Gateway

Yang Terjadi Yang SeharusnyaTombol SubmitSkenarioID

Sistem menyimpan
semua pengaturan
pada database, file
smsdrc, file
gammurc dan

Sistem menyimpan
semua pengaturan
pada database, file
smsdrc, file
gammurc dan

Admin
melakukan
pengaturan

gateway

VVTC-12



Form
Pengaturan

Gateway
ID Skenario Tombol Submit Yang Terjadi Yang Seharusnya

menampilkan pesan
sukses.

menampilkan pesan
sukses.

Admin tidak
mengisi semua

field pada
form

pengaturan
gateway

Sistem
menampilkan pesan
notifikasi agar user
mengisi semua field
yang disediakan

Sistem
menampilkan pesan
notifikasi agar user
mengisi semua field
yang disediakan

TC-13 X V

Tabel 12-7: Test Case Tambah User
PasswoUserna Tombol

SubmitSkenarioID Email Yang Terjadi Yang Seharusnyardme
Sistem menyimpan
user baru pada
database dan
menampilkan pesan
sukses.

Sistem menyimpan
user baru pada
database dan
menampilkan pesan
sukses.

Admin
menambahkan userTC-14 V V V V

Admin
menambahkan user
dengan username

Sistem
menampilkan pesan
bahwa username

Sistem
menampilkan pesan
bahwa username

-15 X V V V

F- 5
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Passwo Tombol
Submit

Userna Yang SeharusnyaYang TerjadiEmailSkenarioID rdme
telah digunakan dan
membatalkan
proses input user.

telah digunakan dan
membatalkan

yang telah
digunakan

proses input user.
Sistem
menampilkan pesan
bahwa konfirm
password salah dan
membatalkan
proses input user.

Sistem
menampilkan pesan
bahwa konfirm
password salah dan
membatalkan
proses input user.

Admin salah
memasukkan
konfirmasi
password

VV X VTC-16

Sistem
menampilkan pesan
bahwa format email
salah dan
membatalkan
proses input user.
Sistem
menampilkan
notifikasi agar
admin mengisi
semua field.

Sistem
menampilkan pesan
bahwa format email
salah dan
membatalkan
proses input user.

Admin salah format
dalam memasukkan

alamat email
VV V XTC-17

Sistem
menampilkan
notifikasi agar
admin mengisi
semua field.

Admin tidak
mengisi semua field
pada form tambah

user

VX XXTC-18



Tabel 12-8: Test Case Edit User
Passwo Tombol

Submit
UsernaID Skenario Email Yang Terjadi Yang Seharusnyardme

Sistem menyimpan
perubahan user
pada database dan
menampilkan pesan
sukses.

Sistem menyimpan
perubahan user
pada database dan
menampilkan pesan
sukses.

Admin melakukan
perubahan userTC-19 V V V V

Sistem
menampilkan pesan
bahwa username
telah digunakan dan
membatalkan

Sistem
menampilkan pesan
bahwa username
telah digunakan dan
membatalkan
proses edit user.

Admin
memasukkan

username yang
telah digunakan

TC-20 X V V V

proses edit user.
Sistem Sistem

menampilkan pesan
bahwa konfirm
password salah dan
membatalkan
proses edit user.

Admin salah
memasukkan
konfirmasi
password

menampilkan pesan
bahwa konfirm
password salah dan
membatalkan
proses edit user.

TC-21 V X V V

Admin salah format
dalam memasukkan

alamat email

Sistem
menampilkan pesan
bahwa format email

Sistem
menampilkan pesan
bahwa format email

TC-22 V V X V

F- 7
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Passwo Tombol
Submit

Userna Yang Terjadi Yang SeharusnyaEmailSkenarioID rdme
salah dan
membatalkan
proses edit user.

salah dan
membatalkan
proses edit user.
Sistem
menampilkan
notifikasi agar
admin mengisi
semua field.

Sistem
menampilkan
notifikasi agar
admin mengisi
semua field.

Admin tidak
mengisi semua field
pada form tambah

user

X VTC-23

12-9: Test Case Delete UserTabe
Tombol
Cancel

Tombol
Delete

Tombol Yang Terjadi Yang SeharusnyaSkenarioID Oke
Sistem menghapus
data user dari
database dan
menampilkan
seluruh data user.

Sistem menghapus
data user dari
database dan
menampilkan
seluruh data user.

Admin mendelete
salah satu user V N/AVTC-24

Sistem
membatalkan
proses delete dan

Sistem
membatalkan
proses delete dan

Admin memilih
cancel saat

konfirmasi delete
N/A VVTC-25



Tombol
Delete

Tombol Tombol
CancelID Skenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaOke

menampilkan data
user.

menampilkan data
user.

Tabel 12-10: Test Case Tambah Rapat
Form

Tambah
Rapat

Tombol
SubmitID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

Sistem
menambahkan rapat
pada database.

Sistem
menambahkan rapat
pada database.

Admin
menambahkan rapatTC-26 V V

Sistem
menampilkan pesan
agar admin mengisi
setiap field.

Sistem
menampilkan pesan
agar admin mengisi
setiap field.

Admin tidak
mengisi semua fieldTC-27 X V

Tabel 12-11: Test Case Edit Rapat
Form Tombol

SaveID Skenario Edit Yang Terjadi Yang Seharusnya
Rapat

Admin mengubah
salah satu rapat

Sistem mengubah
data rapat pada

Sistem mengubah
data rapat padaTC-28 V V

F- 9
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Form
Edit

Rapat

Tombol
Save Yang Terjadi Yang SeharusnyaID Skenario

database dan
menampilkan
perubahannya.

database dan
menampilkan
perubahannya.
SistemSistem

menampilkan pesan
agar admin mengisi
setiap field.

menampilkan pesan
agar admin mengisi
setiap field.

Admin tidak
mengisi semua field VXTC-29

Tabel 12-12: Test Case Tambah Peserta Rapat
Form
Edit

Rapat

Tombol
Save Yang SeharusnyaYang TerjadiSkenarioID

Sistem mengubah
data rapat pada
database dan
menampilkan
perubahannya.

Sistem mengubah
data rapat pada
database dan
menampilkan
perubahannya.

Admin mengubah
salah satu rapat V VTC-30

Sistem
menampilkan pesan

Sistem
menampilkan pesan

Admin tidak
mengisi semua field X VTC-31



Form
Edit

Rapat

Tombol
SaveID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

agar admin mengisi
setiap field.

agar admin mengisi
setiap field.

Tabel 12-13 : Test Case Tambah Peserta Rapat
Form
Edit

Rapat

Tombol
SaveID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

Sistem
manambahkan user
sebagai peserta
rapat dalam
databasedan
menampilkan
seluruh peserta
rapat yang terdaftar

Sistem
manambahkan user
sebagai peserta
rapat dalam
database dan
menampilkan
seluruh peserta
rapat yang terdaftar.

Admin
menambahkan user

sebagai peserta
TC-32 V V
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Tabel 12-14: Test Case Delete Peserta Rapat
Tombol
Delete

Tombol Tombol
Cancel Yang SeharusnyaYang TerjadiSkenarioID Oke

Sistem menghapus
data kepesertaan
user pada database
dan menampilkan
seluruh peserta
yang terdaftar.

Sistem menghapus
data kepesertaan
user pada database
dan menampilkan
seluruh peserta
yang terdaftar.

Admin mendelete
salah satu peserta

rapat
V V N/ATC-33

Sistem Sistem
membatalkan
proses delete dan
menampilkan data
peserta rapat.

membatalkan
proses delete dan
menampilkan data
peserta rapat.

Admin memilih
cancel saat

konfirmasi delete
N/A VVTC-34

Tabel 12-15: Test Case Delete Rapat
Tombol Tombol

Cancel
Tombol
Delete Yang Terjadi Yang SeharusnyaSkenarioID Oke

Sistem menghapus
data rapat tersebut
pada database dan

Sistem menghapus
data rapat tersebut
pada database dan

Admin mendelete
salah satu rapat
yang terdaftar

N/AV VTC-35



Tombol
Delete

Tombol Tombol
CancelID Skenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaOke

menampilkan list
seluruh rapat yang
terdaftar.

menampilkan list
seluruh rapat yang
terdaftar.

Sistem
membatalkan
proses delete dan
menampilkan list
seluruh rapat yang
terdaftar.

Sistem
membatalkan
proses delete dan
menampilkan list
seluruh rapat yang
terdaftar.

Admin memilih
cancelsaat

konfirmasi delete
TC-36 V N/A V

Tabel 12-16: Test Case Lihat Jadwal Rutin
Menu Jadwal

RutinSkenarioID Yang Terjadi Yang Seharusnya

Sistem
menampilkan
seluruh list jadwal
rutin yang telah
didaftarkan user.

Sistem
menampilkan
seluruh list jadwal
rutin yang telah
didaftarkan user.

User melihat jadwal
rutin yang

dimilikinya
TC-37 V

F- 13



F - 1 4

Tabel 12-17; Test Case Lihat Jadwal Rapat
Menu Jadwal

Rapat Yang SeharusnyaYang TerjadiSkenarioID
Sistem
menampilkan
seluruh list jadwal
rapat yang user
miliki.

Sistem
menampilkan
seluruh list jadwal
rapat yang user
miliki.

User melihat jadwal
rapat yang
dimilikinya

VTC-38

Tabel 12-18; Test Case Konfirmasi Ketidakhadiran Melalui Aplikasi Web
Tombol
Konflrm

TidakHadir

Tombol Tombol
Cancel Yang Terjadi Yang SeharusnyaID Skenario Oke

Sistem mengubah
attribut
ketidakhadiran user
pada database dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
yang dimiliki oleh
user

Sistem mengubah
attribut
ketidakhadiran user
pada database dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
yang dimiliki oleh
user.

Usermelakukan
konfirmasi tidak
hadir pada salah
satu jadwal rapat

N/AV VTC-39

Sistem
membatalkan
proses konfirmasi

Sistem
membatalkan
proses konfirmasi

User memilih
cancelsaat N/A VVTC-40



Tombol
Konfirm

Tidak Hadir

Tombol Tombol
CancelID Skenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaOke

konfirmasi tidak
hadir

tidak hadir dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
yang dimiliki oleh
user.

tidak hadir dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
yang dimiliki oleh
user.

Tabel 12-19: Test Case Tambah Jadwal Rutin
Form

Tambah
Jadwal
Rutin

Tombol
TambahID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

Sistem menyimpan
jadwal rutin user ke
dalam database dan
menampilkan form
tambah jadwal rutin

Sistem menyimpan
jadwal rutin user ke
dalam database dan
menampilkan form
tambah jadwal rutin

User menambahkan
jadwal rutinnyaTC-41 V V

Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi

Sistem
menampilkan pesanUser tidak mengisi

semua field padaTC-42 X V
agar user mengisi
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Form
Tambah
Jadwal
Rutin

Tombol
Tambah Yang SeharusnyaYang TerjadiSkenarioID

semua field pada
form tambah jadwal
rutin

semua field pada
form tambah jadwal
rutin

form tambah jadwal
rutin

Tabel 12-20: Test Case Tambah Jadwal Rapat
Carl Lan-

jutka
Field Jadwal

Rutin/Tombol
Submit

Field
Waktu

Field
Agenda Yang SeharusnyaYang TerjadiSkenario WaktuID Tanggal

Rapat Lain n
Sistem
menampilkan
notifikasi dan
menyimpan jadwal
rapat ke dalam
database dan
menampilkan form
tambah jadwal rapat
serta mengirimkan
undangan rapat.

Sistem
menampilkan
notifikasi dan
menyimpan jadwal
rapat ke dalam
database dan
menampilkan form
tambah jadwal rapat
serta mengirimkan
undangan rapat.

Penanggung
jawab

menambahkan
jadwal rapat dan

aplikasi
menemukan
terdapat user

yang memiliki
jadwal rapat

atau rutin pada
waktu tersebut.

VV XV VV VTC-42



Field
Tanggal
Rapat

CariJadwal
Rutin/
Rapat

Field Field Tombol
SubmitSkenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaWaktuAgenda Waktu Lain

Penanggung
jawab

menambahkan
jadwal rapat dan

aplikasi
menemukan
terdapat user

yang memiliki
jadwal rapat

atau rutin pada
waktu tersebut.

Sistem
menampilkan
notifikasi dan
membatalkan
proses tambah rapat
dan menampilkan
form tambah rapat

Sistem
menampilkan
notifikasi dan
membatalkan
proses tambah rapat
dan menampilkan
form tambah rapat

TC-43 V V V V V V X

Sistem
menampilkan
notifikasi tidak
terdapat
rapat/jadwal rutin
dan menyimpan
jadwal rapat ke
dalam database dan
menampilkan form
tambah jadwal rapat

Sistem
menampilkan
notifikasi tidak
terdapat
rapat/jadwal rutin
dan menyimpan
jadwal rapat ke
dalam database dan
menampilkan form
tambah jadwal rapat

Penanggung
jawab

menambahkan
jadwal rapat dan

aplikasi tidak
menemukan
terdapat user

yang memiliki
jadwal rapat

TC-44 V V V V X X V
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CariJadwal
Rutin/
Rapat

Lan-
jutka

Field Field
Waktu

Tombol
Submit

Field
Agenda Yang SeharusnyaYang TerjadiSkenario WaktuID Tanggal

Rapat Lain n
serta mengirimkan
undangan rapat.

serta mengirimkan
undangan rapat.

atau rutin pada
waktu tersebut.

Sistem
menampilkan
notifikasi tidak
terdapat
rapat/jadwal rutin
dan menyimpan
jadwal rapat ke
dalam database dan
membatalkan
proses tambah rapat
dan menampilkan
form tambah rapat.

Sistem
menampilkan
notifikasi tidak
terdapat
rapat/jadwal rutin
dan menyimpan
jadwal rapat ke
dalam database dan
membatalkan
proses tambah rapat
dan menampilkan
form tambah rapat.

Penanggung
jawab

menambahkan
jadwal rapat dan

aplikasi tidak
menemukan
terdapat user

yang memiliki
jadwal rapat

atau rutin pada
waktu tersebut.

XX VX X VXTC-45

Sistem
menampilkan pesan
jika waktu harus
lebih dari waktu
saat ini

Sistem
menampilkan pesan
jika waktu harus
lebih dari waktu
saat ini

Penanggung
Jawab mengisi
waktu dengan
waktu sebelum

hari ini

N/A N/A N/AX VV XTC-46

Sistem
menampilkan pesan

Sistem
menampilkan pesan

Penanggung
Jawab mengisi N/A N/A N/AVXV XTC-47



Field
Tanggal
Rapat

CarlJadwal
Rutin/
Rapat

Lan-
jutkaField

Agenda
Field Tombol

SubmitSkenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaWaktu
LainWaktu n

waktu dengan
waktu sebelum

hari ini

jika waktu harus
lebih dari waktu
saatini

jika waktu harus
lebih dari waktu
saatini

Penanggung
Jawab mengisi
waktu mulai

lebih besar dari
waktu selesai.

Sistem
menampilkan pesan
agar waktu mulai
harus lebih besar
dari waktu selesai

Sistem
menampilkan pesan
agar waktu mulai
harus lebih besar
dari waktu selesai

TC-48 V V X V N/A N/A N/A

Tabel 12-21 : Test Case Tunda Jadwal Rapat
FieldTombol

Tunda
Rapat

Cari Lan-
jutkaField Tombol

SubmitID Skenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaTanggal
Rapat

WaktuWaktu Lain n
Sistem mengubah
seluruh jadwal rapat
peserta rapatpada
database dan
menampilkan form
tunda jadwal rapat
serta mengirimkan
pesan

Sistem mengubah
seluruh jadwal rapat
peserta rapat pada
database dan
menampilkan form
tunda jadwal rapat
serta mengirimkan
pesan

Penanggung
jawab menunda

salah satu
jadwal rapat

TC-49 V V V V X V
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Carl Lan-
jutka

Field
Tanggal
Rapat

Tombol
Tunda
Rapat

Field
Waktu

Tombol
Submit Yang SeharusnyaYang TerjadiID Skenario Waktu

Lain n
pemberitahuan
kepada user.

pemberitahuan
kepada user.
Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi
semua field pada
form tunda jadwal
rapat

Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi
semua field pada
form tunda jadwal

Penanggung
Jawab tidak

mengisi semua
field pada form

tunda jadwal
rapat

N/A N/AX VV XTC-50

rapat
SistemSistem

menampilkan pesan
jika waktu harus
lebih dari waktu
saat ini

Penanggung
Jawab mengisi
waktu dengan
waktu sebelum

hari ini

menampilkan pesan
jika waktu harus
lebih dari waktu
saat ini

N/A N/AX VV XTC-51

Sistem
menampilkan pesan
agar waktu mulai
harus lebih besar
dari waktu selesai

Sistem
menampilkan pesan
agar waktu mulai
harus lebih besar
dari waktu selesai

Penanggung
Jawab mengisi
waktu mulai

lebih besar dari
waktu selesai.

N/AN/AV X VVTC-52

Sistem
membatalkan
proses tunda rapat

Sistem
membatalkan
proses tundah rapat

Penanggung
Jawab memilih
cari waktu lain

XV V VV VTC-53



Tombol
Tunda
Rapat

Field Cari
Waktu
Lain

Lan-
jutkaField

Waktu
Tombol
SubmitSkenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaTanggal

Rapat n
dan menampilkan
form tunda rapat

dan menampilkan
form tunda rapat

Tabel 12-22 ; Test Case Pembata an Rapat
Tombol Tombol

Cancel
Tombol
BatalkanID Skenario Yang Terjadi Yang SeharusnyaOke

Sistem menghapus
data jadwal rapat
terkait setiap user
pada database dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
tersebut.

Sistem menghapus
data jadwal rapat
terkait setiap user
pada database dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
tersebut.

Penanggung Jawab
membatalkan

pelaksanaan salah
satu jadwal rapat

TC-54 V V X

Sistem
membatalkan
proses pembatalan
rapat dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
tersebut.

Sistem
membatalkan
proses pembatalan
rapat dan
menampilkan list
seluruh jadwal rapat
tersebut.

Penanggung Jawab
memilih cancel saat

konfirmasi
pembatalan rapat

TC-55 V X V

F- 21



F - 22

Tabel 12-23: Test Case Kirim Email
Form
Kirim
Email

Tombol
Kirim Vang SeharusnyaYang TerjadiSkenarioID

Sistem
mengirimkan email
yang dituliskan
penanggung jawab
kepada setiap user
yang terdaftar
sebagai peserta
rapat.

Sistem
mengirimkan email
yang dituliskan
penanggung jawab
kepada setiap user
yang terdaftar
sebagai peserta
rapat.

Penanggung Jawab
mengirimkan email

kepada setiap
peserta user

VVTC-56

Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi
seluruh field pada
form kirim email
dan menampilkan
kembali form kirim
email.

Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi
seluruh field pada
form kirim email
dan menampilkan
kembali form kirim
email.

Penanggung Jawab
tidak mengisi

seluruh field pada
form kirim email

VXTC-57



Tabel 12-24 : Test Case Kirim SMS
Form
Kirim
Email

Tombol
KirimID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

Sistem
mengirimkan SMS
yang dituliskan
penanggung jawab
kepada setiap user
yang terdaftar
sebagai peserta
rapat,

Sistem
mengirimkan SMS
yang dituliskan
penanggung jawab
kepada setiap user
yang terdaftar
sebagai peserta
rapat.
Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi
seluruh field pada
form kirim SMS
dan menampilkan
kembali form kirim
SMS.

Penanggung Jawab
mengirimkan SMS

kepada setiap
peserta user

TC-58 V V

Sistem
menampilkan pesan
agar user mengisi
seluruh field pada
form kirim SMS
dan menampilkan
kembali form kirim
SMS.

Penanggung Jawab
tidak mengisi

seluruh field pada
form kirim SMS

TC-59 X V
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Tabel 12-25: Test Case Konfirmasi Ketidakhadiran Melalui SMS
Format

SMS Yang SeharusnyaYang TerjadiKirimSkenarioID
Sistem mengubah
status kehadiran
user pada rapat
tersebut dan
menghapus pesan
user yang masuk ke
dalam inbox
aplikasi.

Sistem mengubah
status kehadiran
user pada rapat
tersebut dan
menghapus pesan
user yang masuk ke
dalam inbox
aplikasi.

User mengirimkan
format konfirmasi
tidak hadir melalui
SMS kepada nomor

aplikasi

VVTC-60

Sistem
mengirimkan pesan
singkat kepada user
bahwa format sms
yang dikirimkan
kepada sistem
salah.

Sistem
mengirimkan pesan
singkat kepada user
bahwa format sms
yang dikirimkan
kepada sistem
salah.

User mengirimkan
konfirmasi tidak

hadir dengan format
yang salah

VXTC-61



Tabel 12-26 : Test Case Logout
Tombol
LogoutID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya

Sistem menghapus
session user pada
database dan
menampilkan
halaman login
aplikasi

Sistem menghapus
session user pada
database dan
menampilkan
halaman login
aplikasi

User melakukan
proses logoutTC-62 V
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